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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu 'ala rasulillah, berkat 
taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada pembaca. 
Buku ini sejatinya masih lanjutan dari buku sebelumnya yang 
menjelaskan tentang makna di balik keindahkan redaksi al-Gur'an yaitu 
“Keserasian Makna dalam Ragam Gaya”, “Makna dan Mabna: Risalah 
Stilitika Al-Gur'an”, “Permata Semantik di Samudera Stilistik”, “Kilauan 
Hikmah di Balik Diksi dan Narasi” dan “Cermat dalam Gaya, Halus 
dalam Makna”, “Tersirat dan Balik Tersurat”, “Tabir Dalalah dalam 
Ta'bir Jalalah", al-Bayan dalam Kalam al-Rahman, serta Cahaya di atas 
Cahaya. Seperti buku-buku sebelumnya, semua artikel di dalam buku 
ini juga telah penulis tuangkan di laman akun facebook penulis. 
(https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14) sejak Agustus 2022- 
sampai Desember 2022. 

Sama seperti buku “Cahaya di Atas Cahaya”, penulisan buku ini 
secara metodologi agak sedikit berbeda dengan buku-buku sebelumnya 
yang mana sebagian besar artikelnya dituangkan dengan memulainya 
dari penyajian tetang konsep-konsep linguistik Arab dalam penjelasan 
yang sederhana. Kemudian penulis menghadirkan fakta-fakta dan 
fenomena-fenomena unik linguistik yang ada dalam ayat-ayat al- 
Our'an. Kemudian penulis mencoba menjelaskan makna dan maksud 
dari fenomena tersebut. Dan pada paragraph terakhir penulis 
menyelipkan pesan di balik keindahan gaya bahasa tersebut agar 
pembaca mendapat pelajaran hingga mereka yang tidak mengerti 
konsep-konsep dasar linguistiknya sekalipun. Namun, buku ini lebih 
dominan menjelaskan pesan-pesan terselubung di balik narasi ayat- 
ayat al-Our'an tanpa memberikan penjelasan kebahasaannya kecuali 
hanya pada beberapa artikel saja. 

Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat kepada para 
pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan kekurangan buku ini 
saran dan kritik sangat penulis harapkan demi penyempurnaan buku 
ini. 


Padang, Januari 2023 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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TASBIH DAN KICAUAN BURUNG - 


Semua yang di bumi dan di langit bertasbih kepada Allah swt. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Jumu'ah (621: 1 


0 0 da0 0 49 P a 5 
(0) SB aa pal SU NI G Uaj SLAI I L ha 
Artinya “Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit 


dan apa yang ada di bumi. Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Masing-masing penduduk langit dan penduduk bumi memiliki 
bentuk tasbih sendiri, di mana manusia terkadang tidak bisa mengerti 
apa bentuk dan bunyi tasbih mereka. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Isra' (17): 44 


0 w bi ia ie da 80. BE 0G L (AG T “3 
pAS Gak NI seeh Ia 0G Upah Sa SAN KAIN SILAN D gesas 
(66) Bait Uda SS) Hisnnii OA V 3S 


Artinya: “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih 
mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun.” 


Burung-burung sebagai salah salah satu penghuni bumi juga 
bertasbih kepada Allah swt. Demikian seperti dalam firman-Nya surat 
al-Anbiya' (211: 79 

Gatah JL SS Hi Ofung Aalep UKA UI IG Dul laga 
(VA) Get 3 abal 
Artinya: “maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman 


tentang hukum (yang lebih tepat): dan kepada masing-masing 
mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami 
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tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 

bersama Daud. Dan Kami lah yang melakukannya." 

Di sisi lain, manusia sebagai penghuni bumi memiliki waktu 
tasbih setiap pagi dan sore. Demikian seperti firman-Nya surat al-Ahzab 
(33): 41-42 


(61) ee EK Bet (RN) BS ISIAN ISSI YA gal Lai 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan 
bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang." 
Begitu pula, Nabi saw juga memiliki waktu tasbih pagi dan sore 
hari. Demikian seperti firman-Nya surat Oaf (501: 39 


(TA) HA J3 AAN gb IE Ig US ig Ola U Je an 
Artinya: "Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 


dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenam (nya).” 


Pada sisi lain, burung-burung juga ikut bertasbih bersama nabi 
Daud di setiap lagi dan sore hari. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat Shad (381: 18-19 


Da3 dl (on) BSN ea Bah han JAN GA G 
04) Sr 


SEN mw 


Artinya: “Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk 
bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi, dan (Kami 
tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing- 
masingnya amat taat kepada Allah." 


Pesannya, jika semua penduduk bumi dan penduduk langit 
bertasbih memuji Allah swt, dan tasbih mereka terjadi di pagi dan sore 
hari, maka jangan heran jika anda mendengar riuhnya kincaun burung 
di pagi hari. Karena boleh jadi, kicauan itulah tasbih para burung di 
setiap pagi yang manusia tidak mengerti dan memahami apa arti tasbih 
mereka itu. 
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FI (Isl) “Kata kerja” adalah jenis kata yang memiliki sifat 
limited dan temporal, karena setiap kata kerja selalu terikat dan terkait 
waktu, apakah masa lalu (WM), masa sekarang (JW) ataukah masa 
akan datang (Jl4zxY!I). Sedangkan ism (eYI) “Kata benda” adalah 
jenis kata yang berifat mutlak dan unlimited karena memang ia tidak 
lagi terikat waktu, tempat dan keadaan. Ketika dikatakan huwa yakzib 
(SIK &) “Dia berbohong”, maka demikian menunjukan makna 
bahwa dia berbohong sekarang, adapun kemarin atau besok tidak atau 
belum tentu dia berbohong, karena kata yakzib (HIS) “Berbohong” 
adalah kata kerja yang menunjukan masa sekarang (JW). Berbeda 
halnya jika dikatakan huwa kazib (—5S s») “Dia pembohong”, maka 
demikian menunjukan makna bahwa dia selalu berbohong tanpa batas 
waktu, tempat dan keadaan karena kata kazib (—5S) “Pembohong” 
adalah ism (“WV) yang bersifat mutlak dan unlimited. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keselamatan orang 
takwa saat melewati shirat di atas nereka Jahannam, maka kata 
bertagwa diungkapkan dalam bentuk kata kerja yaiatu jttagau (121) 
“Mereka yang bertagwa”, bukan kata benda yaitu muttagin (21). 
Berbeda halnya ketika Allah swt menyebutkan terjungkalnya orang 
zhalim ke dalam neraka saat melewati shirat yang terbentang di atas 
Jahannam, maka kata zhalim diungkapkan dalam bentuk isim (#V) 
“kata benda" yaitu a/-zhalimin (AW!) “Orang-orang zhalim” bukan 
kata kerja yaitu zhalamu (Is--). Demikian seperi dalam firman-Nya 
surat Maryam (19): 71 


& a12 g 14 «9 0 w3 & 
(VY) Eee Wb Se j3 GA all AF 
Artinya: “Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang dzalim di dalam neraka 
dalam keadaan berlutut.” 


Kenapa keselamatan bagi yang bertagwa dalam kata kerja (!-z!1), 
sedangkan terjunnya ke neraka oranh zhalim diungkapan dengan kata 
benda (1431)? 

Demikian memberi kesan bahwa semua orang tagwa pasti 
selamat dari Jahannam, sekalipun tagwanya dalam bentuk yang 
minimal, temprol, belum stabil dan tidak bersifat konstan. Sedangkan 
orang zhalim yang terjun ke neraka, adalah orang zhalim yang sudah 
mencapi puncak kezhalimannya. Mereka yang zhalim dalam ukuran 
kecil dan terbatas, maka tetap akan mendapatkan rahmat Allah swt 
saat mereka meniti shirat-Nya walaupun harus melewati ragam 
kesulitan dan kepayahan yang cukup berat. 


Pesan, begitulah rahmat-Nya Allah swt kepada manusia kelak di 
akhirat, bahwa semua orang yang tagwa pasti ke sorga sekalipun 
tagwanya belum maksimal. Sementara, orang zhalim baru dilemparkan 
ke nereka, ketika zhalimnya telah sempurna dan maksimal. 


Saat saudara-saudara Yusuf berhasil menyingkirkan Yusuf 
dengan cara membuangnya ke dalam sebuah lobang sumur, maka 
mereka mulai memainkan sebuah sandiwara dengan mengarang jalan 
cerita bahwa Yusuf tewas dimakan srigala saat mereka sedang asyik 
bermain dan berlari (OS. Yusuf (12: 17). Demi meyakinkan sang ayah, 
maka mereka mendatangkan barang bukti berupa baju Yusuf yang 
berlumuran darah binatang yang mereka bunuh sendiri (OS, Yusuf 
(12): 18). Sandiwara saudara-saudara Yusuf terbongkar dengan mudah 
saat ayah mereka melihat barang bukti yang tidak mendukung fakta 
cerita. Scenario pun menjadi buyar dan berantakan ketika baju Yusuf 
yang berlumuran darah yang diajukan sebagai barang bukti ternyata 
tidak sedikitpun ada sobek bekas kuku dan gigi srigala. Bagaimana 
mungkin bisa seekor srigala memakan mangsannya sampai habis, 
namun baju yang dipakainya tidak ada sobek sedikitpun? Sandiwara- 
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pun buyar dan berakhir dengan cara yang sangat memalukan bagi para 
pelaku. 


Begitu juga, saat Zulaikha memburu Yusuf hendak menundukan 
dirinya, hingga saat keduanya sampai di depan pintu, Zulaika menjadi 
sangat kaget karena mendapati suaminya telah berada di depan pintu 
(OS. Yusuf (121: 18). Zulaikha pun memulai sandiwara dengan 
menangis tersedu-sedu di depan suaminya sambil meyakinkan 
suaminya bahwa dirinya adalah korban pelecahan sang pemuda 
tampan. Sandiwara Zualikha pun dengan mudah terbongkar saat sang 
suami melihat barang bukti ternyata tidak mendukung fakta cerita. 
Scenario pun menjadi berantakan ketika baju Yusuf yang dijadikan 
barang bukti ternyata sobeknya di belakang (OS. Yusuf (12): 28). 
Bahwa orang yang dituduh hendak memperkosa sorang wanita, 
sementara bajunya sobek di bagian belakang adalah sesuatu yang sulit 
diterima logika awam. Sandiwara pun Buyar dan sang actor pun 
akhirnya mengakui perbuatannya sendiri di depan public (OS. Yusuf 
(127: 51). 

Pesannya, tidak ada kebohongan yang sempurna, karena setiap 
sandiwara dusta pasti meninggalkan celah untuk mengungkap 
kebenarannya. Berhentilah bersandiwara!! 


Jika ada seorang wanita bertanya kepada anda, "Apakah 
perempuan wajib menutup tubuhnya dengan pakaian yang panjang 
dan dalam? maka anda tidak perlu menjawab dengan berbagai macam 
dalil dan argumen. Bacakan saja surat al ahzab (331: 59: 


RE ya uytale Unila Untag! slhnig Lila lela Y JB adl lahh 
Artinya: Wahai nabi, katakan pada isterimu, anak perempuanmu dan 
semua wanita beriman agar mereka memanjangkan jilbab mereka. 


Maka, jawaban pertanyaanya cukup bagi anda bertanya 
padanya, "Apakah anda masuk salah satu dari tiga orang ini?". 


Seorang musuh akan berdoa agar musuhnya hancur dan binasa. 
Demikianlah doa nabi Nuh as kepada Allah swt untuk kaumnya yang 
telah memusuhinya seperti dalam surat Nuh (711: 26 


(TV 53 HAKI ga PIN AE... 
Artinya: “...Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi." 


Seorang raja akan berdoa agar tidak ada satupun manusia yang 
bisa menandingi kekuasaan dan kerajaannya. Demikianlah doa nabi 
Sulaiman saat menjadi raja atas bani Israel seperti dalam surat Shad 
(381: 35 


(To) SEGI SIT AE saka Ia AI HS KU ag... 


Artinya: “...dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak 
dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah 


RINA 


Yang Maha Pemberi". 


Seorang ayah akan berdoa agar anaknya mewarisi kemulian dan 
kehormatan dirinya. Demikianlah doa nabi Zakariya agar anaknya 
mewarisi kenabiannya dan kenabian kakek moyangnya Ya'gub hingga 
Ibrahim seperti dalam surat Maryam (19): 5-6 


(VE SA nik IN Ia S3 SA (O) MN sa La 


Artinya: “...maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, 
yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya' gub: 
dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai".” 


Ternyata dari tiga jenis doa manusia mulia ini, maka doa seorang 
ayah untuk anaknya adalah yang terbaik dan terindah untuk di dengar 
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dan aminkan. Karena itu, jika anda ingin mendengar dan meminta doa 
terbaik, maka mohonlah agar ayah anda mendoakan anda, karena 
tidak ada doa yang paling baik dan indah kecuali yang keluar dari lidah 
seorang ayah untuk anaknya. 


| HARTA DAN ANAK DALAM” 

an TAODIM WA TA'KHIR””... | 
Dalam stilistika Arab ada dikenal istilah tagdim wa ta'khir ( Kat 
Sh) “Mendahulukan atau membelangkan letak suatu kata dalam 
kalimat”. Di mana secara semantic bahwa kata yang diletakan dahulu 
lazimnya menunjukan makna aghlabiyah wa ahammiyah wa afdhaliyah 
(APIP, ade JI, 42Y|) “Lebih penting lebih dominan dan lebih baik”. 
Misalnya kalimat jaa Muhammad wa ali (Js3 J4 slr) “Datang 
Muhammad dan Ali" atau ja'a Ali wa Muhammad (Xx0oxx09 Lc -sl—) 
“Datang Ali dan Muhammad”. Sekalipun keduanya berarti sama di 
mana ada dua orang yang datang yaitu Muhamamad dan Ali, namun 
semantic keduanya tidak sama. Di mana kalimat pertama yang 
menempatkan kata Muhammad di depan menunjukan makna 
kedatangan Muhammad lebih penting dan lebih utama dari kedatangan 
Ali, begitupun keliamt kedua dengan mendahulukan kata Ali yang 

menunjukan kedatangan yang lebih penting dan lebih utama. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan harta dan anak 
sebagai ujian hidup bagi manusia yang banyak menggelincirkan 
manusia dan melalaikannya dari jalan Allah swt, maka Allah swt 
meletakan kata amwa/ (Jis) “harta” lebih dahulu dari kata awlad 
(2Yal) “anak”. Demikian seperti dalam surat al-Taghabun (64J: 15 


3 2 £, Agt 3 Pn Dag 
No gua pal Sate dily Aa alas ayal Ui 


Artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu): di sisi Allah-lah pahala yang besar." 


Kenapa kata “harta” sebagai fitnah kehidupan dan factor yang 
melalaikan manusia dari ibadah didahulukan letaknya dari kata "anak"? 


Pertama, kebaradaan harta sebagai ujian keimanan dan factor yang 
melalaikan manusia dari ibadah adalah lebih dominan dibanding-kan 
keberadaan anak-anak sebagai fitnah. Hal itu dikarenakan bahwa 
tidak semua orang diberikan anak oleh Allah swt, namun semua 
orang pasti diberi harta sekalipun dalam jumlah yang beragam. 


Dua, ujian harta lebih utama, lebih besar dan lebih berat daripada 
ujian anak-anak. Karena itulah Nabi saw menyebutkan bahwa dari 
semua nikmat yang akan ditanya kelak di akhirat, maka nikmat 
harta adalah yang paling berat dan paling banyak pertanyaannnya. 
Hingga Nabi saw bersabda bahwa orang kaya terlambat masuk 
sorga selama lima ratus tahun dibandingkan orang miskin sekalipun 
yang miskin juga memiliki banyak anak. 


Pesannya, anda patut bersyukur jika mendapatkan nikmat 
berupa harta yang banyak, namun anda harus berhati-hati bahwa tidak 
ada fitnah yang paling besar dalam kehidupan seseorang kecuali ketika 
dia mendapatkan harta yang banyak. 


Surat al-Syu'ara' (261: 10-190 menceritakan dakwah tujuh orang 
nabi Allah swt. Mereka adalah nabi Musa yang berdakwah kepada 
Firaun (Ayat 10-68), Nabi Ibrahim yang berdakwah kepada ayah dan 
kaumnya (Ayat 69-104), nabi Nuh yang berdakwah kepada kaumnya 
(Ayat 105-122), nabi Hud yang berdakwah kepada kaum "Ad (Ayat 123- 
140), nabi Shalih yang berdakwah kepada kaum Tsamud (Ayat 141- 
149), nabi Luth yang berdakwah kepada kaum Sodom (Ayat 160-175) 
dan nabi Syu'aib yang berdakwah kepada penduduk Aikah (176-190). 
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Menariknya, setiap nabi yang disebutkan dalam ayat di atas 
mengucapkan satu kalimat yang sama kepada objek dakwahnya, yaitu 
bahwa mereka tidak meminta upah dan jasa kepada mereka. 


Pertama, Nabi Nuh berkata demikian kepada kaumnya seperti dalam 
surat al-Syu'ara' (261: 109. 


A 3 ae Pedan Lal Lg 
Artinya: Saya tidak meminta upah sedikitpun dari kamu. 


Dua, nabi Hud berkata yang sama pada kaumnya seperti dalam ayat 
127. 


Aan ae KN 
Artinya: Saya tidak meminta upah sedikitpun dari kamu. 


Tiga, Nabi Shalih juga berkata yang sama kepada kaumnya seperti 
dalam ayat 145 


A en ae aan Lal Lg 
Artinya: Saya tidak meminta upah sedikitpun dari kamu. 


Empat, nabi Luth juga berkata yang sama kepada kaum Sodom 
seperti dalam ayat 164 


al ap dl lela 
Artinya: Saya tidak meminta upah sedikitpun dari kamu. 


Lima, nani Syw'aib juga berkata ynh sama kepada penduduk Aikah 
seperti dalam ayat 180 


# fa. et 
PA aa le SN ag 


Menariknya, hanya ada dua oring nabi yang tidak mengeluarkan 
kalimat yang sama yaitu nabi Musa dan dan nabi Ibrahim. Kenapa nabi 
Musa dan nabi Ibrahim tidak mengatakan hal yang sama kepada objek 
dakwahnya yaitu bahwa dia tidak meminta upah dan bayaran? 


Demikian karena objek dan sasaran dakwnya keduanya berbeda. 
Nabi Nuh, Hud, Shalih, Luth dan Syu'aib berdakwah kepada sebuah 
kaum atau satu bangsa, maka boleh dan wajar kata upah dan bayaran 
disebutkan kepada mereka. Sementara nabi Ibrahim berdakwah 
pertama kali kepada ayahnya, di mana tidaklah beradab jika seorang 
anak menyebutkan kata upah dan bayaran kepada ayahnya. Begitu 
pula nabi Musa yang menjadi objek dakwahnya adalah Fir'aun yang 
noatebene adalah ayah angkatnya yang telah bertahun-tahun 
membesarkan dan merawatnya, sehingga tidaklah wajar bagi Musa 
menyebutkan kata “upah dan bayaran” kepada Fir'aun sekalipun dia 
hanyalah ayah angkatnya. 


Pesannya, jangan pernah menyebut kata “upah dan bayaran” 
kepada orang tua anda hingga orang tua angkat sekalipun, karena 
sebesar dan sebanyak apapun materi yang anda siapkan untuk 
membayar jasa dan kebaikan mereka, niscaya tidak akan mungkin 
mampu untuk membayarnya secara lunas dan tunai. 


' LEVEL TAUKID DAN KUANTIT AS. 
| KEKUFURAN 


Ketika Allah swt menyebutkan dua bagi manusia penghuni bumi, 
di mana sebagiannya yang bersykur dan sebagian lagi kufur, maka sifat 
Allah swt sebagai Zat Yang Maha Kaya lagi Terpuji diungkapkan tanpa 


taukid yaitu ghaniyun hamid (Os 25). Demikian seperti firman-Nya 
surat Lugman (317:12 


IK BAN 3 GS Ian sak K5 GP Ke oa 


Artinya: “..Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri: dan barang siapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji".” 
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Namun, ketika Allah swt menyebutkan satu jenis saja penghuni 
bumi yaitu semuanya orang kafir dan durhaka kepada Allah swt, maka 
sifat-Nya sebagai Zat Yang Maha Kaya lagi Terpuji diungkapkan 
dengaan tambahan lam taukid (AS eN) “Lam penguat” yaitu 
laghaniyun hamid (At #3) “Sungguh Allah Maha Kaya lagi Terpuji”. 
Demikian seperti firman- -Nya surat Ibrahim (14J: 8 


LA BI Dah PI 3 ana BW Y ch S3 
Artinya: “Dan Musa berkata: "Jika kamu dan orang-orang yang ada 


di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), maka 
sesungguhnya Allah sungguh Maha Kaya lagi Maha Terpuji." 


Demikian memberi pesan bahwa semakin banyak manusia yang 
kufur dan durhaka, maka Allah swt semakin tidak butuh dengan 
mereka. Sebab, ketaatan dan kedurhakaan makhluk sedikitpun tidak 
akan menambah kepada kemuliaan Allah swt. Begitu kedurhakaan dan 
kemaksiatan manusia hingga semua penghuni bumi sekalipun tetap 
tidak akan mengurangi keagungan-Nya sebagai Tuhan. 


| KALIMAT YANG BAIK DAN AMAL ' 
5 SHALIH DALAM TARKIB 


Dalam surat Fathir (35J: 10, Allah swt berfirman: 
Loka Kla Pa Ip LI NT Ana Il... 
Artinya: “Kepadanya naik perkataan yang baik dan amal shalih 
diangkat" 
Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini: 


Pertama, pilihan kata “naik” antara ucapan yang baik dan amal 
shalih, di mana untuk naiknya perkataan yang baik dipilih kata yashad 
(Hee) yang berarti naik dengan sendiri. Sedangkan untuk naiknya 
amal shalih dipilih kata yarfa (Sx) yang berarti naik karena ada pihak 
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lain yang memabantu. Demikian memberi kesan bahwa kalimat yang 
baik naik dengan sendirinya ke hadapan Allah swt, sedangkan amal 
shalih ada malaikat yang mengangkat dan menaikananya. Demikian 
memberi kesan bahwa ucapan yang baik adalah amal shalih yang 
peling hebat, hingga ia bisa naik sendiri tanpa keterlibatan utusan Allah 
swt. Bukankah nabi pernah bersabda, bahwa siapapun yang mati 
setelah mengucapkan /a ilaha illallah, maka pasti masuk sorga (HR. 
Abu Daud). 


Dua, kata yarfa'hu (“,») secara sintaksis bisa memiliki subjek 
(Js6) yang beragam. Kata yarfau (&x) bisa subjeknya lafazh Jalalah 
yaitu Allah swt yang memberi kesan kemuliaan bahwa amal shalih itu 
Allah swt sendiri yang mengangkatnya. Namun, kata yarfau (Sx) bisa 
juga subjeknya kata ganti dia (s8) yang kemebali kepada al-kalim al- 
thayyib (AI “e) yang berarti bahwa amal shalih itu diangkat oleh 
ucapan yang baik. Dan demikian memberi kesan bahwa amal shalih 
tidak akan naik dan diangkat selama seorang tidak mampu menjaga 
lidahnya dengan baik. Bukankah Allah swt telah menegaskan bahwa 
jika seorang menyebut atau menyakiti orang lain dalam berbuat baik, 
maka amal dan kebaikanya akan dihapus dan menjadi batal? (Rujuklah 
OS. Al-Bagarah (21: 264). Begitu pula, kata yarfa'uhu (,.) bisa juga 
subejknya kata ganti huwa («&) “ia” yang kembali kepada kata ama/ 
shalih (&e! Jkdll) sedangkan kata ganti hu (4) “nya” kembali 
kepada al-kalim al-thayyib (II “) “ucapan yang baik”. Demikian 
memberi isyarat bahwa amal shalih akan meningkatkan dan 
meninggikan ucapan seseorang yang berarti bahwa semakin shalih 
amal seseorang, maka semakin bermutu dan berkulaitas pula ucapan 
dan perkataannya. 


Pesannya, begitulah sempurnanya redaksi al-Our'an, di mana 
satu kata akan memunculkan banyak makna dan pesan. Subhanallah! 
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| AYAH DAN IBU: ANTARA 
|. SYAOIYAN DAN “ASHIYAN 


Ketika nabi Yahya disebutkan sifatnya sebagai anak yang 
berbakti kepada kedua orang tuanya, maka Allah swt menyebutkan 
keadannya sebagai lam yakun jabbaran 'ashiyan (H3 5 hiv 3 15) 
“Tidak pembangkang”. Demikian seperti dalam firman-Nya surat 
Maryam (19): 14 


Artinya: “dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya, dan 
bukanlah ia orang yang sombong lagi pembangkang” 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan sifat nabi Isa sebagai 
anak yang berbakti kepada ibunya, maka menambahkan sikap walam 
yajalni jabbaran syagiyan WS 9 P3 15 “Tidak celaka” 
kepadanya. Demikian seperti firman-Nya surat Maryam (19): 32 


US GE ab H3 Ula G3 
Artinya: “dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku 
seorang yang sombong lagi celaka” 


Kenapa berbeda tambahan sifat keduanya? Demikian karena 
kehidupan keduanya berbeda. 


Nabi Yahya diasuh oleh ayahnya nabi Zakariya, di mana sikap 
seorang ayah adalah tegas dan cendrung tanpa kompromi sehingga 
seorang anak tidak berani membangkang dan tidak punya pilihan lain 
kecuali patuh dan taat. Maka, wajar nabi Yahya disebutkan keadaanya 
sebagai anak yang tidak pernah membangkang (Lxzs), karena 
memang ketegasan dan kekuatan ayah membuat pintu pembangkang- 
an anak menjadi tertutup. 


Sementara nabi Isa diasuh oleh ibunya, di mana sikap seorang 
ibu sangat protektif terhadap anaknya sehingga mustahil seorang anak 
bisa celaka dan menderita selama bersama ibunya. Sebab, ibunya akan 
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memberikan segalanya untuk keselamatan dan kebaikan anaknya 
hingga nyawanya pun akan dikorbankan demi kebehagaian anaknya. 
Maka, wajar nabi Isa menyebutkan keadannya sebagai anak yang tidak 
akan pernah celaka (Lx). 


Pesannya, ayah dengan ketegasannya akan menjadikan anak 
sebagai pribadi yang berwatak patuh dan taat, sedangkan ibu dengan 
kelembutan dan perlindungannya akan menjadikan anak sebagai 
pribadi yang tetang dan damai. 


| ANAK SHALIH DALAM : 
: PREPOSISI : 


Saat manusia telah memasuki usia matang yaitu 40 tahun, maka 
manusia berdo'a kepada Allah swt yang salah satunya agar anak 
cucunya dijadikan sebagai anak dan keturunan yang shalih. Demikian 
seperti firman-Nya dalam surat al-Ahgaf (461: 15 


Ne 8 J3 sign 
Artinya: ...dan jadikanlah anak cucuku menjadi orang shalih 
untukku... 


Menariknya, doa manusia agar anak cucunya dijadikan shalih 
diungkapkannya dengan tambahan preposisi // (HJ) “Untukku” dan # 
(2) “pada/dalam”. Ayat ini sejatinya bisa diungkapkan dengan 
membuang kedua preposisi // (HJ) dan fi (3) tersebut, sehingga 
berbunyi wa ashlih azurriyati (& 23 A3) “Jadikan anak cucu saya 
shalih". 


Kenapa doa agar anak cucu dijadikan shalih dengan tambahan 
dua preposisi 1) “untuku” dan f (&) “pada”? Demikian memberi 
kesan: 


Pertama, dengan tamabahan preposisi 7 (2) “Pada/dalam” yang 
memiliki makna zharfiyah (28,21) “Melekat”, memberi isyarat bahwa 
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keshalihan yang dimaksud bukan keshalihan yang bersifat parsial dan 
temporal. Namun, keshalehan yang universal dan unlimited yang 
berarti bahwa kesalehan itu kokoh bertempat dalam diri mereka hingga 
sifat shalih telah menjadi identitas dan karakter yang melekat pada diri 
mereka. 


Dua, dengan tambahan preposisi /j (Jd) “Untukku” memberi 
kesan bahwa kasalehan anak cucu keuntungannya akan kembali 
kepada orang tuanya sendiri. Bukankah Nabi saw bersaba, “Bila mati 
manusia, maka putus semua amalnya kecuali ada amalnya yang abadi 
dan terus mengalir pahalannya yang salah satunya adalah anak yang 
shalih”. 


Pesan, jangan pernah merasa rugi menghabiskan waktu, tenaga 
dan dana untuk menjadikan anak anda shalih, karena kesalehan 
mereka sejatinya hanyalah untuk kebaikan diri anda sendiri. 


Saat nabi Musa bersama gurunya nabi Khidhr melewati sebuah 
negeri, kemudian keduanya singgah di sebuah rumah dan meminta 
kepada empunya rumah agar bersedia menjamu mereka karena 
kehabisan bekal dalam perjalanan yang cukup jauh dan melelahkan. 
Wal hasil, penghuni rumah menolak dan tidak bersedia menjamu 
mereka hingga untuk sekedar menyuguhkan seteguk air munum 
sekalipun. Nabi Khidhr tidak kecewa apalagi marah dengan sikap 
penguhuni rumah yang menolak menjamu mereka, justru nabi Khadir 
segera memperbaiki rumah mereka yang tiang-tiangnya sudah hampir 
roboh. Sikap Khidhr memperbaiki rumah yang empunya kikir ini 
membuat nabi Musa mengajukan protes keras dan menyarankan agar 
nabi Khidhr segera meminta upah dari mereka. Sikap protes Musa ini 
pula yang membuat keduanya harus mengakhiri petualangan ilmiyah 
seperti yang telah disepakati sebelumnya. 
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Sebelum nabi Khidhr pergi meninggalkan nabi Musa, sang guru 
memberi penjelasan tentang rumah yang diperbaikinya yang empunya 
menolak menjamu mereka. Rumah itu adalah milik dua anak yatim di 
kota itu, di mana keduanya memiliki bapak yang shalih ketika masih 
hidup di dunia. Sebelum meninggal dunia, sang bapak menanam harta 
di bawah rumah tersebut untuk anaknya setelah dewasa kelak. Jika 
rumah ini tidak diperbaiki, maka akan roboh dan segera ditinggalkan 
pemiliknya hingga harta peninggalan bapaknya tidak akan sampai ke 
tangan anak-anaknya. Dengan diperbaiki rumah ini, keduanya tetap 
bertahan di rumah ini hingga dewasa dan keduanya pun akan 
mendapatkan harta simpanan bapaknya yang sahalih itu saat sduah 
dewasa. Demikian tegas nabi Khidhr seperti dalam firman-Nya surat al- 
Kahf (18J: 82 


8 4 


asi 5 Bi aa 


2 TA 


AE ag BG oa TR WS te Aing WA Ulas ol Up 556 Taka 

Ti Fit KIE dani Ta Ph 5 GA Ie 
Artinya: “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang shaleh, 
maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu: dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 


kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan 
yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya".” 


Pesan, tidak semua kebaikan yang anda peroleh di dunia ini 
adalah hasil dari kebaikan yang anda perbuat, boleh jadi kebaikan yang 
anda dapatkan sekarang adalah karena kebaikan ayah atau nenek 
moyang anda di masa lalu. Karena itu, jangan pernah berhitung dalam 
berbuat baik, karena semua kebaikan itu pasti akan anda rasakan, 
minimal anak cucu anda yang menikmati buah dari kebaikan yang anda 
tanam selama hidup di dunia ini. 
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| KAPAL DALAM DIMENSI PENDIDIKAN, 
: DAKWAH DAN KETUHANAN i 


Saat nabi Musa dan nabi Khidhr menumpang sebuah kapal 
dalam perjalanan ilmiah mereka, sesampainya di dermaga nabi Khidhr 
langsung membocorkan kapal yang mereka tumpangi itu. Melihat 
kejadian yang di luar nalar serta menyalahi norma dan kewajaran, 
maka Musa mengajukan protes kepada nabi Khaidhr terhadap apa 
yang diperbuatnya kepada kapal tersebut. Protes inilah yang menjadi 
sebab awal peringatan nabi Khidhr kepada Musa tentang kesepatan 
perjalanan yang telah disetujui bahwa dia tidak boleh bertanya. Setelah 
melakukan tiga kali protes akhirnya nabi Khidhr meminta Musa agar 
segera berpisah dengannya dan sebelum berpisah nabi Khidhr 
menjelaskan alasan kenapa dia membocorkan kapal yang mereka 
tumpangi. Nabi Khadhr menjelaskan bahwa kapal itu adalah milik 
nelayan miskin yang menjadikan kapal ini sebagai sumber kehidupan 
mereka. Sementara kapal ini hendak berlayar ke sebuah pulau yang di 
pulau itu ada penguasa zhalim yang merampas setiap kapal bagus 
yang datang ke sana. Ketika kapal ini dibocorkan, maka pemiliknya 
memperbaiki kapal ini untuk waktu yang lama hingga raja zhalim yang 
hendak merampok kapal pun pergi dan ketika kapal ini berlayar ke 
sana telah mendapati kondisi aman dan kapalpun selamat dari 
pembajakan sang raja. Demikian ungkap nabi Khidhr dalam firman-Nya 
surat al-Kahf (181: 79: 


Sig SG Aa SI La AB 3 bola SAI SISA Kaali Ui 
(va) bintan ge aa 


Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap- 
tiap bahtera.” 
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Kisah ini mengandung beberapa kesan: 


Pertama, Aspek pendidikan di mana terkadang kita harus 
mengambil suatu bahaya demi menutup pintu bahaya yang lebih besar. 
Begitu pula, terkadang kita harus mengorbankan sesuatu demi 
menghindarkan korban yang lebih besar. 


Dua, Aspek dakwah di mana seorang juru dakwah tidak hanya 
mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, namun 
mereka harus mengeluarkan aksi nyata demi membela dan 
menyelamatkan kaum miskin dari penindasan dan kesewenangan para 
penguasa zhalim. 


Tiga, Aspek ketuhanan atau teologis di mana Allah swt sangat 
cinta kepada kaum miskin dan tertintas, sehingga Dia berkenan 
mengutus dua nabi mulia sekaligus untuk mengurus kepentingan kaum 
miskin dan lemah. 


Rezeki adalah pemberian dalam bentuk kebaikan yang diterima 
seseorang dari Allah swt melalui perantara makhluk-Nya. Dan salah 
satu sifat rezeki adalah bahwa ia datang dari jalan, cara atau pihak- 
pihak yang tidak pernah kita duga. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat al-Thalag (631: 3 


TA PLOT 

Artinya: “dan dia diberi rezeki dari jalan dan cara yang tidak diduga" 
Jika rezeki adalah pemberian dalam bentuk kebaikan yang 
diperoleh seseorang, maka cinta yang diterima seseorang dari orang 
lain adalah juga bagian dari rezeki karena cinta adalah kebaikan. Dan 
jika rezeki sifatnya datang dari arah, jalan dan pihak yang tidak pernah 


diketahui, maka cinta juga datang dan diterima seseorang dari jalan, 
cara dan pihak-pihak yang tidak pernah diketahui. 
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Menariknya, Yusuf memiliki 10 saudara seayah yang notabena 
adalah satu darah dan satu nasab, namun semuanya kompak 
membencinya dan dengan terbuka bersepakat untuk membunuhnya. 
Demikian seperti ungkap saudaranya dalam surat Yusuf (121: 9 


Z KJ Ann EL 0 8470 
1 SAI gl Glagp Dale 
Artinya: "Bunuh saja Yusuf atau buang ke tempat yang jauh" 


Namun, saat Yusuf menjadi budak belian di Mesir setelah dijual 
di pasar budak, maka sang pembeli yang notabene adalah orang asing 
baginya berkata kepada isterinya agar memuliakan Yusuf dan 
menjadikannya sebagai anak mereka. Demikian ungkap penguasa 
Mesir kepada isterinya dalam surat Yusuf (12): 21 


& LG AT. 2 - 12 A.A 
Ing BAB HI nih Ol Ink Dogih ASI 


Artinya: “Muliakan tempatnya semoga dia memberi manfaat bagi kita 
atau kita jadikan dia anak kita” 


Pesannya, cinta adalah misteri seperti halnya rezeki, karena ia 
tidak selalu kita dapatkan karena hubungan darah dan ikatan 
kekerabatan, namun cintah terkadang kita peroleh dari orang asing 
yang tidak pernah kita kenal sebelumnya. Maka, bersyukurlah jika anda 
dicintai orang lain, namun syukur anda tentu harus lebih besar saat 
cinta itu anda dapatkan dari keluarga dan kerabat sendiri. 


| IMAN DAN TAWAKKAL DALAM 
: TAODIM WA TA'KHIR | 


Salah satu makna tagdim (sal) “mendahulukan letak dan 
posisi sebuah kata” adalah untuk menunjukan makna gashar (-ei)!) 
“Terbatas pada sesuatu tanpa yang lain”. Misalnya, jika dikatakan 
na buduka (B3) “Kami menyembah kepada Engkau”, maka demikian 
menunjukan makna bahwa Engkau yang kami sembah, namun tidak 
menutup peluang bagi yang lain untuk disembah. Namun, jika 
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dikatakan iyyaka nabudu (Xx SL) “Hanya Engkau yang kami 
sembah”, maka demikian menunjukan makna bahwa satu-satunya 
yang kami sembah adalah Engkau dan tertutup semua pintu untuk lain 
sebagai sembahan. 


Menariknya, ketika kita diperintah untuk mengatakan kami 
beriman kepada Allah swt, maka kalimat “kami beriman kepada-Nya” 
diungkapkan dengan meletakan objek iman itu di belakang yaitu 
amanna bihi (& leh) “Kami beriman dengan-Nya”. Namun, ketika Allah 
swt menyebutkan perintah bertawakkal dan berserah kepada Allah swt, 
maka “Objek Tawakkal” disebutkan lebih dahulu yaitu @laihi 
tawakklana (US$ 4s) “Kepada-Nya kami bertawakkal”. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Mulk (671: 29 


(8) ad Jb 9 gp 33 DoAlatas US oles aa as BRI ga 3 

Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang, kami 

beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami bertawakal. Kelak 

kamu akan mengetahui siapakah dia yang berada dalam kesesatan 
yang nyata".” 

Kenapa Allah swt tidak mengatakan amanna bihi wa tawakallana 
alaihi (ads WSgig & Lsi) “Kami beriman kepada-Nya dan kami 
bertawakkal kepada-Nya” dengan sama-sama meletakan objek iman 
dan objek tawakkal di belakang? Namun, Allah swt berkata amnna bihi 
wa alaihi tawakkalna ( Lala Tae 3 -4:) “Kami beriman dengan-Nya 
dan Kepadanya kami bertawakkal” dengan mendahulukan kata @laihi 
(“4s) “Kepada-Nya" dari kata tawakkalna (WS5) “Kami bertawakkal". 


Demikian memberi kesan bahwa objek keimanan itu tidak hanya 
terbatas kepada Allah swt, namun masih ada yang lain seperti 
malaikat, rasul, kitab, hari akhirat serta gadha dan gadar. Sedangkan 
tempat bertwakkal hanya Allah satu-satunya, dan dosa besar jika 
seorang menggantungkan nasib dan hidupnya kepada selain Allah swt, 
karena itu adalah bagian dari kemusyrikan. 
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Pesannya, berharaplah hanya kepada Allah swt karena Allah 
swt Maha Kaya dan Maha Luas dan Dia tidak akan pernah mengecewa- 
kan setiap yang datang mengadu kepada-Nya. Dan jangan pernah 
anda menggantungkan harapan kepada makhluk, karena semua 
makhluk adalah lemah dan fakir serta sering membuat anda kecewa. 


| ADIL: SEBAB DATANGNYA | 
' KASIH DAN KEHILANGAN KASIH ' 


Berlaku adil seringkali menjadikan seseorang kehilangan banyak 
kekasih, karena sikap adil terkadang membuat para kekasih diperlaku- 
kan seperti orang asing. Namun, prilaku adil justru menjadi sebab 
seorang menjadi kekasih Allah swt, karena dengan adil berarti 
seseorang memiliki akhlak seperti akhlak Allah swt yang memiliki salah 
satu sifat disebut 'ad/ (JAx!!). Demikian seperti firman-Nya surat al- 
Ma'idah (51: 42, al-Hujurat (49J: 9, al-Mumtahanah (60): 8. 


Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang yang berlaku adil”. 


Pesan, tetaplah berlaku adil sekalipun anda harus kehilangan 
para kekasih, karena saat anda kehilangan kasih dari makhluk itulah 
anda menjadi kekasih Sang Pencipta semua Makhluk. 


' KEZHALIMAN PENGUASA ADALAH B UAH | 
| PRILAKU MASYARAKAT 


Tidak perlu mengeluh harga BBM naik, tidak perlu berteriak 
harga bahan pokok melonjak, tidak perlu berkeluh kesah ongkos dan 
biaya transportasi selangit. Sebab, boleh jadi kita semua sedang 
menjalani hukuman Tuhan akibat dosa dan maksiat kolektif kita. 
Bukankah Allah swt telah mengingatkan bahwa untuk masyarakat 
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zhalim akan dikirim penguasa zhalim memimpin mereka. Demikian 
seperti dalam surat al-An'am (6J: 129 


Daku AS Kaki Goal aki Ii SN 


Artinya: “Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang 
yang zalim itu menjadi penguasa bagi sebahagian yang lain disebab- 
kan apa yang mereka usahakan” 


Bukankah Nabi saw juga pernah bersabda dalam sebuah hadis- 


nya bahwa suatu kaum yang curang akan dihukum dengan kehidupan 


yang susah, sulit, paceklik dan pemimpin zhalim. Demikian sabda 
beliau: 


lc OLIAN Bra) ea 2ab3 “Ostl Isa Y) Ioi Pa S 3 pete 240 1s 


Artinya: “Tidaklah suatu masyarakat yang curang mengurangi 
takaran dan timbangan, kecuali mereka akan disiksa dengan 


kehidupan yang susah, dan paceklik melalui kezhaliman penguasa,”. 
(HR. Ibn Majah) 


Al-Our'an sebagai kitab yang agung diturunkan di malam hari. 
Demikian seperti firman-Nya dalam surat al-Gadar (971: 1 
0) asi Pa s3 2st CJ 


Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Our'an) pada 
malam kemuliaan.” 


Nabi Muhammad saw sebagai manusia teragung diperjalankan 
menuju Tuhan juga di malam hari. Demikian seperti firman-Nya surat 
al-Isra' (171: 1 


(Jaan 3 anta! II SA daud GAN onta Legal gel ah 


Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari Masjdi Haram ke Masjid Agsha..." 
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Waktu yang paling diberkahi hingga dipilih sebagai masa 
turunnya wahyu adalah juga malam hari. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Dukhan (441: 3 


(P) snia BU SA AI 3 dpi U 


| 


Artinya: “sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi 
peringatan." 


Ibadah sunat terbaik dengan imbalan terbesar di akhirat juga 
terdapat di malam hari. Demikian seperti firman-Nya surat al-Isra' 
(171:79 


(VA) InyAE Latia SE We Ol at DU AIG ang A4 JI 3 
Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bershalat tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” 
Tasbih sebagai zikir terbaik juga disebutkan paling baik dilakukan 
di malam hari. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Thur 
(521:49 


(11) Ta 33 Sus Jd G3 


Artinya: “dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam 
hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar).” 


Ucapan terbaik dan paling berkesan di hati juga terjadi di malam 
hari. Demikian seperti firman-Nya surat al-Muzammil (731: 6 
(1) Sun batia Bag AT ga JIN 3G 


Artinya: “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat 
(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.” 


Kenikmatan sorga terbaik juga didapatkan bagi yang mau 
bangun di malam hari. Demikian seperti firman-Nya surat al-Dzariyat 
(S1: 
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(OV) Seken UJI 23 SSI 

Artinya: “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam:” 
Pesannya, beruntunglah orang yang tidak menghabiskan 
semua malamnya di atas tempat tidur, karena kemulian langit dan 
bumi serta kenikmatan dunia dan akhirat akan diperoleh bagi yang 


mau bangun pada sebagian malam untuk bermunajat kepada Allah 
swt, 


Hidup adalah pilihan dan anda tidak memiliki pilihan banyak. 
Adakalanya anda diingat Allah swt karena anda selalu mengingat-Nya, 
dan adakalanya anda dilupakan Allah swt bahkan Dia pun membuat 
anda lupa dengan diri anda sendiri ketika anda melupakan-Nya. 
Perhatikan ayat-ayat berikut: 


Pertama, surat al-Bagarah (2): 152 
S3 ay33G 
Artinya: “Maka ingatlah kamu kepada-Ku, Aku pasti ingat kepadamu" 
Dua, surar al-Taubah (9|: 67 dan al-Hasyar (591: 19 
aan Aas 


Artinya: “Mereka melupkan Allah, maka Allah pun melupakan 
mereka". 


Pesan, karena pilihan anda hanya dua, maka perbaiki pilihan 
anda. Jadikan diri anda bagian dari orang-orang yang selalu ingat Allah 
swt, sehingga anda pun akan selalu disebut dan diingat Allah swt. 
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Siapa yang membaca al-Our'an, maka pasti dia akan mendapat 
syafa'at di hari kiamat. Siapa yang membaca dan mempelajari al- 
Ouran, maka dia dipastikan masuk sorga hingga derajat sorganya 
kelak akan ditentukan jumlah ayat yang pernah dibaca dan dipelajari- 
nya. Siapa yang membaca, mempelajari dan menghafal al-Our'an, 
maka dia pasti masuk sorga dan diperkenankan membawa sepuluh 
keluarganya yang sudah divonis ke neraka masuk sorga bersamanya. 
Begitulah tegas Nabi saw dalam beberapa hadisnya yang shahih. 


Hebatnya, metode ketiga amal al-Gur'an ini juga diberi tuntunan 

dalam al-Our'an seperti dalam firman-Nya surat al-Isra' (17): 106 
(1 3 ip Ja Ain 3 eh 

Artinya: “Dan Al Our'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 

angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia 

dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.” 

Pertama, jika anda hendak membaca al-Our'an maka bacalah 
dengan berangsur- angsur perbagiannya, dan itulah yang disebut 
waguranan faragnahu (253 Uls335) “Dan al-Ouran telah kami bagi- 
bagi ia”. 


Dua, jika anda hendak membacakan isinya dan mengajarakan 
kandungannya, maka bacakan dan ajarkan secara perlahan-lahan 
dengan upaya tadabbur hingga anda mengeluarkan inti dan hakikatnya 
dan orang lainpun memahami maksud dan kandungannaya, dan itulah 
maksud /itagra'ahu 'ala al-nas Ya muksin ( "Je Aa Ie Se) 
“Agar engkau mengajarkannnya kepada manusia dengan lambat dan 
perlahan-lahan”. 


Tiga, jika anda menghafalnya, maka hafallah ia secara bertahap 
dan sedikit demi sedikit serta sering, mengulangnya, dan itulah maksud 
dari wanazzalnahu tanzilan Ou 3 ag 553) “Dan kami turunkan al-Guran 
sedikit demi sedikit”. 
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Pesannya, bacalah al-Our'an perbagiannya, ajarkanlah ia 
dengan perlahan penuh tadabbur, serta hafallah ia secara bertahap 
dan sering mengulangnya dalam waktu yang lama. 


Jika ada yang bertanya, “Apa sorga itu luas?”, maka jawaban 
“Ya" lebih luas dari langit dan bumi. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat Ali Imran (3): 133 


1”) Dara bisi dpi SAN Wo tes TN Ka Bpiah 3 ra 


Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu 
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,” 


Jika ada yang berpendapat bahwa neraka juga sama lebih 
luasnya dengan langit dan bumi, maka katakan, “Tidak”, karena neraka 
adalah kecil dan sempit. Kenapa neraka kecil dan sempit? Karena 
neraka itu kelak akan dibawakan oleh malaikat kepada manusia, dan 
sesuatu yang bisa diangkat dan dipindahkan biasanya karena ia kecil. 
Demikian seperti terlihat dari pilihan kata waji'a bi (— s, 3) “Dan 
dibawakan" dalam firman-Nya surat al-Fajr (89J: 23 

(Tr) AN Oia 2s SN kaya 12 ka siang 

Artinya: “dan pada hari itu dibawakan neraka Jahanam, dan pada 

hari itu ingatlah manusia akan tetapi tidak berguna lagi mengingat 

itu baginya.” 

Karena neraka kecil itulah, maka ia diberi sifat dhayyig (3-2) 
“Sempit” seperti dalam firman-Nya surat al-Furgan (251: 13 


(OP) bo SMA Ips Ini laro LG GAN Ty, 
Artinya: “Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka 


itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan.” 
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Namun, jika ada yang membantah dengan berdalil, “Bukankah 
neraka masih minta tambah jumlah penghuni ketika ditanya Tuhan 
apakah ia sudah penuh?”. Demikian seperti firman-Nya surat Oaf 
(501:30 


(TA) HA oo Ja da3 SE Ja Aa IS an 3 


Artinya: (Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya 
kepada Jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" Dia menjawab: 
"Masih adakah tambahan?" 


Maka jawabannya, “Neraka meminta tambah penghuni bukan 
karena ia lapang dan luas, namun untuk tujuan menambah azab. 
Sebab, tempat yang sempit dan kecil, semakin banyak penghuninya 
maka sesak dan beratlah terasa tempat itu bagi mereka”. Maka, ayat 
ini sejatinya ingin menunjukan betapa sesak dan sempitnya para 
penghuni neraka kelak di dalamnya karena berdesakan di tempat yang 
sempit. 


Jika ada yang berkata lagi, bagaimana dengan hadis Nabi saw 
yang mengatakan bahwa neraka itu jika dijatuhkan batu besar dari 
atasnya, maka baru sampai batu itu di bawahnya setelah 70 tahun 
jatuh. Demikian seperti hadis dari Abu Hurairah ra: 


ala 4 AN Io IS ka SY ala ale Bi Ko Jana 
aa 8 an ANK JB ale Dang AE Lane H3 
(ola) SAS IA IL IN JI pki HS ALA Ito 3 


Artinya: “Kami pernah bersama Rasulullah saw, dan ketika itu 
terdengar suara dentuman. Rasul saw bersabda, “Tahukah kalian 
suara apa itu? Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lah yang lebih 
tahu. Rasul berkata, “Ini adalah batu yang dilemparkan ke dalam 
neraka sejak 70 tahun yang lalu, dan sekarang baru sampai di 
dasarnya (HR. Muslim). 


Maka, jawablah bahwa hadis ini menunjukan dalamnya neraka 
Jahannam, bukan luas dan lapangnya. Maka, semua ayat dan hadis di 
atas menunjukan betapa dahsyatnya azab nereka. 
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Kesimpulannya, nereka adalah area kecil seperti lobang sempit 
lagi dalam serta dipenuhi oleh penghuninya yang saling berhimpitan, 
belum lagi ditambah panasnya nyala api nereka itu sendiri. Andai tidak 
ada nayala api di dalamnya, maka keadaan sesak dan panas dalam 
lobang sempit dan dalam itu saja cukup cukup menjadi azab bagi 
penghuninya. Na'uzubillah. 


Kenapa isteri-isteri Nabi saw dijadikan Allah swt ibu bagi orang- 
orang beriman, sementara nabi Muhammad saw tidak disebut sebagai 
ayah bagi orang beriman dan hanya disebut nabi dan rasul? Demikian 
seperti disebutkan dalam surat al-Ahzab (331: 6 


REA AR Tedi Ia Era Iran 


Artinya: “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka...” 


Begitu juga dalam surat al-Ahzab (331: 40 
IT 83 HI As 3 AJ Bek Naa g 
(&) laa sb 


Artinya: “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki- 
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi- 
nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


Demikian karena beberapa sebab: 


Pertama, dijadikannya isteri-isteri Nabi saw sebagai ibu bagi orang- 
orang beriman sebagai bentuk penghormatan kepada mereka yang 
secara hukum sama dengan ibu mereka hingga tidak ada satupun 
dari orang beriman yang berani melecehkan mereka. Bukankah 
mereka tidak akan berani melecehkan ibu mereka sendiri? 
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Dua, agar umat Islam tidak berhasrat untuk melamar dan menikahi 
mereka, seperti halnya mereka dilarang menikahi ibu kandung 
mereka. Demikian karena tidak ada laki-laki di dunia ini yang 
kemuliaannya bisa menandingi Rasulullah saw dan kelak di akhirat 
seorang perempuan akan dikumpulkan dengan suami terakhirnya. 


Tiga, menunjukan kasih sayang yang paling tinggi, di mana tidak ada 
kasih sayang paling sempurna kecuali kasih sayang seorang ibu 
kepada anaknya. Dengan disebutnya isteri-isteri nabi sebagai ibu 
bagi orang beriman memberi kesan bahwa tidak ada wanita di muka 
bumi yang paling sayang kepada umat nabi Muhammad saw selain 
daripada isteri-isteri beliau. 


Sementara, nabi Muhammad saw tidak disebut sebagai ayah 
karena beberapa sebab: 


Pertama, memang tidak ada sebutan yang paling mulia bagi orang 
beriman kecuali sebutan seorang nabi dan rasul. 


Dua, ternyata kasih sayang yang paling sempurna bukan kasih sayang 
seorang ayah kepada anaknya, namun kasih sayang nabi dan rasul 
kepada umatnya. Maka wajar, hingga saat sakaratul mautpun nabi 
tidak mengingat anaknya, namun hanya mengingat dan menyebut 
umatnya. Demikian seperti firman-Nya surat al-Taubah (9J: 128 


Ina KIE Jag EU le ye SAN Ia las SAK IN 
OT) 25 S5 


Artinya: “Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas 
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” 


Pesannya, begitulah kecermatan pilihan kata dalam al-Guran 
yang tidak ada satupun pilihan katanya, kecuali mengandung makna 
dan maksud yang mendalam. Subhnallah. 
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| ORANG BAIK DAN PEMBERIAN YANG | 
: TERTUNDA | 


Yusuf mendekam di dalam penjara bersama dua orang pemuda 
lain dengan kesalahan yang berbeda. Yusuf adalah napi paling baik dan 
paling mulia dari semua napi yang menghuni penjara tersebut dan 
itupun diakui oleh sesama napi. Demikian seperti terlihat dari ungkapan 
para napi kepadanya dalam surat Yusuf (12): 36 

aa Ii aga pera » BL WA IE Se Fat ka S3 
(TN) Ii UG Ant ta CN BE Ig3 ca 333 Aki 


Artinya: “Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua 
orang pemuda. Berkatalah salah seorang di antara keduanya: 
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur." Dan 
yang lainnya berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku 
membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." 
Berikanlah kepada kami takbirnya: sesungguhnya kami memandang 
kamu termasuk orang-orang yang terbaik.” 


Sekalipun semua orang tahu bahwa Yusuf adalah napi paling 
baik dan paling mulia akhlaknya, namun kedua temannya justru keluar 
penjara lebih dahulu dari Yusuf dan Yusuf adalah napi terakhir yang 
dikeluarkan dari balik jeruji besi. Namun, kedua temannya keluar untuk 
mendapatkan keadaan yang tidak lebih baik dari penjara, karena yang 
satu keluar dari penjara untuk menjadi pembantu dan yang satu lagi 
untuk dieksekusi mati. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Yusuf 
(127: 41 

AN 3 ola II B GOR A5 Ha USA UI yiatll gonla 
(EN) Os ad Ga H3 enduro oa 


Artinya: “Hai kedua penghuni penjara, "Adapun salah seorang di 
antara kamu berdua, akan memberi minum tuannya dengan khamar: 
adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung 
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memakan sebagian dari kepalanya. Telah diputuskan perkara yang 
kamu berdua menanyakannya (Kkepadaku)."” 


Sementara Yusuf sekalipun keluar paling terakhir dan harus 
mendekam sekian lama di dalam penjara, namun Yusuf keluar untuk 
menduduki posisi penting di istana raja. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat Yusuf (12): 54 


Ira Wan aga SE) IG Aek UAS Kh KadA 


Pa 


Artinya: “Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku 
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja 
telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu 
(mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi 
dipercaya pada sisi kami".” 


Pesan, orang baik terkadang terlambat menerima pemberian 
Allah swt, karena Dia ingin memberikan yang terbaik dan terbesar 
untuknya. 


Saat puteri nabi Syu'aib datang menemui Musa yang telah 
menolongnya memberi minum ternak mereka di bawah pohon, maka 
sang gadis berkata, “Sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk 
datang ke rumah kami untuk memberi balasan atas minuman yang 
telah engkau berikan kepada ternak kami". Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat al-Oashash (281: 25 


KA Bgpa Ip If DI SSB Tani Je eat KHAS SAS 


i 


Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari ke-2 
wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya 
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bapakku memanggil kamu agar ia memberi balasan terhadap 


RINA 


(kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami". 


Andai sang gadis berkata, “Saya mengundang engkau datang ke 
rumah saya”, niscaya nabi Musa tidak akan bersedia datang ke 
rumahnya karena ungkapan seperti ini mengandung isyarat yang tidak 
baik. Sebab, adalah sesuatu yang tidak elok bila ada seorang gadis 
secara pribadi mengajak seorang lelaki datang ke rumahnya apalagi 
lelaki yang baru di kenal. Beruntunglah sang gadis berkata bahwa yang 
mengundang adalah bapaknya dan untuk tujuan memberi balasan atas 
kebaikannya, sehingga Musa pun bersedia datang ke rumahnya yang 
tujuannya bukan untuk memenuhi permintaan sang gadis, namun 
karena menghormati ayah sang gadis yang sudah tua renta. 


Pesannya, wanita terhormat akan terlihat dari tutur kata dan 
gaya bahasa yang indah dan terhormat. 


Saat nabi Musa as tersesat dalam pelariannya ke Madyan, tiba- 
tiba dia melihat dua orang gadis berdiri di belakang kumpulan laki-laki 
untuk antri menunggu giliran mengambil air minum untuk mereka. 
Secara spontan nabi Musa mengambil ember mereka dan mengambil- 
kan air untuk mereka dengan mengangkat sebuah batu besar dari jalur 
yang berbeda hingga kedua wanita itu mendapat air lebih cepat tanpa 
harus berdesakan dengan kaum lelaki dan tanpa memotong hak orang 
lain. Setelah memberi bantuan Musa as beralu tanpa meminta balasan 
hingga terima sekalipun dari kedua wanita yang dibantunya. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Gashash (281:24 


db ID FA ai 
Artinya: “Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh.." 
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Apa yang terjadi kemudian? 


Pertama, Musa mendapat balasan berupa jaminan tinggal di Madyan 
dan tempat tinggal di rumah nabi Syu'aib. Demikian seperti firman- 
Nya surat al-Oashash (281: 25 


g.. Ia aa Ba Ae Ka 
pel A3 Ga SL SE Je 


Artinya: "..Syu'aib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang dzalim itu"." 


Dua, nabi Musa mendapat pekerjaan di Madyan sebagai "menejer” 
untyk mengelola kekayaan nabi Syu'aib as. Demikian seperti firman- 
Nya surat al-Oashash (281: 26 


He 4 ate z5 RB kt 3 Daan NT 
Sa SA) Sa PE aa 236 KAI Lb 


Artinya: " Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya"." 


Tiga, nabi Musa mendapatkan isteri karena diberi kebebasan menikahi 
salah satu anak orang kaya dan terpandang di Madyan yaitu anak 
nabi Syu'aib as. Demikian seperti firman-Nya al-Gashash (28: 27 


an at okt ole ga BA SIN BESI SI Ayi Bl JE 


Artinya: " Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun.. 


Pesan, satu ember air yang diberikan dengan ikhlas, membuah- 
kan tiga kebikan besar: tempat tinggal, pekerjaan dan isteri. 
Subhanallah. 
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Ketika nabi Nabi Yunus berada dalam situasi sulit dan berat 
karena dikekang perut ikan dalam kegelapan yang berlipat ganda, 
maka nabi Yunus mampu bertahan dan akhirnya keluar dari perut ikan 
itu dengan selamat. Apa yang membuat nabi Yunus bisa kuat bertahan 
dalam gelapnya dana sesaknya perut ikan dalam waktu yang lama? 
Jawabannya adalah tasbih, seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
al-Shafat (37): 143-144 


(Ot) sb ag IL alas 3 Sa (OP) Seed ia S8 AI NG 


Artinya: “Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan 
itu sampai hari berbangkit.” 


Ketika nabi Musa diperintah menghadap Fir'aun, maka dadanya 
terasa sesak dan berat karena dia sadar betul kekuatan yang dimiliki 
Firuan dan bala tentaranya. Nabi Musa akhirnya memperoleh kekuatan 
ektra untuk menghadapi Fir'aun setelah mendapat tambahan amunisi 
dari nabi Harun. Apa amunisi tambahan dari nabi Harun yang membuat 
nabi Musa kuat menghadapi Fir'aun yang terkenal memiliki pasukan 
yang tidak ada tandingannya masa itu? Jawabannya adalah tasbih, 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha (201: 33-34 


(13) 5 Bis (on uni 


Artinya: “supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau, dan banyak 
mengingat Engkau.” 


Ketika nabi Muhammad saw menghadapi pembangkangan dan 
penentangan dari kafir Ourasy, maka dada beliau terasa sesak dan 
berat karena beratnya rintangan dakwah yang beliau hadapi kala itu. 
Rasulullah saw akhirnya mampu bertahan dan memikul beban jiwa 
yang berat itu hingga kemenangan gemilang pun akhirnya berhasil 
dicapai sebelum beliau wafat. Apa yang membuat nabi Muhammad saw 
kuat bertahan memikul beban jiwa yang berat dan menyesakan dada 
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itu? Jawabannya adalah tasbih, seperti disebutkan dalam surat al-Hijr 
(151: 


(AN) GARA 33 SIG JAS HE (RN) Ol G Dito dana BN AS Ad 
Artinya: “Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu 
menjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara 
orang-orang yang bersujud (shalat),” 

“Arasy adalah “tahta” Allah swt yang sangat luas dan maha 
berat, karena itu kata arasy selalu disifati dengan 'azhim (pulas) 
“Yang maha besar". Akan tetapi 'Arasy yang maha besar dan maha luas 
itu hanya dipikul oleh beberapa malaikat saja yang memang ditugasi 
untuk memikulnya. Kenapa malaikat ini kuat memikul 'Arasy Tuhan 
yang maha luas dan maha berat itu? Jawabannya adalah karena 
mereka bertasbih sambil memikul 'Arasy itu, seperti disebutkan dalam 
surat surat Ghafir (40J: 7 


Pan ana Pa K3 0 DNA Pa PNP SA AP AG 
85 dab Obeng AS OA PAI Ogka& Cadi! 


Artinya: “(Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat yang 
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya.." 


Pesannya, jika anda berada dalam keadaan sempit, sesak, 
berat dan sulit, maka tidak ada kekuatan yang paling dahsyat untuk 
anda bisa keluar atau bertahan dalam beban berat itu kecuali adalah 
tasbih. Maka perbanyaklah membaca subahanalllah wa al-hamdulillah 
wala ilaha illallah wallahu akbar. 


| BINATANG LEBIH BERNILAI KARENA: 
: MANFAAT : 


Burung Hud-Hud diabadikan Allah swt namanya di dalam al- 
Our'an hingga dijadikan legenda sepanjang masa oleh setiap generasi 
hingga hari kiamat, karena ia pernah ikut berdakwah ke kaum Saba' 
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hingga berhasil menjadikan ratu Saba' memeluk Islam berikut rakyat- 
nya. Rujuklah OS. Surat al-Nami (271: 20-30). 


Anjing Ashahabul Kahfi diabadikan sebutannya di dalam al- 
Ouran, hingga menjadi cerita heroik sepanjang masa oleh setiap 
generasi, karena ia duduk di depan goa menjaga para pemuda shalih 
dari kezhaliman penguasa. (Rujuklah OS. Al-Kahf (18J: 18). 


Semut nabi Sulaiman juga diabadikan ceritanya di dalam al- 
Ouran hingga menjadi pelajaran oleh semua manusia di sepanjang 
masa, karena ia mengingatkan kaumnya agar menyelamatkan diri ke 
dalam lobang-lobang menghindari injak kaki pasukan nabi Sulaiman as. 
(Rujukalah OS. Al-Naml (271: 18) 


Gagak juga diabadikan ceritanya di dalam al-Ouran hingga 
menjadi pelajaran bagi semua umat manusia sepanjang generasi, 
karena mengajarkan manusia cara menguburkan mayat ke dalam 
tanah. (Rujuklah OS. Al-Ma'idah (5J: 31) 


Pesannya, nilai hidup anda akan ditentukan manfaat diri anda 
bagi orang lain. Semakin bermanfaat hidup anda, maka semakin 
panjang usia anda sekalipun anda sudah tiada di muka bumi ini, karena 
cerita tentang anda akan abadi hingga akhir zaman. ingat! Binatang 
bisa jadi lebih bernilai di sisi Allah swt, karena manfaat hidupnya bagi 
yang lain. 


Saat nabi Musa dan pengikutnya terdesak oleh pasukan Fir'aun 
di tepi laut Merah ketika hendak melarikan diri ke Palestina, maka Allah 
swt memrintahkannya agar memukulkan tongkatnya ke laut hingga 
laut pun terbelah seperti jalan raya. Nabi Musa dan pengikutnya pun 
menyeberang dengan aman hingga mereka selamat dari kejaran 
Firaun dan pasukannya. Demikian seperti firman-Nya surat al-Syu'ara' 
(26): 63 
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Jia gp IP DS aa BA Atas ot ajaa Ii ih 


Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu 
dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap 
belahan adalah seperti gunung yang besar." 


Saat nabi kaum Musa kehausan dalam perjalanan menuju 
Palestina, maka mereka meminta kepada Musa agar diberi air minum 
supaya selamat dari kebinasaan. Nabi Musa pun sekali lagi 
diperintahkan Allah swt untuk memukulkan tongkatnya ke sebuh batu 
hingga dari batu itu terpancarlah dua belas mata air dan kaumnya 
minum dan selamat dari ancaman kematian. Demkian seperti firman- 
Nya surat al-Bagarah (2): 60 


UST Aa SA FEAT Altar sat UUS ata Saga SALA Ag 


Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, 
lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu 
memancarlah daripadanya dua belas mata air." 


Saat Maryam melahirkan anaknya nabi Isa, maka Maryam 
kelelahan dan kelaparan di bawah sebuah pohon korma. Dalam konsisi 
yang lemah dan kehabisan tenaga itulah Allah swt memerintahkan 
Maryam agar menggoyang pangkal pohon korma yang besar itu 
dengan punggungnya, hingga buah korma pun berjatuhan dan Maryam 
akhirnya selamat dari kelaparan dan tenaganya kembali pulih. 


Demikian seperti firman-Nya surat Maryam (19: 25 
Bs Up ola bali LAN sae ol ah, 


Artinya: " Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak 
kepadamu." 


Pertanyaannya? 
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Bisakah Allah swt membelah laut tanpa Musa harus memukulkan 
tongkatnya? Tentu jawabannya sangat bisa dan mudah bagi Allah swt. 


Bisakah Allah swt mengeluarkn air yang banyak dari perut bumi 
atau bahkan dari batu sekalipun tanpa Musa harus memukulkan 
tongkatnya? Jawabannya tentu sangat bisa dan mudah bagi Allah swt. 


Bisakah Allah swt menjatuhkan buah korma untuk Maryam tanpa 
dia harus menggoyangkan pohon korma dengan badannya yang secara 
pasti pohon korma yang besar itu tidak akan bergoyang karena 
badannya yang lemah itu? Jawabannya tentu bisa dan sangat mudah 
bagi Allah swt. 


Allah swt memerintahkan Musa memukulkan tongkatnya ke laut, 
memukulkan tongkatnya ke batu atau menyuruh Maryam menggoyang 
pangkal pohon korma semata untuk menunjukan kepada manusia 
bahwa segala sesuatu di dunia ini harus diperoleh dengan sebab 
sekalipun sebab itu sendiri bukanlah penentu terwujudnya sesuatu itu. 


Pesannya, jangan pernah anda diam nenunggu takdir, karena 
setiap manusia diminta berusaha sebagai jalan dan sebab dia 
mendapatkan apa yang diinginkannya. 


r | 

| BERHATI-HATILAH TERHADAP | 

: MULUT ORANG SHALIH : 

Dalam surat al-Kahfi (18): 32-43, Allah swt menceritakan kisah 
seorang yang kaya lagi pernah berkata dengan pongah kepada seorang 
yang shalih: 

Pertama, orang kaya itu berkata dengan sombongnya bahwa 
hartanya jauh lebih banyak dan pengikutnya juga sangat banyak dan 


loyal (15 “eh Yu Au ST Eh. 
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Dua, orang kaya berkata bahwa bahwa kebun-kebunnya tidak 
akan pernah binasa karena kemampunnya dalam merawat dan 
menjaga seluruh asetnya dengan biak dasi ia Les ol 35i G). 


Tiga, orang kaya itu dengan percaya diri berkata bahwa kiamat 
dan hari Pemotor itu adalah omong kosong dan hanyalah bualan 
semata (A6 I2JI 35i 143)) Laki-laki shalih yang dilecehkan sang 
miliarder sombong dengan tenang berkata, seperti firman-Nya dalam 
surat al-Kahfi (181: 40: 


mna Se ya Uta -A- dns DES AS es HE 3 3 


Artinya: “maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku 
(kebun) yang lebih baik daripada kebunmu (ini): dan mudah- 
mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada 
kebunmu, hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin.” 


Apa yang terjadi setelah orang shalih ini berkata? Seketika itu 
seluruh kebun-kebunya hancur dan tanpa meninggalkan sisa satu biji 
buahpun. Demikian seperti disebutkan dalam surat surat al-Kahfi 
(181:42 


kb Ole HS yag Lab GEN Ie ae mana 
(er) asi ap AAA gai Isis 55 


Artinya: “Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia membulak- 
balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia 
telah belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama 
para-paranya dan dia berkata: "Aduhai kiranya dulu aku tidak 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanku". 


Pesannya, jangan remehkan ucapan orang shalih, karena 
ucapan mereka adalah doa yang paling magbul. 
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Ketika keselamatan nabi Musa terancam karena Fir'aun dan 
pembesarnya telah bersepakat hendak membunuhnya, maka datanglah 
seorang laki-laki berjalan dengan kencang untuk menemui Musa agar 
dia segera menyingkir dan melarikan diri ke luar negeri Mesir. Demikian 
seperti firman-Nya dalam surat al-Oashash (281: 20 


Ifa3 3 Oo Salt S) Tiagk JG opa Kaali Kal 3g 2 — Aa 


Artinya: " Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas- 
gegas seraya berkata: "Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri 
sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu 
keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang memberi nasihat kepadamu".” 


Ketika, datang tiga orang utusan Allah swt untuk mengingatkan 
Ashhabul Oaryah agar mereka beriman kepada Allah swt dari hari 
pembalasan, maka ketika utusan ini ditangkap dan dipenjarakan oleh 
sang penguasa dan para pengikutnya. Saat itu datanglah seorang laki- 
laki berjalan dengan kencang untuk mengingatkan penduduk negeri itu 
agar segera membebaskan para utusan Allah swt itu dan agar 
penduduk negeri bermian kepada mereka sebelum datang azab Tuhan. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat Yasin (181: 20 


(T. NS Kasi A3 JB (at ang TEH Haa Kail Ha gl 


Artinya: " Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan 
bergegas-gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu,” 


Menariknya, kedua laki-laki yang mengingatkan Musa dan 
penduduk negeri ini tidak disebutkan namanya dengan jelas, namun 
hanya disebut dengan kata rajulun ((J--) “Seorang laki-laki” dalam 
bentuk nakirah (& Sh) “undefinite/tidak tentu”. Kenapa Allah swt tidak 
menyebutkan nama keduanya secara tegas dan jelas? 
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Demikian karena dalam berbuat baik, sebutan nama pelaku tidak 
terlalu penting karena yang paling utama adalah bahwa kebaikan itu 
dirasakan oleh orang lain. Maka, jangan pernah kecewa dan berkecil 
hati jika nama anda tidak muncul dan disebutkan ketika anda berbuat 
suatu kebaikan, karena kebaikan anda itu sejatinya bukanlah untuk 
orang lain tetapi adalah untuk diri anda sendiri. 


| KALIMAT TAUHID : 
| MELAPANGKAN YANG SEMPIT 


Saat nabi Yunus terjebak dalam gelap dan sempitnya perut ikan, maka 
dia mengucapkan kalimat tauhid yaitu /a Ha illa anta (SA VI SI V) 
“Tidak ada Tuhan selain Engkau”. (Rujuklah OS. Al-Anbiya' (21J: 87). 
Apa yang terjadi kemudian? Rongga perut ikan yang sempit dan gelap 
berubah menjadi lapang hingga nabi Yunus pun bisa bertahan di 
dalamnya selama empat puluh hari. 


Saat nabi Yusuf dikurung dalam kamar penjara yang sempit dan 
sesak, maka dia juga mengucapakan kalimat tauhid. Kalimat itu 
2 ma kana lana an nusyrika billahi min sya'in (& s6 tu 

CP AL 3,55 “Tidak pantas kita menyekutukan Allah dengan 
Pa apapun”, (Rujuklah OS. Yusuf (12): 38). Apa yang terjadi 
kemudian? Penjara tidak lagi terasa sempit dan sesak hingga nabi 
Yusuf merasa betah dan nyaman di dalamnya selama lebih sepuluh 
tahun. 


Saat tujuh pemuda terdampar dalam semuah goa yang gelap 
dan sempit, maka mereka mengucapkan kalimat tauhid. Bunyinya 
adalah /an nadwu'a min dunihi ialahan (W! S9 3 s5 5) "Sekali- 
kali kami tidak akan menyembah Tuhan selain-Nya”. (Rujuklah OS. AL- 
Kahfi (18J: 14). Apa yang terjadi kemudian? Goa yang sempit dan 
gelap berubah menjadi hunian yang lapang dan nyaman hingga 
mereka bisa tidur nyenyak selama 300 tahun lebih. 
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Saat nabi Muhammad saw dan Abu Bakar bersembunyi di goa 
Tsur yang notabene lobang batu yang sempit dan pengap di malam 
hijrah ke Madinah, maka Abu Bakar terasa sesak dada beliau karena 
bukan hanya karena berada di lobang sempit namun juga langkah 
keduanya menjadi sempit karena sedang diburu dan dikejar 
gerombolan musuh. Saat itulah nabi Muhammad saw mengucapkan 
kalimat tauhid yang bunyinya innallah maamna (Lx. Pn) ol) “Allah 
selalu bersama kita”. (Rujuklah OS. Al-Taubah (9J:40). Apa yang terjadi 
kemudian? Dada Abu Bakar terasa lapang dan goa Tsur pun terasa luas 
hingga beliau bisa merasakan ketenangan selama beberapa hari 
bersembunyi di dalamnya. 


Pesannya, jika anda berada dalam keadaan sulit, sesak dan 
sempit, maka ucapkanlah kalimat tauhid karena hanya kalimat tauhid 
yang mampu menghadirkan kelapangan dan keluasan dalam hidup 
anda sekalipun anda saat itu berada dalam keadaan sulit dan tertekan. 


Istitsna' (sx VI) “Pengecualian” adalah pola kalimat dalam 
bahasa Arab yang bertujuan mengeluarkan hukum sesuatu dari hukum 
yang berlaku umum yang pola kalimatnya biasa dengan menggunakan 
instrumen ja (V!) “Melainkan/kecuali”. Misalnya kalimat hadhara al- 
thullab illa ahmad (AM | WI xz—) “Datang mahasiswa kecuali 
Ahmad”, maka Ahmad dikeluarkan dari hukum umum yaitu datangnya 
mahasiswa. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan laknat bagi mereka 
yang kafir lagi menyembunyikan | kebenaran, maka Dia mengecualikan 
orang yang bertaubat 026 salt Yh. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Bagaarah (21: 159-160 
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AI 3 Pb 3 Laka Ip » SAhtg can Aa 
Akan 


(6 sedlf VI... Oya #etnle3 DI #eak DI 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang 
jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh 
semua (makhluk) yang dapat melaknati,...kecuali mereka yang 
bertaubat”. 


Ketika Allah swt menyebutkan azab bagi kaum murtad yang 
kekal di dalam di neraka, maka Dia mengecualikan dari zab yang kekal 
itu adalah orang yang bertaubat (156 KN Y). Demikian seperti 
firman-Nya surat Ali Imran (3J: 88-89. 


IE Gali VY Ogah Vg LAGI H2 SEL 3 soal 


Artinya: “mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari 
mereka, dan tidak (pula) mereka diberi tangguh,..kecuali orang- 
orang yanh bertaubat" 


Ketika Allah swt menyebutkan azab bagi kaum munafik yang 
berada di dalam neraka yang paling bawah, maka Dia mengecualikan 
dari azab yang hina itu orang-orang yang bertaubat (16 sal Y). 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Nisa' (4J: 145-146 


BE GAN Lahan FP SA J5 JET oa JALAN SAT 3 Gea S 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak 
akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka.....kecuali orang- 
orang yang bertaubat" 


Ketika Allah swt menyebutkan balasan orang-orang yang 
memusuhi dan memerangi Allah dan Rasul-Nya bahwa mereka akan 
mendapatkan azab yang besar di akhirat, maka Dia mengecualikan dari 
azab yang besar ini orang-orang yang bertaubat (56 KAN Yh. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Ma'idah (5J: 33-34 
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Bah BI GR Ol Milad yan 9 Oangg Ang AT 208 call GG) 
BII 3 ah V3 3 aa dai i Hi 2 bibi mail kb Gi 


Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu 
penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar,......kecuali orang-orang yang bertaubat” 


Pesannya, tunggu apa lagi jika anda bersalah, segera angkat 
tangan seraya meminta ampun kepada-Nya, niscaya anda langsung 
dikeluarkan-Nya dari azab dan bencana yang besar. 


Ketika nabi Musa hendak pergi bermunajat ke bukit Thursina 
selama empat puluh malam, maka dia menitipkan Bani Israel kepada 
saudaranya nabi Harun. Nabi Musa pun berkata kepada nabi Harun 
sambil menasehatinya agar dia menjaga kaumnya, melakukan kebaikan 
dan tidak mengikuti jalan orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-A'raf J7): 142 


(NY) Gene Janin RE Yg Belo A3 3 ET OA ME Langh JG 
Artinya: “..Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: 
"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan 


janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat 
kerusakan." 


Nabi Harun adalah seorang nabi sama halnya seperti nabi Musa, 
namun keduanya tetap saling mengingatkan dan memberi nasehat. 
Adakah manusia yang pengetahuannya melebihi para nabi? Adakah 
gelar akademik yang bisa mengatasi atau menyamai para nabi? Adakah 
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jabatan yang bisa menandingi mulianya posisi para nabi? Adakah 
keadaan yang lebih baik dan lebih shalih dari keadaan para nabi? 


Saudaraku! Bila para nabi saja yang notabene sudah menerima 
wahyu dari Tuhan masih saling memberi dan menerima nasehat, maka 
tentu kita yang bukan nabi lebih membutuhkan nasehat dari orang lain 
sekalipun kita sudah disebut ahli ilmu atau sudah mencapai derajat 
akademik yang paling tinggi. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah penduduk sorga tidur seperti di 
dunia? Maka, Jawabannya, “Tidak! Sebab di sorga tidak ada lagi tidur 
karena penghuni sorga selalu sibuk dalam kesenanangan dan 
kenikmatan sorga. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Yasin 
(361:55 


OS Jas 3 al AT Li 3) 
Artinya: “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
senang dalam kesibukan (mereka)." 


Jika ada yang bertanya, “Kenapa penduduk sorga tidak tidur? 
Maka, jawabannya: 


Pertama, bahwa tidur itu adalah bagian dari mati, dan kematian tidak 
ada lagi di sorga. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Kahfi 
(181: 108 


IE SAH 3 pake 
Artinya: “mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah 
daripadanya." 


Dua, bahwa tidur itu karena seseorang mengantuk dan mengantuk itu 
biasanya karena dia lelah dan letih, sementara lelah dan letih tidak 
ada lagi di sorga. Demikian seperti firman-Nya surat Fathir (351: 35 
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La Uh KAL petai Upah CAK Nela oa BA 3 Ce el 


Artinya: “Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) 
dari karunia-Nya: di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula 


"un 


merasa lesu". 


Tiga, bahwa setiap saat nikmat sorga selalu baru dan berbeda dengan 
sebelumnya dan senantiasa di dalamnya setiap saat ada bonus- 
bonus nikmat dari Allah swt. Jika penduduk sorga tidur, maka 
dipastikan ada bagian nikmat sorga yang akan mereka lewatkan dan 
ada bonus yang luput dari mereka. Bukankah ada pepatah Minang 
mengatakan, "Nan lalok makan dan jago” artinya kenikmatan orang 
tidur akan diambil orang yang bangun. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat Oaf (50J: 35 


Ina WA Up Ogilas EA 
Artinya: “Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 


kehendaki: dan pada sisi Kami ada tambahannya." 


Pesannya, Subhanallah! Tidak ada kesempurnaan hidup kecuali 
kehidupan di sorga. 


Hud-Hud pernah menyampaikan berita penting kepada nabi 
Sulaiman bahwa di Yaman terdapat sebuah kerajaan besar bernama 
Saba' yang dipimpin seorang ratu. Negerinya sangat kaya dan 
rakyatnya hidup makmur, namun mereka syirik karena menyembah 
matahari. Kedatangan Hud-Hud membahwa berita penting ini 
disebutkan dalam surat al-Naml (27):22 

G3 Ka Ka oa Hit. 

Artinya: “Saya datang kepada engkau membawa berita yang pasti". 


46 | 


Perhatikan ungkapan Hud-Hud tentang kepastian berita yang 
disampaikannya: 


Pertama, Hud-Hud berkata jituka (LX) “Saya datang kepada 
engkau”, dan ia tidak berkata samitu (css) “Saya dengar", atau 
gara tu (HB) “Saya baca” atau galu (JB) “Kata mereka” dan 
sebagainya. Demikian menunjukan bahwa apa yang disampaikan- 
nya adalah sesuatu yang ia datangi dan ia saksikan sendiri dengan 
mata kepalanya, bukan sesuatu yang ia dengar dari orang lain, 
atau ia baca dari penulis lain ataupun ia nukil dari pihak lain. 


Dua, Hud-Hud berkata berita dengan kata naba (W) “Berita besar dan 
penting” yang secara leksikal lazimnya menunjukan makna berita 
yang besar dan bersifat pasti. Hud-Hud tidak menggunakan kata 
khabar (4) “berita” atau gishshah (4.25) “Cerita” yang memang 
secara leksikal mengandung makna berita yang bisa jadi benar 
atau salah. 


Tiga, Hud-Hud menambahkan sifat yagin (cxz) “Pasti” terhadap naba' 
(Ls) “Berita” yang menunjukan bahwa berita ini sesuatu yang valid 
dan dijamin kebenarannya. 


Sekalipun Hud-Hud membawa berita yang ia lihat dan saksikan 
sendiri hingga benar-benar seratus persen bisa dipercaya, namun 
Sulaiman tetap menunjukan sikap kehati-hatian. Demikian terlihat 
seperti dalam ungkapan Sulaiman dalam firman-Nya dalam surat al- 
Nami (271: 27 


Benda an Mena mean AAS mn Ana 

Eri pa Gas pl Cak Fata Jb 
Artinya: “Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, 
ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta.” 


Sulaiman menunggu beberapa saat bukan karena tidak percaya 
dengan Hud-Hud mengingat Hud-Hud adalah di antara orang 
kepercayaannya. Namun, Sulaiman hanya ingin mengajarkan kita agar 
tidak mudah menerima apalagi menyebarkan sebuah infirmasi yang 
sampai kepada kita sebelum melakukan klarifikasi dan verefikasi 


1 47 


terhadapnya, apalagi jika berita itu menyangkut hajat atau kehormatan 
orang lain. Gegabah dalam menerima berita akan berakibat fatal, 
karena bisa jadi kita akan salah mengambil keputusan dan kebijakan 
terhadapnya. 


Pesan, klarifikasi dan verifikasilah setiap berita yang anda 
terima hingga dari pihak yang dipercaya selama ini sebelum 
menyebarkannya kepada pihak lain. 


Ketika Kaum Babil dan raja Namrudz mendapati patung-patung 
dan berhala yang mereka sembah dan pertuhankan selama ini hancur 
berantakan menjadi kepingan kayu dan batu, mereka berteriak histeris 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anbiya' (211: 59 


Indi gal Ai) TAG 3 A3 oa IE 


Artinya: “Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang- 


"un 


orang yang dzalim". 


Mereka pun segera mencari Ibrahim karena menurut dugaan 
mereka pemuda inilah yang telah menghancurkan sembahan mereka. 
Ibrahim pun berhasil mereka hadirkan ke hadapan sang raja dan para 
pembesarnya untuk diinterogasi. Mereka pun bertanya kepada Ibrahim 
seperti dalam firman-Nya (21): 62 


ai ENG IA ls es Iis 


Artinya: “Mereka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?” 


Perhatikan ucapan mereka saat histeris melihat sembahan 
mereka sudah hancur berkeping-keping dan juga pertanyaan mereka 
kepada Ibrahim dengan tetap menyebut kepingan kayu dan batu itu 
sebagai alihatina (Ls) “tuhan kami”. Masyaallah! Hingga benda mati 
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yang sudah hancur berkeping pun dan sudah tidak terbukti mampu 
menolong diri mereka sendiri masih tetap mereka puja dan sebut 
sebagai tuhan. 


Pesan, jangan heran jika anda menemukan kaum yang benar- 
benar kehilangan akal sehatnya, hingga sesuatu yang sudah hancur 
dan porak-poranda pun masih tetap mereka bela dan puja, karena 
kelompok manusia seperti ini memang sudah ada sejak masa lalu dan 
akan terus hadir sepanjang masa. 


| NILAI MANUSIA ADALAH UCAPAN 
| BUKAN LAWAN BICARA | 


Salah satu perkara penting yang diperintahkan Allah swt kepada 
bani Israel adalah agar mereka berkata dengan berkatan yang baik. 
Demikian seperti firman-Nysa surat al-Bagarah (21: 83 


SA asg ... 
Artinya: “...dan berkatalah kepada manusia dengan perkataan yang 
baik” 
Perhatikan baik-baik perintah Allah swt kepada mereka yaitu 
berkata yang baik kepada manusia (3), dan Allah swt tidak 


memerintahkan mereka agar berkata yang baik kepada orang beriman, 
orang shalih dan orang-orang pilihan lainnya. 


Kenapa demikian? 


Pertama, memang orang Yahudi memang tidak bisa menghargai 
manusia, karena mereka merasa sebagai umat terbaik sehingga jika 
mereka berbicara mereka akan memilih orang tertentu saja untuk 
diajak berbicara. 


Dua, memang orang Yahudi paling tidak bisa menjaga mulut dan 
bicara mereka, karena isi mulut mereka lebih banyak keburukan 
daripada kebaikan. 
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Tiga, untuk menunjukan nilai seseorang adalah dari isi 
pembicaraannya bukan siapa yang menjadi lawan bicaranya. 


Ketika Allah swt berbicara tentang kaum munafik yang sangat 
licik dan curang, maka Allah swt mengungatkan orang-orang beriman 
agar mereka berada bersama orang yang benar. Demikian seperti 
firman-Nya surat al-Taubah (91: 119 


Sebab ga ANA Ye Gaal 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 


CA 


Ketika nabi Nuh as menyaksikan anaknya hampir tenggelam saat 
topan dahsyat datang mengahncurkan kaumnya yang kafir, maka nabi 
Nuh meminta anaknya agar naik kapal bersamanya dan tidak berada 
bersama kaum yang durhaka. Demikian seperti firman-Nya surat Hud 
(117: 42 


WA SI 3 Jaa 3 053 43 AI 2 


Artinya: “Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke 
gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak 
ada yang melindungi hari ini dari adzab Allah selain Allah (saja) Yang 
Maha Penyayang". Dan gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya: maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan.” 


Perhatikan ketelitian redaksi ayat kedua ayat ini, di mana untuk 
orang beriman Allah swt memerintahkan agar mereka berada bersama 
orang benar ( 13333 R aah, dan Allah swt tidak mengatakan agar 
mereka menjadi orang benar (cs3sLell -4 IsisS3). Begitu pula ketika 


nabi Nuh as melarang anaknya agar tidak berada bersama orang kafir 


50 | 


(3 AG Y5) dan nabi Nuh tidak berkata agar jangan menjadi 
orang kafir aa PN). 


Kenapa perinthanya ma'yah (Axl) “bersama”, tidak tab'dh 
MA) “bagian” dengan pilihan preposisi min («y3)? Demikian karena 
kebersamaan anda dengan seseorang atau sekelompok orang secara 
pasti akan menjadikan anda bagian dari mereka. Bila anda bersama 
perampok, maka anda akan menjadi bagian dari mereka. Bila anda 
berada bersama para peminum khamar, maka anda juga akan menjadi 
seperti mereka. Bila anda bersmaa orang shalih, maka anda juga akan 
menjadi bagian dari keshalehan mereka, begitulah seterusnya. 


Pesan, jangan salah memilih teman karena teman anda bukan 
hanya cerminan diri anda, namun kebersamaan anda denganya akan 
menjadikan diri anda sama dengan dirinya. 


Ketika nabi Syu'aib hendak menikahkan salah satu puterinya 
dengan nabi Musa yang ketika itu nabi Musa tidak memiliki apapun 
karena statusnya yang buron Fir'aun dari Mesir, maka nabi Syu'aib 
meminta mahar untuk puterinya yaitu Musa bekerja untuknya selama 
delapan tahun. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Gashash 
(281: 27 


Haa ape oU yah ST san) USS SI Ai Hj Jb 


Artinya: “Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun... 


Menariknya ketika menyebutkan mahar puteri puterinya, nabi 
Syu'aib berkata ala an ta'jurani (36 ol Ide) “Atas dasar engkau 
membayarnya” dengan menggunakan preposisi ala (3). Nabi Syu'aib 
bisa saja berkata /itarunai (4 ll) “agar engkau membayar kepadaku" 
dengan pilihan preposisi // (J). Begitu juga nabi Syu'aib bisa saja 
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” 


berkata wa tajurani (4 -b 43) “Dan engkau membayar kepadaku 
dengan tambahan huruf wa (3). Begitu pula nabi Syu'aib boleh berkata 
tuthiy mahraha kadza (WS Layga de) “Engkau menyerahkan 
maharnya sekian”. Kenapa nabi Syu'aib berkata ala an ta'jurani ( ol Ts 
3) dengan tambahan preposisi ala (3)? 


1 


Ingat! Salah satu makna preposisi ala ((Js) adalah istila 
(“Yasa YI) “Menunjukan makna tinggi dan sempurna”. Dengan 
ungkapan ala an tajjurani (3 6 ol Ide) untuk menyebut mahar 
puterinya nabi Syu'ain hendak mengatakan: 


Pertama, anak saya ini adalah wanita mulia, martabatnya tinggi 
dan wanita sempurna sebagai calaon isteri. Karena itu, saya 
menyerahkannya kepada engkau bukan karena saya tidak mengingin- 
kannya lagi bersama saya atau karena saya tidak mampu lagi 
mengurusnya. Demikian agar calon suami menyadari bahwa seorang 
ayah menyerahkan anaknya kepada sang suami semata karena itu 
perirntah Allah swt bukan karena hendak melepaskan tanggung jawab. 


Dua, anak saya ini adalah wanita yang sangat mulai dan tinggi 
nilainya, maka anda sejatinya juga harus membayar dengan nilai tinggi 
untuk memilikinya. Karena itu, nabi Syu'aib meminta bayaran mahar 
kepada Musa untuk bekerja selama delapan tahuan dengannya. 


Pesannya, anda harus menghargai mahal wanita yang mulia 
dan terhormat, maka berusahalah memberikan mahar terbaik dan 
terbesar untuknya. 


| BERSABAR UNTUK PANEN TERBAIK” ' 


Seorang petani yang bercocok tanam di dunia, mesti bersabar 
dalam beragam kesulitan untuk bisa memetic hasil tanamanya. Dan 
jika dia hendak memanen apa yang ditanamnya, maka panennya pun 
hanya sekali satu tahun atau paling banyak dua kali setahun. Karena 
itu, di dunia pertanian ada dikenal musim yang berarti panen hasil 
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tanaman tidak berlangsung setiap watku tetapi bersifat temporal dan 
limited. Ketika masa panen pun sang petani terkadang harus beruha 
keras mematiknya, bahkan tidak jarang harus memanjatnya dengan 
susah payah. 


Sementara panen di sorga jauh lebih sempurna bagi yang 
menanam amal shalih di dunia ini: 


Pertama, mereka panennya tanpa batas dan tidak terkait waktu dan 
musim. Panennya penduduk sorga atas tanaman yang mereka 
tanam di dunia adalah sepanjang waktu dan setiap keadaan tanpa 
batas jumlah. Bahkan, tidak ada satupun buah yang mereka 
terhalang memakannya, tidak seperti buahan dunia yang bisa saja 
petani yang menanamnya terhalang memakannya karena penyakit 
tertentu. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Wagi'ah 
(561:33 

Sat Yg sepi 
Artinya: “Buahannya tidak pernah putus dan tidak terhalang 
memakannya” 

Dua, dan yang paling hebat dari cara panen penduduk sorga terhadap 
tanaman yang mereka tanam adalah bahwa sang petani tidak perlu 
bersusah payah memetiknya dengan cara menarik batangnya dan 
cabangnya apalagi harus memanjatnya. Buahan di sorga itu sendiri 
yang langsung mendekat kepada sang penanam hingga yang ber- 
sangkutan hanya tinggal membuka mulut saja. Buahan itu 
mendekat ke mulut mereka sambil mereka tidur bertelekan di atas 
dipan-dipan santai mereka. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat al-Rahman (55: 54 


DS GEA 3 SA Ia MI ap Gb GS 
e LIA : — 
Artinya: “Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 


dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat 
(dipetik) dalam keadaan mendekat.” 
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Pesan, jika anda ingin merasakan panen terbaik, maka 
bersabarlah menanam kebaikan di dunia. Karena sabarnya anda dalam 
ketaatan jauh lebih mudah dari bersabarnya seorang petani di dunia 
menunggu hasil panen mereka. 


| ANTARA SEBESAR ZARRAH DAN” 
: SEBUMI EMAS : 


Hari ini, jika anda berbuat baik walaupun sebesar zarrah, niscaya 
kebaikan anda itu tidak akan pernah disia-siakan Allah swt, dan Dia 
akan melipatgandakan balasannya bagi anda. Demikian janji-Nya 
dalam surat al-Nisa' (41: 40 


(tara Kat LAI ak Una) Kena SG 04 53 JW ala VA 


Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah 
akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala 
yang besar." 


Hari esok, ketika anda sudah berpindah dari dunia ke alam 
akhirat, jika pun anda mampu mempersembahkan kebaikan berupa 
emas sebesar bumi, maka kebaikan anda itu tidak akan pernah 
diterima lagi dan secara pasti akan ditolak. Demikian janji-Nya dalam 
surat Ali Imran (31: 91 


39 S3 PIN sala das 3 Ie JB JB US gag Ipilag 3 sal ol 
Bina va d Lg FN ha NT re di Pe NE CEI 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang 
mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari 
seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia 
menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah 


siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh 
penolong." 
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Saudaraku! Mumpung anda masih berada di hari ini, hari di 
mana semua kebaikan masih diterima, maka jangan pernah berfikir dua 
kali dalam berbuat baik. Sebab, bila anda sudah memasuki hari esok 
yang sangat panjang bahkan tidak berujung, andai anda mampu 
bermal yang terbaik di waktu itu, niscaya semua amal itupun tidak 
akan berguna lagi bagi anda karena sudah tidak tempatnya dan 
waktunya lagi anda mempersembahkan amal kepada Allah st. 


Pesannya, hari ini adalah hari amal dan belum ada hisab, 
sedangkan hari esok adalah hari dihisab tanpa ada lagi kesempatan 
bermal. Segeralah beramal selagi anda masih memiliki hari ini. 


| ADAB IBRAHIM, KHIDHR DAN 
: JIN KEPADA ALLAH 


Ketika nabi Ibrahim as berkata tentang kedatangan rezekinya 
berupa makan dan minum, maka semua pemberian makan dan minum 
kepadanya itu disebutkan Ibrahim utuh bersumber dari Allah swt. 
Begitulah tegas Ibrahim as dalam firman-Nya surat al-Syu'ara' (261: 79 


oil lak! BG 
Artinya: “dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum 
kepadaku,” 


Namun, ketika nabi Ibrahim ditimpa sakit, maka dia tidak 
sedikitpun mengaitkan sakit itu dengan Tuhannya, namun dia hanya 
menisbahkan sakit itu hanya kepada dirinya sendiri yaitu wa jdza 
maridhtu ( Sleep 2) “dan apabila saya sakit" dan dia tidak berkata 
wa idza maradhni (2 .s 1513) “apabila Dia menjadikan saya sakit”. Dan 
lebih hebat lagi bahwa kesembuhan yang diperolehnya setelah sakit 
itu, tidak dikaitkan sedikitpun dengan usaha dan kemampuannya, 
namun dikembalikan lagi sebab dan sumber itu kepada Allah swt yaitu 
fahuwa yasyfini (on 5) “Maka hanya Dia yang menyembuhkan 
saya”. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Syu'ara' (26J: 80 
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uni 3 Iya Il 
Artinya: “dan apabila saya sakit, maka Dia lah yang menyembuhkan aku" 


Ketika nabi Khadhir dalam perjalanan spritualnya bersama nabi 
Musa membocorkan kapal yang mereka tumpangi, maka usaha 
memebocorkan kapal itu tidak sedikitpun dikaitkan dengan Allah swt, 
namun perbuatan itu hanya dihubungkan kepada dirinya saja yaiatu fa 
aradtu an u'ibaha ( SI bbs “Maka saya yang ingin merusak- 
nya”. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Kahfi (181:79 


Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu..” 


Namun, ketika nabi Khidhir memperbaiki rumah dua orang anak 
yatim yang enggan memberi mereka minum, agar dengan demikian 
kedua anak itu suatu hari mendapatkan harta yang ditanam di bawah 
rumah itu oleh bapaknya yang dudlu terkenal shalih, maka nabi Khidir 
tidak mengaitkan sedikitpun usaha baiknya itu dengan dirinya. Akan 
tetapi nabi Khidhr menyebutkan usaha itu murni kehendak Allah swt 
yaitu fa arada rabbuka (L Si 556) “Maka Tuhanmu menghendaki". 
Demikian seperti dalam Ba surat al-Kahfi (181: 82 


LI IG UI SAE IG Ta Y das GAN AKG jadi Eh 
SE 3 HR WAS Le Batang ANA alis ol ip 5G Lao 
Artinya: “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang shaleh, 
maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 


kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu..." 


Ketika sekelompok bangsa Jin mengeluhkan bahwa mereka 
dihalangi oleh penjaga pintu langit untuk memendapatkan informasi 
dari langit untuk tujuan yang tidak mereka ketahui yang boleh jadi ada 
tujuan baik dan tujuan buruk bagi penduduk bumi, maka bangsa Jin 
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berkata dengan sangat beradab. Di mana ketika mereka menyebutkan 
keburukan bagi penduduk bumi, maka bentuk kata kerjanya di-smajhuJ- 
kan dengan menghilangkan subjek yaitu asyarrun urida ( paku) 
“Apakah keburukan yang diinginkan”. Namun, ketika mereka 
menyebutkan kebaikan untuk penduduk bumi, maka kata kerjanya 
disebutkan dalam bentuk ma'lum (Da) “aktif” dengan menyebutkan 
Allah swt sebagi pelaku tunggal yaitu arada bihim rabbuhum ( & Sl 
5 ) “Tuhan mereka menginginkan kebaikan”. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat Jin (721: 10 


—N 


2 8 saia piTo 0 8 ya 2. Bi 
A55 a55 aS SU Al SAN AU AN GEN Up 
Artinya: “Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya 


penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang 
di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka." 


Pesan, Beradablah anda kepada Allah swt! Bahwa jika ada 
kebaikan yang datang kepada anda, maka jangan pernah melihatnya 
dari sisi diri anda, namun semua adalah dari Allah swt. Namun, jika ada 
keburukan menimpa anda, maka jangan pernah mengaitkannya 
dengan Allah swt, karena keburukan itu hanya milik dan berasal dari 
anda sendiri. 


Ketika Allah swt memuji shadagah terbaik, salah satunya 
shadagah yang diberikan kepada para pejuang Islam yang hidup 
mereka fakir karena sibuk berjuang dan tidak sempat mengurus dunia, 
namun mereka tetap menjaga air muka dari meminta-meminta kepada 
manusia, maka Allah swt menyebutkan waktu memberi shadagah 
untuk mereka itu dalam dua waktu yaitu malam dan siang dan dua 
keadaan yaitu sembunyi dan terbuka. Demikian seperti dalam firman- 
Nya surat al-Bagarah (2): 274 
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Ipa Ng gb Aan FAN (A5 Kana Tan AN JT al Odat saat 
(Yv2) OK P3 V3 aa 
Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di 
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka 


mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 


Menariknya, kenapa Allah swt meneyebutkan waktu bersedekah 
kepada para pejuang miskin yang tidak mau meminta itu dengan 
mendahklukan sebutan /ai/ EU) “malam” dari nahar GW!) “Siang” 
dan juga mendahulukan sirran (Lx) “Sembunyi” dari alaniyah (SN) 
“terbuka”? 


Demikian kerena beberapa sebab: 


Pertama, shadagah terbaik adalah di malam hari hingga orang lain 
tidak melihat anda bersedakah dan itulah shadagah yang paling baik 
dan ikhlash karena jauh dari pandangan dan pengetahuan manusia. 


Dua, agar air muka penerima juga terjaga dari rasa malu dan rendah 
diri, karena jika anda memberi di siang hari dan dilihat banyak 
orang, maka akan membuat harga diri yang menerima menajdi 
rendah dan turun. Bukankah tangan yang dibawah lebihg rendah 
dari tangan di atas? 


Pesan, sembunyikanlah sedekah anda, baik tempat maupun 
waktunya serta sembunyikan pula wajah penerimanya dari rasa malu 
dan perasaan rendah diri saat menerima sedekah anda dengan cara 
memberikannya dengan cara sembunyi dan di tempat yang jauh dari 
pandangan manusia lain. 
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Gunung adalah makhluk paling kuat di muka bumi, karena itu 
gunung dijadikan pasak yang dengan ia lah bumi menjadi kokoh dan 
stabil. Demikian firman-Nya dalam surat al-Naba' (781: 7 


PA TA TN Ga 


Artinya: “dan gunung-gunung sebagai pasak?," 


Karena tidak ada tempat yang paling kokoh di muka bumi selain 
gunung, maka Kan'an putera nabi Nuh memutuskan menaiki gunung 
guna berlindung dari hadangan banjir bah nabi Nuh as. Dia mengabai- 
kan seruan ayahnya agar berlindung ke kapalnya yang merupakan 
satu-satunya tempat berlindung yang dijanjikan Allah swt di hari itu. 
Begitulah yang terlihat dari dialog nabi Nuh dengan puteranya itu saat 
diajak agar naik kapal bersamanya dalam surat Hud (11): 43 

PMA 32 BI PE TEH oa akan JS UI saka Je 
(ET) Gea IS apa tlh J3 53 

Artinya: “Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke 

gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak 

ada yang melindungi hari ini dari adzab Allah selain Allah (saja) Yang 

Maha Penyayang”. Dan gelombang menjadi penghalang antara 


keduanya: maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan.” 


Apa yang terjadi? Ternyata ketinggian dan kekokohan gunung 
tidak mampu menyelamatkan putera nabi Nuh dari kebinasaan. Dia 
pun ditenggelamkan bersama kaum Nuh as yang kafir dan durhaka, 
sementara mereka yang naik kapal yang tidak lebih kokoh dari gunung, 
namun dengan penjagaan Allah swt bisa selamat dari hadangan 
gelombang besar. 
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Pesan, jangan pernah mencari perlindungan kepada makhluk 
sebesar dan sekuat apapun ia, karena hanya perlindungan Allah swt 
yang bisa menyelamatkan anda dari kebinasaan. 


| CERITA NIKMAT DALAM PREPOSISI ' 


Kata haddatsa (H3) “Menceritakan” dalam struktur kalimat 
Arab bisa dihubungkan dengan beberapa preposisi, di antaranya 
preposisi an («£) yaitu haddatsa an (»& Y&J-) dan bi (—) seperti 
haddatsa bi (— HJ). Bila kata haddatsa (&J—-) dihubungkan 
dengan preposisi an (-&), maka lazimnya menunjukan makna budu 
(XaJl) “Jauh/jarak”. Seperti kalimat haddasta muhammad 'an usratihi 
(pat 6$ 2 SL) "Muhammad menceritakan tentang keluarga- 
nya”, yang menunjukan bahwa Muhammad berada jauh dari 
keluarganya. Namun, bila kata haddatsa (&-—) dihungkan dengan 
preposisi bi (—), maka demikian menunjukan makna iIshag (GLSYI) 
“menempel/dekat/terhubung”. Misalnya, kalimat haddatsa muhammad 
bi usratihi (Sial KP LJ—) “Muhammad menceritakan keluarganya” 
yang berarti dia begitu dekat dan menyatu dengan keluarganya saat 
bercerita itu. 


Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia agar 
membicarakan nikmat yang mereka terima, maka Allah swt tidak 
menghubungkan kata haddatsa (&—J-) dengan preposisi an (-), 
akan tetapi dihubungkan dengan preppsisi b/ (—). Demikian seperti 
dalam firman-Nya surat al-Dhuha (93J: 11 


- 


DISS Up akn 


Artinya: “Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur)”. 


Dalam stuktur kalimat yang normal dan standar, ayat ini 
semestinya berbunyi fahaddist an ni'mati rabbika (A4 5 LI 
&k,)) “Maka bicarakanlah tentang nikmat Tuhan-mu”, dengan 
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mendahulukan subjek dan prediketnya serta mengganti preposi bi (—) 
dengan an («s). 

Kenapa terkait pembicaraan syukur, kata nikmat dihubungkan 
dengan preposisi bi (—) yaitu bini mati (Axxz) bukan preposisi dn (-5) 
yaitu an nimati (As 2)? Demikian memberi kesan, 


Pertama, nikmat itu harus menempel dan menyatu (SLJY!) dengan 
penerimanya. Karena itu, jika anda diberi nikmat harta, maka 
gunakan harta itu untuk kebaikan anda dengan memakai pakaian 
yang baik, mengonsumsi makanan yang bermutu, menempati 
hunian yang indah serta mengendarai kendaraan yang standar dan 
itulah bukti syukur anda terhadap nikmat. 


Dua, nikmat itu juga harus pula tersambung dengan pihak lain dan ikut 
pula dirasakan pihak-pihak selain penerimanya. Jika anda seorang 
yang diberi nikmat harta, maka harta anda harus terhubung kepada 
masyarakat yang kurang mampu. Jika anda diberi nikmat ilmu, 
maka ilmu anda harus anda ajarkan hingga ia tersambung kepada 
orang banyak. Jika anda memiliki kekuasaan, maka kekuasaan itu 
harus mendekatkan anda kepada manusia dan menjadikan diri anda 
sumber kebaikan dan kemashlatahan bagi mereka. 


Andai Allah swt berkata 'an nikmati (iv 2), maka demikian 
mengandung kesan bahwa nikmat akan menjauhkan manusia dari Allah 
swt, memisahkan penerimanya dari orang lain hingga penerimanya pun 
tidak tersambung dengan nikmat itu karena tidak ada kemanfaatan 
yang bisa diambilnya sedikitpun dari nikmat yang telah dia terima 
tersebut. 


Pesannya, syukur nikmat adalah bahwa diri anda berada dekat 
dengan pemberian itu, pemberian itu semakin mendekatkan diri anda 
kepada Sang Pemberi serta menjadikan diri anda didekati semua 
makhluk karena dengan nikmat itu anda menjadi jalan bagi mereka 
untuk mendapatan kebaikan. 
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Jahiliyah adalah sebuah era dalam sejarah kehidupan manusia 
yang identik dengan kerusakan dalam banyak sendi kehidupan: 


Pertama, kerusakan pola fikir, di mana munculnya sikap saling curiga, 
saling hujat sehingga hilangnya harmoni antar elemen masyarakat, 
dan itulah yang disebut zhann al-jahiliyah (Ada 95). (GS. Ali 
Imran: 154). 


Dua, kerusakan hukum, di mana sudah langka dan mahalnya nilai 
keadilan dan kejujuran di tengah masyarakat, dan itulah yang 
disebut hukm al-jahiliyah (abs SB). (OS. Al-Ma'idah: 50). 

Tiga, kerusakan sosial, di mana terjadi eksploitasi wanita secara brutal 
dan masif, dan itu yang disebut tabarruj al-jahiliyah (AW “2 
(OS. Al-Ahzab: 33). 

Empat, kerusakan politik, di mana muncul sikap fanatik dan 
kebanggaan kelompok yang berlebihan dan itulah yang disebut 
hamiyah al-jahiliyah (Ads 2). (OS. Al-Fath: 26). 


Pesan, kerusakan suatu bangsa bermula dari sikap saling 


curiga, langkanya rasa keadilan, wanita yang kehilangan rasa malu dan 
fanatisme golongan yang berlebihan. 


Dalam surat Al-Nahl (16J: 7, Allah swt berfirman: 


V7 53 S9 SD SET Its VI sal SL AI) KUR 
Artinya: : “Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang 
kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan 
kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,” 


62 | 


Kenapa Allah swt menyebutkan dua sifatnya: rauf (Bs) 
“Pengasih” dan rahim (--) “Penyayang” dalam ayat ini? Dan kenapa 
sifat rauf (4s) disebutkan mendahului sifat rahim (e -)? 


Kata raauf (»4s)) berasal dari kata rafah (@) yang secara 
harfiyah berarti rasa belas kasihan. Sedangkan rahim (--) berasal 
dari kata rahmah (4x,) yang secara harfiyah berarti saya sayang. 
Secara semantic kata rafah (1) memiliki makna lebih halus dan lebih 
lembut dari kata rahmah (As). Misalnya, seorang yang patang tulang 
parah hingga dokter memutuskan mengamputasi kakinya demi 
kemashlahatan dia, maka amputasi kakinya oleh dokter adalah rahmat 
sekalipun dia harus kehilangan kakinya, karena rahmah (4,) berarti 
seorang mengutamakan manfaat untuk dirinya. Di lain pihak, ada 
seorang yang juga patah tulang parah, namun orang tuanya menolak 
mengikuti saran dokter untuk mengamputasi karena takut anaknya 
kehilangan kaki, maka demikian disebut rafah (8) yang mana 
seorang hanya mendahulukan mencegah mudharat dari mengambil 
manfaat. 


Wajar, ketika Allah swt memerintahkan agar pezina dicambuk 
100 kali, maka Allah swt mengingatkan agar jangan rasa kasihan 
kepada pelaku menghalangi eksekusi hukuman, karena itu ada 
mashalahat bagi pelaku dan masyarakat banyak. Rasa kasihan yang 
menghalangi eksekusi hukuman itu hingga dia mengabaikan mashlahat 
bagi pelaku dan orang banyak itulah yang disebut dengan ra'fah (8), 
seperti disebutkan dalam surat al-Nur (241: 2 


. 2 2 Pp Lg SE Yg. 
Artinya: “dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 


kamu untuk (menjalankan) agama Allah." 


Pertanyaannya? Kenapa dalam al-Gur'an sifat ra uf (4s) selalu 
disebutkan lebih dahulu dari sifat rahim (2)? Demikian memberi 
kesan bahwa mencegah keburukan lebih didahulukan dari mengambil 
menfaat. Karena itu, meninggalkan larangan lebih utama dan lebih 
besar pahalanya daripada mengerjakan perintah. Hal itu dikarenakan 
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bahwa mengerjakan perintah berarti seorang mengambil kebaikan 
untuk dirinya, sementara meninggalkan larangan berarti seorang 
mencegah bahaya dan keburukan untuk dirinya. 


Pesannya, jangan anda mengira ibadah itu hanyalah mengerja- 
kan perintah, justru meninggalkan larangan adalah ibadah yang paling 
besar pahalanya karena jauh kebih berat dan lebih sulit. 


Firaun adalah raja yang penuh dengan kepalsuan hingga 
ketuhanannya pun adalah sebuah kepalsuan. Ketika Musa datang 
membuka kepalsuan dirinya, maka Fir'aun mulai merasa tidak nyaman 
karena khawatir kepalsuan dirinya ketahui oleh public dan menjadi 
konsumsi rakyatnya sendiri. Apa yang dilakukan sang raja demi 
menjaga singgasananya? Fir'aun akhirnya menakut-nakuti semua pihak 
yang berani mengatakan kebenaran atau mereka yang mencoba 
membongkar kepalsuannya dirinya dengan ancaman penjara dan 
dikandangkan dalam kurungan jeruji besi. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Syu'ara' (261: 29 


(14) Tee S3 4 TSI ga d SIA J5 


Artinya: “Firaun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan 
selain aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang 
yang dipenjarakan.” 


Pesannya, bila penjara dipenuhi oleh orang yang berkata 
benar, maka anda sedang hidup di era kekuasaan yang penuh dengan 
kepalsuan. 
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Nabi Sulaiman as pernah berdoa kepada Allah swt agar dia 
diberikan ampunan dan kerajaan yang tidak ada seorang raja pun yang 
akan bisa menandingi kerajaannya. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat Shad (381: 35 


(Ta) LAKI eat Dl Tags Ia II ara TISU Jang IAI ta Jb 


Artinya: “Ia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi".” 


Menariknya, nabi Sulaiman meminta agar dia diberikan ampunan 
atas dosanya sebelum diberikan kerajaan oleh Allah swt. Kenapa 
permintaan ampunan lebih didahulukan dari kerajaan? 


Pertama, ampunan membawa seseorang kepada kebahagiaan akhirat, 
sedangkan kerajaan membawa seorang kepada kebahagiaan dunia. 
Di dahulukannya permintaan ampunan dari kerajaan untuk memberi 
isyarat bahwa kebahagiaan akhirat jauh lebih penting dan lebih 
utama dari kebahagiaan dunia. 


Dua, ampunan itu adalah kenikmatan rohani, sedangkan kerajaan 
adalah kenikmatan jasmani. Dengan didahulukannya ampunan dari 
kerajaan memberi isyarat agar seseorang lebih menegejar 
kenikmatan rohani daripada kenikmatan jasmani. 


Tiga, ampunan berarti seorang memiliki rasa takut dengan dosa, 
sehingga didahulukanya pemberian ampunan dari kerajaan untuk 
memberi isyarat bahwa hanya priabdi yang takut dosa yang layak 
menjadi raja dan pemimpin. Sebab, jika kekuasaan diserahkan 
kepada mereka yang jauh dari rasa takut terhadap dosa, maka 
dipastikan negara tersebut akan diliputi kezhaliman dan 
kesewangan sang raja. 
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Pesan, pilihanya pemimpian yang memiliki rasa takut dengan 
dosa, karena tidak ada kebiakan pada kepemimpinan yang jauh dari 
rasa takut terhadap azab Tuhannya. 


| KENAPA KISAH NABI YUSUF 
| TIDAK BERULANG? : 


Kisah nabi Nuh as bersama kaumnya diulang dalam beberapa 
surat di dalam al-Gur'an. Kisah nabi Hud as dengan kaum 'Ad juga 
diulang dalam banyak ayat dan surat dalam al-Our'an. Kisah nabi 
Shalih bersama Kaum Tsamud juga diulang dalam banyak ayat dan 
surat dalam al-Our'an. Kisah nabi Ibrahim as bersama Namrud, 
ayahnya dan kaumnya juga diulang dalam banyak ayat dan surat di 
dalam al-Our'an. Kisah nabi Luth as bersama kaum Sodom juga di 
ulang dalam banyak Kisah Musa bersama Fir'aun juga diulang dalam 
banyak ayat dan surat dalam -Our'an. Kisah nabi Syu'aib bersama 
kaum Madyan juga diulang dalam banyak ayat dan surat dalam al- 
Our'an. Kisah nabi Yunus bersama kaum Ninawa juga diulang dalam 
banyak ayat dan surat dalam al-Our'an. Kisah nabi Isa as bersama bani 
Israel juga diulang dalam banyak ayat dan surat dalam al-Our'an. 


Menariknya, kisah nabi Yusuf bersama saudara-saudaranya 
termasuk kisah terpanjang di dalam al-Gur'an, namun Allah swt tidak 
mengulangnya dalam banyak ayat dan surat melainkan disebutkan 
sekali saja dalam satu surat utuh yaitu surat Yusuf. 


Dalam teori stilistika Arab, tikrar ( SN “Pengulangan suatu 
kata ungkapan” lazimnya menunjukan makna aharniyah wa jiddiyah wa 
taksir (S9 AH AYI) “penting, serius, banyak". 


Kenapa cerita Yusuf tidak berulang di dalam al-Our'an seperti 
kisah para nabi sebelum dan setelahnya? 


Demikian karena nabi Nuh as, nabi Hud, nabi Shalih, nabi 
Ibrahim, nabi Luth, nabi Musa, nabi Syu'aib, nabi Yunus hingga nabi 
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Isa dimusuhi kaum dan umat mereka karena perkara agama. 
Sementara nabi Yusuf dimusuhi oleh saudara-sauadanya karena 
perkara dunia, di mana mereka memusuhi Yusuf dipicu rasa iri sebab 
Yusuf paling disayang ayah mereka. Karena itu, kisah nabi Yusuf tidak 
diulang untuk memberi isyarat bahwa orang yang memusuhimu karena 
perkara dunia tidaklah hal yang penting dan serius. Namun, jika ada 
yang memusuhi anda dalam urusan agama, maka demikian adalah 
perkara yang penting dan serius. 


Pesan, jangan hiraukan mereka yang memushi anda karena 
perkara dunia, namun bersungguh-sunguhlah anda jika ada pihak yang 
memushi anda dalam urusan agama anda. 


Ketika Oarun tampil di hadapan publik dengan kemegahan dunia 
yang diperolehnya, maka terdapat dua kelompok manusia saat itu. 
Pertama, para pecinta dunia yang hatinya dipenuhi dengan ambisi 
duniawi sekalipun dunia tidak pernah mereka miliki. Kedua, kaum 
zuhud/asketis yang hatinya tidak tertarik dengan dunia sekalipun 
mereka berkesempatan memilikinya. Adapun mereka yang mencinta 
dunia akan berkata bahwa dunia adalah keberuntungan yang kebaikan 
yang terbesar bagi manusia, seperti firman-Nya dalam surat al-Gashash 
(281: 79 


da AP on tam kaga da 
se B3 AI Op Ga U Jb UD SER BAN IA Only Gea JB... 


Artinya: “...Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun: sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 
keberuntung-an yang besar".” 


Sementara kaum asketis dan pemburu akhirat berkata bahwa 
tidak ada yang paling bernilai selain pahala yang ada di susi Allah swt, 
seperti dalam firman-Nya surat al-Oashash (281: 80 
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5 pb nagah ho 5 
baka Jat3 SA 2 TE AI LA (Sa ala Ui Gal J3 
Artinya: “Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: 


"Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang beriman dan beramal shaleh...” 


Ketika pasukan Thalut berhadapan dengan pasukan Jalut yang 
kuat dan tangguh, maka manusiapun terbagi ke dalam dua kelompok 
di saat itu. Adalah kaum pengecut yang bernyali kecil dan ada kaum 
pejuang yang bernyali besar. Adapun kaum pengecut yang bernyali 
kecil berkata dengan nada pesismis bahwa mereka tidak berdaya untuk 
menghadapi musuh, seperti dalam firman-Nya surat al-Bagarah |21:249 


233 OP GL Y ju 
Artinya: “mereka berkata: “Tak ada kesanggupan kami pada hari ini 
untuk melawan Jalut dan tentaranya..." 


Sedangkan kelompok pejuang yang bernyali besar berkata 
bahwa pasukan kecil pasti bisa mengalahkan pasukan besar dengan 
izin Allah swt, seperti firman-Nya surat al-Bagarah (2): 249 


AT Op It TS SAE IS 3 SANTA 1 Oglas sadll JB 


Artinya: “..Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui 
Allah berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat 
mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah” 


Pesannya, ucapan seorang adalah gambaran posisi jiwanya. 
Karena itu, jiwa yang mulia akan mengelurkan ungkapan yang tinggi, 
sedangkan jiwa yang hina akan mengeluarkan ungkapan yang rendah. 


Kebaikan dan ketenangan hati ternyata tidak ditentukan oleh 
intensitas belajar, kuantitas dan kualitas buku yang dibaca, jumlah 
guru yang dikunjungi, maupun banyaknya nasehat dan pelajaran yang 
diterima. Kebaikan dan kekokohan iman ternyata ditentukan oleh 
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berapa banyak anda mengamalkan nasehat serta pelajaran yang sudah 
anda terima dan dapatkan itu. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat al-Nisa' (41: 66 


(11) bi Ah A3 IX 9 Ojar Lia ai 3... 


Artinya: “..Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran 
yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih 
baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka),” 


Pesannya, memiliki sedikit ilmu itu adalah kerugian karena anda 
tidak akan mampu memperoleh kebaikan kecuali sangat sedikit. Namun 
memiliki banyak ilmu dengan minim pengamalan adalah kecelakaan 
terbesar, karena dipastikan anda jauh dari kebaikan dan dekat dengan 
kebinasaan. 


Ketika nabi Musa dan nabi Khidhr menumpang sebuah kapal 
dalam perjalanan spritual mereka, maka nabi Khidhr membocorkan 
kapal tersebut yang memancing protes Musa hingga Musa pun 
terpaksa melanggar kesepakatan mereka: tidak boleh bertanya. Di 
penghujung perjalanan, nabi Khidhr memberitahukan rahasia kapal 
yang dibocorkananya yaitu agar kapal itu selamat dari perampokan raja 
zahlim, karena kapal itu adalah milik nelayan miskin yang bekerja di 
lautan. Demikian seperti firman-Nya surat al-Kahf (18): 79 


Sela MG ml Ot ba Ad 3 onlen HI LAKI Kasat Hi 


AN La 583» 


Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap- 
tiap bahtera.” 


: Perhatikan redaksi fa kanat li masakin ya'meluna fi al-bahri 
(AI " Dalang En LSG) “Kapal ini milik orang orang-orang 
miskin yang bekerja di lautan”. Ayat ini memberi kesan bahwa bekerja 
tidak lantas menjadikan orang kaya dan berkecukupan. Boleh jadi 
seorang rajin dan sungguh-sungguh bekerja, tapi tetap hidup dalam 
kemiskinan. Kenapa? Karena bekerja tidak akan akan mengubah takdir, 
namun bekerja adalah perintah Allah swt agar seorang mendapat cinta 
dan rahmat-Nya. Andai pekerjaannya tidak menghasilkan uang yang 
banyak, namun kesungguhan dan keikhlasannya dalam bekerja akan 
diganjar dengan pahala dan sorga yang tinggi kelak di akhirat. Wajar, 
kenapa demi menyelamatkan kapal orang-orang miskin yang rajin 
bekerja ini dari perompak, Allah swt harus mengutus dua orang nabi 
sekaligus. Demikian karena mereka telah mendapatkan cinta dan 
rahamat Allah swt atas kesungguhan mereka dalam melakukan profesi 
mereka di lautan. 


Pesannya, jangan kecewa bila hasil yang anda peroleh tidak 
sebanding dengan kerasnya usaha anda, karena yang pasti bahwa 
setiap usaha akan menghasilkan cinta dan rahmat Allah swt. 


Saat nabi Musa mendapati kaumnya yang bodoh menyembah 
patung anak sapi yang dibuat seorang bernama Samiri, maka Musa 
datang meminta maaf dan dispensasi kepada Tuhan sambil berkata, 
seperti disebutkan dalam surat al-A'raf (7J: 155 


Aa ga Mena ee aa 
Ea BULAN A3 GKI 


Artinya: “Ya Tuhan! Apakah engkau akan membinasakan kami 
disebabkan perbuatan orang-orang bodoh di antara kami?” 


Ttizar (JSI) “Permohonan dispensasi” dari Musa ini memberi 
kesan bahwa perbuatan orang dungu dan bodoh akan membawa 
kehancuran bagi semua masyarat hingga yang terdidik dan intelek 
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sekalipun. Karena itu, jangan pernah sebuah masyarat memelihara dan 
melestarikan kebodohan dan kedunguan, segeralah akhiri hingga 
negeri tersebut selamat dari kehancuran dan kebinasaan. 


Pesan, jangan anda memandang remah eksisteni kaum bodoh 
dan dungu dalam sebuah kekuasaan, karena kehancuran dan 
kebinasaan negeri bermula dari kebijakan dan perbuatan tangan 
mereka. 


Nabi Musa adalah manusia paling alim di zamannya, hingga 
disebut sebagai Kalimullah. Nabi Khaidhr adalah manusia paling shalih 
di zamannya, hingga disebut sebagai hamba Tuhan yang terbaik 
dengan memiliki banyak karamah. Namun, saat keduanya datang ke 
suatu negeri, semua penduduk negeri itu “cuek” dan tidak peduli 
dengan keduanya hingga tidak seorangpun dari penduduk negeri itu 
yang bersedia menjamu dan memberi mereka walau seteguk air 
munum sekalipun. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Kahf 
(181: 77 


An 00 


JGA Lalat aga JAN ISI Its ulat 


ol ts 


(VV).- in) 


Artinya: “Maka keduanya berjalan: hingga tatkala keduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu 
mereka..." 


Kisah ini memberi kesan: 


Pertama, sehebat dan semulia apapun anda di muka bumi ini, maka 
tidak semua orang yang akan mengenal diri anda. 


Dua, andai semua orang mengenal anda, maka tidak semua orang 
pula yang akan menghormati dan memuliakan anda. 
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Pesannya, tidak perlu marah dan kecewa jika kita tidak dikenal 
atau tidak dimuliakan orang lain dalam kedudukan kita, karena 
sejatinya Kita tidak akan lebih alim dari nabi Musa dan lebih mulia dari 
nabi Khidhr. Faktanya, manusia yang paling alim dan paling mulia saja 
di zamannya pernah tidak dianggap bahkan dilecehkan oleh seisi 
penduduk negeri, apalagi kita yang hanya manusia biasa yang memang 
jauh dari kata baik dan mulia. 


Kelak di akhirat, banyak manusia yang merasa heran karena 
dosanya telah diampuni padahal dia tidak pernah meminta ampun 
kepada Allah swt. Tidak sedikit pula manusia kelak yang terkejut 
dimasukan ke sorga, padahal dia tidak merasa melakukan kebaikan 
yang tercatat dalam kitabnya. Ternyata ampunan yang dia peroleh 
berasal dari istighfar saudaranya untuknya. Kebaikan yang dia terima 
ternyata bersumber dari doa kebaikan saudaranya. Karena itulah, nabi 
Musa setiap memohon ampunan kepada Allah swt atas dosanya, dia 
selalu memintakan ampunan yang sama untuk saudaranya nabi Harun 
tanpa diketahui oleh saudaranya itu. Demikian seperti dalam firman- 
Nya surat al-A'raf (7: 151 

HAN ET Sta IR 9 s3 A5 abi 5 IE 

Artinya: “Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku 

dan masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah 

Maha Penyayang di antara para penyayang.” 

Pesannya, terkadang anda mendapatkan ampunan Tuhan dan 
kebaikan dari-Nya tanpa anda mengatahuinya hingga ampunan itu 
anda terima saat anda sedang sibuk atau sedang tertidur pulas. Doa 
tulus saudara andalah yang menjadikan anda memperoleh ampunan 
dan menjadi punghuni sorga. Karena itu, setiap anda meminta ampun 
atas dosa anda kepada Allah swt, maka jangan lupakan permintaan 
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ampunan untuk saudara anda kepada-Nya. Dan setiap kali anda 
bermohon kepada Allah swt untuk kebaikan diri anda, maka ikutkan 
pula doa kebaikan yang sama untuk saudara-saudara anda. 


Ketika seorang laki-laki dan perempuan bertemu dan saling jatuh 
cinta, kemudian mereka memutuskan untuk menikah karena takut 
terjerumus ke dalam dosa, maka dengan pernikahan itu Allah swt akan 
mencukupkan hidup mereka sekalipun mereka sebelum menikah hidup 
dalam kemiskinan. Demikian jaminan Allah swt dalam firman-Nya surat 
al-Nur (241: 32 

B1 jeli BATAS 0 AKA #3 Ia deli Xu 

mala ka ai, nd La 

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 


dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” 


Ketika sepasang suami isteri tidak lagi menemukan kecocokan, 
dan keduanya bersepakat bercerai karena takut keduanya tidak bisa 
menjalankan hak dan kewajiban masing-masing secara utuh dan 
sempurna, maka Allah swt pun memberikan kecukupan kepada 
keduanya setelah mereka bercerai karena dorongan rasa takut kepada 
Allah swt. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Nisa' (41: 130 


US tang DT OEg oaaa ya SI ye GA ola 


Artinya: “Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi 
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia-Nya. Dan 
adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.” 
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Pesannya, ternyata perceraian yang disebabkan rasa takut 
kepada Allah swt akan mendatangkan rahmat Allah swt sama seperi 
mereka yang menikah karena dorongan rasa takwa kepada Allah swt. 
Karena itu, jangan mencela dan merendahkan mereka yang bercerai, 
karena bukan pernikahan dan perceraian yang dipuji Allah swt, namun 
rasa takut dari mereka yang menikah dan bercerai itulah yang dicintai 
Allah swt. 


Isteri nabi Nuh as gampang memperoleh beberapa anak, 
sekalipun dia seorang wanita kafir dan durhaka (OS. Al-Tahrim (66J: 
10). Istri nabi Ibrahim dan isteri nabi Zakariya sulit mendapatkan 
keturunan hingga baru hamil di usia senja di atas 80 tahun, sekalipun 
keduanya adalah wanita beriman dan shalihah (OS. Al-Anbiya' (211:90). 
Ternyata, pemberian nikmat tidak selalu dikaitkan dengan ketaatan dan 
kemaksiatan seseorang. Karena betapa banyak para pendosa yang 
dimudahkan jalan hidupnya oleh Allah swt, sementara ahli ibadah 
justru harus menjalani hari-hari yang sulit dan berat di atas dunia ini. 
Ingat! Babi tetap diberi makan dan rezeki oleh Allah swt sekalipun ia 
makhluk yang buas dan penuh najis. 


Saat tukang-tukang sihir diperintahkan Fir'aun menghadapi 
Musa, maka mereka bertanya kepada sang raja, “Apakah untuk mereka 


ada upah”? Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Syu'ara' (261: 41 


Sad PA Wu si 


Artinya: “Apakah kami akan mendapat upah jika kami menang?” 
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Namun, saat mereka tersungkur bersujud melaksanakan perintah 
Allah swt setelah keimanan masuk ke dalam hati mereka, maka mereka 
tidak bertanya dengan upah yang akan mereka dapatkan. Demikian 
seperti dalam surat al-Syu'ara' (261: 46 


Snelall 5 ala Bu (533 » b MA) Pir 


Artinya: “Maka para penyihir tersungkur bersujud. Mereka berkata. 
“Ini kami lakukan karena iman kami kepada Tuhan semesta Alam”. 


Kenapa tukang sihir tidak bertanya tentang upah saat bersujud? 
Demikian karena sujud menghasilkan ketenangan jiwa dan kepuasan 
rohani, dan ketenangan jiwa serta kepuasan rohani dalam menunaikan 
perintah Allah swt tidak akan pernah bisa disamai oleh gaji dan upah 
materi sebesar dan seberat apapun itu. 


Pesannya, bila anda belum merasakan kepuasan dan 
kenikmatan tertinggi dalam sujud kepada Tuhan, maka iman anda yang 
sudah anda bawa sejak lahir masih kalah kualitasnya dari imannya para 
penyhir Fir'aun di saat usia iman mereka baru dalam hitungan menit. 


Saat nabi Ibrahim meminta anaknya Isma'il agar menyerahkan 
dirinya kepada sang ayah untuk dibunuh dan disembelih lehernya, 
maka dengan gembira sang anak mematuhi perintah sang ayah dan 
menyerahkan nyawanya. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al- 
Shafat aki 102 


Bp ojo Je Su Int VE 3 
Artinya: “.. Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat 
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu:..." 
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Saat nabi Nuh as meminta anaknya Kan'an agar naik kapal 
ayahnya supaya selamat dari banjir dan gulungan ombak di hari azab 
Allah swt turun, maka dengan pongah sang anak menolak dan lebih 
memilih celaka bersama orang kafir. Demikian seperti firman-Nya surat 
Hud (11): 42-43 

Go IE 3 3 BEE Ga ja 05 83 AG z (5563.. 
HS ia elsa IE UI 

Artinya: “..Dan Nuh memanggil anaknya sedang anak itu berada di 

tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama 

kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir." 


Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
yang dapat memeliharaku dari air bah!." 


Dari kisah ini kita tahu, bahwa ada anak yang berbakti kepada 
orang tuanya di luar nalar dan jangkauan akal sehat, namun sebaliknya 
tidak sedikit pula anak yang durhaka kepada orang tua yang 
kedurhakannya juga berada di luar nalar dan jangkauan akal sehat 
manusia. 


Pesannya, beruntunglah anda memiliki anak seperti Isma'i 
yang baktinya di luar nalar, dan berlindunglah anda memiliki anak 
seperti Kan'an yang durhakanya juga di luar nalar. 


Di mata kaumnya, nabi Ibrahim tidak lebih dari seorang anak 
yang akalnya masih kurang, sehingga mereka menyebutnya dengan 
sebutan fatan (22) “Anak kecil”. Demikian seperti disebutkan dalam 
surat al-Anbiya' (211: 60 


“4: 0 ma DJ BSI ai RSU 


Artinya: “" Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang anak muda 
yang mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim".” 
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Namun, di hadapan Allah swt seorang Ibrahim dinilai setara 
dengan jutaan manusia, sehingga Allah swt menyebut satu orang 
Ibrahim dengan sebutan ummat (Rel) “satu umat/pemimpin satu 
umat”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl 
(16J: 120 


(OT) GG aa Sk Tp Laga S6 HI 3 


Artinya: “Sesungguhnya Ibrahim adalah satu umat (imam) yang 
tunduk ke kepada Allah lagi anif. Dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), 


Pesannya, jangan sibukan diri anda untuk mendapatkan nilai 
dari manusia, karena banyak manusia yang tidak tahu nilai diri anda 
yang sesungguhnya. Penilain yang sejati adalah penilaian dari Allah 
swt, karena hanya Allah swt adalah Zat yang paling tahu dengan nilai 
setiap hamba-Nya. 


Saat nabi Ya'gub terpisah dari anaknya nabi Yusuf, maka nabi 
Ya'gub merasakan kesedihan yang sangat hebat hingga disebutkan 
kedua matanya menjadi putih dan hampir buta. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf (121: 84 


PPI 


K3 383 VPN ia BE Ulas Stay (IE KAL V3 63 225 EN 


Artinya: “Dan Yakub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 
berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya 
menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang 
menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya). 


Tentu secara fisik, bukan hanya nabi Ya'gub yang terpisah dari 
anaknya nabi Yusuf, namun nabi Yusuf juga terpisah dari sang ayah 
Nabi Ya'gub. Akan tetapi, Allah swt tidak menyebutkan kedua mata 
Yusuf memutih karena sedih seperti yang terjadi pada ayahnya. 
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Kenapa Allah swt hanya menyebutkan kedua mata nabi Ya'gub yang 
putih saat berpisah dari anaknya dan tidak menyebutkna kedua mata 
sang anak nabi Yusuf putih karena sedih saat terpisah dengan sang 
ayah? 


Dari kisah nabi Ya'gub dan Yusuf ini tahulah kita tentang 
bedanya kasih sayang ayah kepada anak dan kasih sayang anak 
kepada ayah. Dari sini kita menyaksikan pula betapa besarnya rasa 
sedih dan beban orang tua saat terpisah dari anaknya, di mana 
kesedihan dan beban yang sama tidak akan dirasakan oleh sang anak 
saat berpisah dari orang tuanya. 


Pesan, setiap ayah akan menderita ketika jauh dari anaknya, 
namun tidak sedikit anak yang bersuka cita saat menjauh dari ayahnya. 


| KENAPA MENAMPAKAN PERHIASAN? ' 


Ketika Allah swt mengingatkan para wanita agar menutup 
auratnya yaitu seluruh tubuh mereka kecuali muka dan telapak tangan, 
maka Allah swt pilihkan redaksi firman-Nya dalam bentuk larangan. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Nur (241: 31 


X Pa a PN, 2 Ps, 
Aa PU la yan Ts... 


Artinya: “..dan janganlah mereka menampakan perhiasan mereka, 
kecuali yang biasa dan boleh tampak" 


Kenapa Allah swt tidak memerintahkan wanita menutup tubuh- 
nya dengan menggunakan kata perintah seperti tahajjabi (3) 
“Berhijablah kalian!”? Namun, Allah swt berkata dalam bentuk larangan 
yaitu, Jangan kalian menampakan perhiasan!" 


Demikian karena Allah swt Maha Tahu tentang sifat dan watak 
perempuan yang sangat mengerti dan lihai bagaimana cara memamer- 
kan “perhiasan” mereka sekalipun mereka sudah berhijab. Karena 
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itulah, anda akan menemukan sekian banyak wanita berhijab, namun 
mereka tetap manjadikan tubuhnya sebagi daya tarik para lelaki 
disebabkan kemampun mereka melakukan modifikasi terhadap hijab 
mereka supaya tetap bisa menampakan keindahan tubuh mereka pada 
orang lain dengan dalih “mode” atau mengikuti tren fashion. 


Pesan, berhijab belum tentu menjadikan anda sebagai wanita 
taat, selama anda masih menjadikan tubuh anda sebagai sasaran mata 
orang lain di balik bungkusan hijab yang anda kenakan tersebut. 


| ANTARA BERHALA DAN PENGUASA 


Nabi Ibrahim as pernah mengadu kepada Tuhan tentang 
hebatnya patung-patung dan berhala-berhala yang terbuat dari kayu 
dan batu dalam menyesatkan sekian banyak manusia. Aduan Ibarhim 
itu seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ibrahim (14J: 36 

Artinya: “Ya Tuhan-ku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah 

menyesatkan kebanyakan daripada manusia,..” 


Perlu anda ingat, bahwa patung dan berhala adalah benda mati, 
tidak bisa melihat, tidak mendengar dan tidak berbicara. Patung dan 
berhala juga tidak pernah sekolah dan tidak memiliki gelar akademi. 
Patung dan berhala juga tidak memiliki jabatan dan kekuasaan untuk 
bisa mengatur dan menguasai banyak orang. Dengan segala 
kelemahan dan ketidakberdayaannya patung-patung dan berhala itu 
pun berhasil menyesatkan banyak manusia di muka bumi. Maka, bisa 
anda bayangkan seberapa banyak orang yang bisa ditipu dan disesat- 
kan oleh mereka yang hidup, berpendidikian tinggi, memiliki gelar 
akademik, dan memiliki jabatan dan kekuasaan. 


Pesannya, jangan heran jika anda melihat seorang yang 
memiliki kekuasaan dan jabatan bisa menipu dan menyesatkan ratusan 
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juta manusia, karena mereka itu sejatinya jauh lebih dahsyat dari 
berhala-berhala yang ditakutkan Ibrahim as yang telah berhasil 
menyesatkan dan menipu banyak manusia di masanya. 


Di dalam al-Guran hanya ada dua surat yang dimulai dengan 
kata celaan wailun (3:3) “Celakalah”. Keduanya adalah: 


Pertama, surat al-Muthaffifin, di mana Allah swt mencela semua 
orang curang dalam transaksi. Demikian seperti firman-Nya surat al- 
Muthaffifin (831: 1 


(0) Sein 23 
Artinya: “Celakalah semua orang yang curang” 


Dua, surat al-Humazah, di mana Allah swt mencela semua orang 
yang mencela orang lain. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al- 
Humazah (104J: 1 


8 3 Lk Af 
Mp Ia 
Artinya: “Celakah semua pengumpat dan pencela" 


Dari kedua surat ini tahulah kita bahwa kecelakan besar akan 
menimpa seseorang disebabkan dua hal. Pertama, mereka yang 
tangannya mengambil harta dan milik orang lain secara batil. Dan 
kedua mereka yang lidahnya selalu merusak nama baik dan harga diri 
orang lain. 


Pesan, berhati-hatilah dengan tangan dan lidah anda. Di mana, 
bila anda tidak mampu menjaga tangan anda dari merusak milik orang 
lain, dan anda tidak mampu memelihara lidah anda dari mencemarkan 
nama baik dan kehormatan orang lain, maka dipastikan kecelakan 
besar akan menimpa anda. 
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| RAHMAT DANDITUNDANYA — 
: PEMBERIAN | 


Saat nabi Khidhr hendak meninggalkan nabi Musa karena sang 
murid tidak mampu bersabar dalam perjalanan mereka untuk tidak 
bertanya, maka nabi Khidhr memberikan penjelasan terhadap tiga 
perkara yang dia lakukan yang nabi Musa tidak mampu bersabar 
terhadapnya. Salah satu yang dijelaskan Khidhr adalah tentang rumah 
yang diperbaikinya yang penghuninya enggan menjamu mereka, 
hingga untuk sekedar memberi sedikit minum sekalipun. Nabi Khidhr 
membebarkan alasan dia memperbaikinya, karena itu rumah milik dua 
anak yatim yang bapak mereka ketika hidup adalah orang shalih yang 
sebelum meninggal mengubur perhiasan di bawah rumah itu. Allah swt 
sengaja menunggu anak-anaknya dewasa untuk menyerahkan harta 
peninggalan bapak mereka itu kepada mereka. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat al-Kahf (18): 82 


Ws Gl KAS IG Ta 3 gas sa ISI jadi Uh 
NI 3 WA SAR Ui ola lh 


Artinya: “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang shaleh, 
maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu:..." 


Dari kisah ini tahulah kita bahwa terkadang Allah swt menunggu 
saat yang tepat untuk menyerahkan sesuatu kepada seorang hamba. 
Penundaan pemberian itulah bukti rahmat Allah swt, karena memberi- 
kan sesuatu tidak kepada orang yang tepat atau tidak di waktu yang 
tepat justru bisa mencelakan penerimanya. 


Pesannya, jika anda berdoa sesuatu namun tidak kunjung 
terkabul, maka jangan pernah menduga Allah swt tidak mendengar doa 
anda. Demikian karena barangkali Allah swt sengaja menundanya 
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untuk anda sampai datangnya waktu yang tepat agar pemberian itu 
benar-benar bermanfaat bagi anda saat anda memang benar-benar 
membutuhkannya. 


Pemuda dalam kosa kata Arab disebut fata (2) yang secara 
harfiyah terambil dari kata fstawa (s8) yang berati “memutuskan 
sesuatu”. Karena itu, keputusan tentang hukum syari'at dari seorang 
yang ahli di bidangnya untuk kepentingan dan mashlahat negara dan 
umat disebut dengan fatwa («Sy2). Kenapa pemuda disebut fata (23)? 
Demikian karena pemuda adalah orang yang mampu mengambil 
keputusan besar untuk dirinya dan untuk orang banyak. 


Wajar, ketika Ibrahim memutuskan untuk menghancurkan 
patung-patung yang disembah kaumnya demi menyelamatkan 
kaumnya dari kesesatan hingga menjadikan dirinya berhak atas 
hukuman bakar dari raja Namrudz, maka masyarakat Babil dan Namrud 
menyebut Ibrahim dengan kata fata (22). Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat al-Anbiya' (211: 60 


(On DE AS as as JG 
Artinya: “Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang 
mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim".” 


Begitu pula, ketika tujuh pemuda Ashhabul Kahfi tetap memilih 
untuk berjuang di jalan tauhid dan memilih menjadi oposisi raja 
Dikyanus dan para pembesarnya yang kemudian membuat raja dan 
bala tentaranya menjadi sibuk memburu mereka, maka pemuda yang 
memilih sebagi oposan bagi kebathilan dan lebih memilih hidup jadi 
buronan kerajaan juga disebut dengan fityah (4x2) bentuk plural dari 
fata (5). Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Kahf (18): 


Gead 333 pn Nite H3 AN GAN AU Oa da GA 
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Artinya: “Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) 
dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda- 
pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan 
kepada mereka petunjuk,” 


Demikian memberi kesan bahwa pemuda adalah mereka yang 
berani mengambil keputusan besar untuk dirinya dan masyarakatnya 
dan mereka siap dengan resiko besar dalam hidupnya demi mem- 
pertahankan idealisme mereka. Pemuda akan selalu menghadirkan 
cerita besar dalam kehidupan suatu umat dan satu bangsa. Pemuda 
adalah opososi dari kebatilan yang terstruktur, dan mereka rela 
menjadi buron kekuasaan daripada menjadi sekutu dari kezhaliman. 
Pemuda adalah mereka yang tidak diam melihat kemungkaran dan 
kerusakan, hingga mereka akan selalu menjadi musuh bagi ketidak- 
adilan dan kesewenangan. Dan lebih hebat lagi pemuda adalah kaum 
yang selalu membuat repot kekuasaan, hingga mereka selalu menjadi 
sosok yang paling ditakuti para raja di sepanjang masa. 


Pesannya, masih pantaskah anda dinamakan pemuda (, &), bila 
anda memilih diam dan membisu melihat kerusakan dan kehancuran 
terjadi di negeri anda dan di saat bersamaan anda lebih sibuk dengan 
kesenangan diri anda yang ringan dan remah. 


| NILAI PEJABAT PADA BUKTI 
: BUKAN JANJI : 


Ketika masa paceklik pangan menimpa seluruh negeri, dan 
hanya Mesir satu-satunya wilayah yang memiliki kecukupan pangan 
karena di sana ada pejabat yang cerdas lagi jujur yang bernama Yusuf, 
maka semua orang pun berdatangan ke Mesir untuk mendapatakan 
pangan bagi keluarga mereka tidak terkecuali saudara-saudara Yusuf 
yang dulu telah membuangnya juga ikut berdatangan ke Mesir demi 
mendapatkan makanan bagi keluarga mereka di Palestina. Ketika 
semua orang datang menemui Yusuf untuk mendapatkan sembako 
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murah dan gratis, maka Yusuf pun memberikan takaran yang 
sempurna bagi semua warga yang datang kepadanya. Demikian seperti 
firman-Nya dalam surat Yusuf (12): 59 


IA GS CG JII ai al GA... 
Artinya: “..tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan 
sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?” 


Perhatikan ungkapan Yusuf saat membagikan sembako bagi 
warga yang berkata ala tarauna (Jay Si) “Tidakkah kalian melihat”. 
Demikian memberi kesan bahwa seorang pejabat tidak dinilai dari 
pidatonya yang hebat, sambutannya yang berapi-api, maupun janji- 
janji manisnya yang selangit. Namun, pejabat hanya akan dinilai dari 
bukti nyata dari kebijakannya yang membawa dampak bagi 
kemashlahatan seluruh warga dan hasil kebijakannnya itu bisa disaksi- 
kan dan diraskan langsung kebaikannya oleh masyarakat. 


Pesannya, jadilah pejabat yang kebijakannya membawa 
kebaikan nyata bagi semua rakyatnya, dan jangan jadi pejabat yang 
hanya mampu memberi janji dan harapan palsu bagi warga dan 
masyarakatnya. 


r | 
: DERITA ADALAH RAHMAT TERTUTUP 

Di akhir kisah Yusuf, dia berkata bahwa Tuhan Maha Lembut 
kepadanya seperti disebutkan dalam surat Yusuf (12): 100: 

“Has La 5 Ol. 

Artinya: “Sesugguhnya Tuhan-ku Maha Lembut kepada siapa yang 

dikehendaki" 

Kenapa Yusuf menyebutkan sifat Tuhan Yang Maha Lembut 
(el)? Bukankah hidupnya penuh derita dan nestapa? Mulai dari 
dibenci saudara-saudaranya, dibuang ke dalam sumur gelap dan 
pengap, dijual sebagai budak di pasar budak Mesir, dijebloskan ke 
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penjara puluhan tahun atas tuduhan palsu yang dialamatkan 
kepadanya. Lalu kenapa Yusuf menyebut Tuhan Maha Lembut? 


Demikian karena Yusuf mengerti betul bahwa derita itu sejatinya 
adalah rahmat yang sedang tersembunyi. Dan hanya hati yang bening 
yang bisa melihat rahmat di balik derita yang panjang. Dan Yusuf 
mampu melihat apa yang tidak tidak dilihat orang kebanyakan karena 
memang dia adalah hamaba yang disebut mukhlashin (cs) 
“Orang yang diikhlaskan oleh Allah swt” hingga syaithan pun tidak 
punya kemampuan lagi mengeruhkan hatinya yang jernih dan bening. 
Lihatlah firman-Nya surat Yusuf (12): 4 dan surat al-Hijr (15): 40. 


Pesannya, jika hati sudah dipenuhi rasa cinta kepada Allah swt, 
maka tidak satupun yang datang dari-Nya kecuali yang bersangkutan 
akan memandangnya sebagai rahmat dan kebaikan. 


Ketika Yusuf mendekam di dalam penjara. Maka masuklah dua 
orang pemuda ke dalam sel yang sama dengan Yusuf. Pemuda 
pertama berprofesi sebagai pembuat roti dan pemuda kedua berprofesi 
sebagai tukang buat minuman keras dari anggur. Namun, pemuda 
tukang buat roti harus menerima kenyataan bahwa dirinya dihukum 
mati sesuai takwil mimpinya yang disampaikan Yusuf kepadanya. 
Sedangkan pemuda pembuat khamar dinyatakan bebas dan kembali 
kepada pekerjaannya membuat minuman keras. 


Namun, beberapa tahun kemudian raja Mesir bermimpi melihat 
tujuh sapi gemuk dimakan tujuh sapi kurus dan tujuh tangkai gandum 
hijau dan tujuh tangkai gandum kering. Semua ahli takwil angkat 
“bendera putih” dalam menakwilkan mimpi raja, hingga pemuda 
pembuat miaras ini meminta izin kepada raja untuk menemui Yusuf di 
dalam penjara untuk meminta pendapatnya tentang arti mimpi sang 
raja. Rajapun mengizinkan sang pemuda menemui Yusuf di penjara 
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dan diapun berkata kepada Yusuf seperti dalam firman-Nya surat Yusuf 
(121: 46 
3 Hias Ka HT ae Ob ea Sl bag 
(EN) Ooklas la PATI) Al al obat AI Pak la 
Artinya: “(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): 
"Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami 
tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 


(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku 
kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya." 


Perhatikan redaksi ungkapan sang pemuda pembuat miras saat 
bertanya kepada Yusuf! 

Pertama, dia memanggil Yusuf dengan sebutan gelar ayyuha al- 
shiddig (48! Ll) “Wahai orang yang amat benar". Dia tidak 
mencukupkan lidahnya dengan menyebut nama Yusuf, namun 
menambahkan sebutan kehormatan kepada sosok tempat dia akan 
bertanya dengan gelar shiddig. Demikian memberi kesan betapa 
tingginya adab yang harus dimiliki seorang yang akan bertanya 
ketika berhadapan dengan sorang guru tempat dia menerima 
informasi dan ilmu. 


Dua, sang pemuda meminta pendapat kepada Yusuf yang alim dengan 
pilihan kata aftina (3) “Berilah kamu fatwa”, dan dia tidak berkata 
madza tara (SJ 5) atau ma rayuka (Hi, Ls) “Apa pendapat 
anda”. Demikian memberi kesan penghormatan yang sangat tinggi 
kepada Yusuf, karena fatwa hanya diminta dari seorang yang benar- 
benar ahli dalam bidang tertentu dan pendapatnya menjadi putusan 
raja dan wajib dijalankan semua rakyat. 


Dan yang paling habat lagi bahwa ungkapan yang beradab ini 
ternyata keluar dari lidah dan mulut seorang yang berprofesi sebagai 
pembuat miras yang notabene adalah seorang "pendosa", karena kata 
Nabi saw tukang peras anggur itu sama dosanya dengan semua orang 
yang meminumnya. 


86 | 


Pesannya, jika pembuat miras saja begitu beradabnya saat 
berbicara dengan seorang alim, maka kenapa anda yang sarjana dan 
terdidik tinggi justru kehilangan adab saat berbicara dengan orang alim 
atau guru anda? 


Yusuf dan Zulaikah sama berlari menuju pintu. Demikian seperti 
dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 23 


AN aan 
Artinya: “dan keduanya berlari menuju pintu...” 


Sekalipun aktifitas keduanya sama yaitu berlari, berlangsung di 
saat bersamaan dan terjadi di tempat yang sama serta menuju titik 
yang sama yaitu pintu, namun motivasi dan hasil keduanya ternyata 
berbeda. Jika Yusuf berlari menunju pintu karena takutnya kepada 
Allah swt, sedangkan Zulaikhah berlari menuju pintu karena durhaka-- 
nya kepada Allah swt. Jika Yusuf berlari menuju pintu untuk berbuat 
taat kepada Rabb-nya, sedangkan Zulaikah berlari menunju pintuk 
untuk bermaksiat kepada Allah swt. Jika Yusuf berlari menuju pintu 
demi menggapai ridah Allah swt, sedangkan Zualikah berlari menunju 
pintu untuk mendapatkan murka-Nya. 


Dari sini tahulah kita, bahwa boleh jadi ada dua orang sedang 
melakukan amal yang sama, di tempat yang sama, dalam waktu yang 
sama, namun motivasi dan hasil keduanya akan berbeda. Satu amal 
boleh jadi mengantarkan seorang menuju sorga dan ridha Allah swt, 
namun amal yang sama justru menjadi jalan bagi seorang menuju 
neraka dan murka Allah swt. 


Pesannya, jangan pernah terkecoh dengan zhahirnya amal 
seseorang, karena boleh jadi dalam aktifitas yang terlihat baik itu justru 
pelakunya sedang menuju neraka. 
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Tidaklah keliru ucapan anda, “Jika seorang hamba menicatai 
Allah swt, maka Allah pun akan mencintainya”. Tapi, jangan anda 
lupakan firman Allah swt dalam surat al-Ma'idah (51: 54 


Artinya: “Maka akan di datangkan Allah satu kaum yang Dia 
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya" 


Dari sini tahulah kita, bahwa Allah swt telah mencintai hamba- 
Nya sebelum hamba itu mencintai-Nya. Adalah benar perkataan anda, 
“Jika seorang hamba mau bertaubat kepada Allah swt, maka Dia pasti 
akan menerima taubatnya”. Namun, jangan anda lupakan firman-Nya 
dalam surat al-Taubah (9J: 118 


£ Ito Ae - 
Pre) ae Se... 
Artinya: “Kemudian Dia menerima taubat mereka, supaya mereka 
bertaubat” 


Dari sini tahulah kita, bahwa Allah swt telah menerima taubat 
seorang hamba bahkan jauh sebelum yang bersangkutan mengajukan 
taubat kepada-Nya. Betul sekali ungkapan anda, Jika seorang hamba 
ridha dengan Allah swt, maka Allah pun ridah dengannya”. Tetapi, 
jangan anda lupakan firman Allah swt dalam surat al-Taubah (9J: 100. 


22. PEN ITA 


es Ignnya SEA Pa 
Artinya: “Allah swt telah meridhai mereka, dan mereka pun ridha 
kepada-Nya” 


Dari sini tahulah kita, bahwa Allah swt telah meridhai hamba- 
hamba-Nya sebelum mereka ridha kepada-Nya. 


Pesannya, cinta Allah swt ternyata mendahului cinta hamba- 
Nya, pengampunan Allah swt ternyata mendahului taubat hamba-Nya 
dan ridha Allah swt ternyata mendahului ridha hamba kepada-Nya. 
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Yusuf adalah prototipe manusia yang sempurna keimanannya, 
hingga dia selalu merasa aman dalam segala keadaan yang dilaluinya 
seburuk apapun itu kondisinya. Demikian karena keyakinan dan 
kecintaannya kepada Allah swt telah mengisi penuh relung hatinya dan 
yang demikian itu kemudian terpancar ke lidahnya. Perhatikan ucapan 
yang lahir dari lidah Yusuf yang selalu menyebut nama Allah swt dalam 
segala keadaan. 


Pertama, saat menghadapi bujuk rayu majikannya, lidahnya berucap: 


(Resa 


“ek 


Artinya: “Aku berlindung kepada Allah” (OS. Yusuf (121: 23) 
Dua, saat menghadapi fitnah para wanita, lidahnya berucap: 


(SA Yang 


DB PAN Kan 
Artinya: “Tuhan! penjara lebih saya cintai daripada mengikuti ajakan 
mereka”. (OS. Yusuf (121: 33) 
Tiga, saat dijebloskan ke dalam penjara, lidahnya berucap: 
KE S1 F3 oa WS 
Artinya: “Demikianlah di antara karunia Allah kepada kami”. (OS. 
Yusuf (121:38) 


Empat, saat hidupnya sudah lapang dan menjadi penguasa, lidahnya 
berucap: 


24 


Tale D1 Ga A3 
Artinya: “Sungguh ini pemberian Allah kepada kita” (OS. Yusuf 
(121:90) 
Lima, saat bertemu orang dia cintai setelah lama terpisah, lidahnya 
berucap: 


Artinya: “Sunggugguh Tuhan-ku menjadikan mimpi yang benar dan 
telah berbuat baik kepadaku”. (OS. Yusuf (12): 100) 


Pesannya, lidah seorang beriman akan dipenuhi zikir dan rasa 
syukur kepada Allah swt dalam segala keadaannya, sehingga dengan 
zikir itulah dia akan merasakan ketenangan dan kelapangan dalam 
keadaan apapun dan di tempat manapun dia berada. 


Saat Yusuf lari menuju pintu demi menyelamatkan diri dari 
kejaran Zulaikhah, tiba-tiba keduanya mendapatkan suami Zulaikhah 
sudah berdiri di depan pintu. Mendapati suaminya sudah berdiri di 
depan pintu, Zulaikhah kemudian langsung mengubah keadaan dengan 
menuduh Yusuf hendak memperkosa dirinya. Yusuf tentu saja tidak 
terima dirinya dituduh hendak melecehkan isteri tuannya, karena 
memang isteri tuannya itulah yang hendak menundukan dirinya. Maka 
terjadilah saling tuduh antara Yusuf dan Zulaikhah, di mana masing- 
masing dari mereka merasa yang paling benar. Saling tuduh akhirnya 
usai ketika ada saksi yang bersaksi dari keluarga Zulaikhah sendiri, 
seperti disebutkan dalam surat Yusuf (121: 26 


Eni Ga 33 Eebiikah JB oya A8 Aneh OS OL LAI 23 Nat AA. 


Artinya: “...dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu 
benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta." 


Dari pemeriksaan terhadap barang bukti yaitu baju Yusuf yang 
ternyata sobek dari belakang, maka diputuskanlah bahwa Yusuf benar 
dan Zulaikah bersalah. Akan tetapi, hal yang menarik dari saksi yang 
akhirnya menyelamatkan Yusuf dari fitnah dan tuduhan keji adalah 
berasal dari keluarga Zulaikhah sendiri sang penuduh. Demikian seperti 
terlihat dalam kalimat syahjia syahidun min ahliha ( JAE Er) “Dan 
bersaksilah seorang saksi dari keluarganya (Zulaikhah)”. 
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Pesannya, pembelaan dari kezhaliman terkadang tidak muncul 
dari keluarga yang dizhalimi, namun terkadang keluarga dekat orang 
yang menzhalimi itulah yang diutus sebagai pembela dan penyelamat 
mereka yang dizhalimi. Yakinlah anda! Bahwa Allah swt selalu memiliki 
cara yang indah yang terkadang di luar nalar dalam rangka me- 
nyelamatkan orang baik dan meluluhkan orang zhalim. 


Saudara yang dengaki telah membuang Yusuf ke dalam sumur 
yang dalam dan gelap, seperti firman-Nya surat Yusuf (12): 10: 


CA ok sn 
Artinya: “Dan mereka mencampakannya ke dalam lobang sumur 
yang dalam" 
Pedagang yang bodoh telah menjual Yusuf dengan harga yang sangat 
murah, seperti firman-Nya surat Yusuf (12): 20 


goa RA 
Artinya: “Dan mereka menjualnya dengan harga murah” 
Perempuan yang sakit hati telah mengirim Yusuf ke balik jeruji besi, 
seperti firman-Nya surat Yusuf (12): 32 


SS sa Jai 1 033 
Artinya: “Jika dia tidak mau melakukan perintah saya, maka pasti dia 


akan dipenjarakan” 


Raja berakal lagi cerdas telah menjadikan Yusuf sebagai pejabat 
dengan posisi penting dan strtegis di tengah kekuasaanya, seperti 
dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 53 


Artinya: “Sesungguhnya engkau hari ini menempati posisi tinggi di 
sisi kami" 
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Pesannya, nilai dan posisi anda lebih banyak ditentukan oleh 
suasana hati orang lain terhadap diri anda. Karena itu, mulia dan hina 
bukan pada posisi yang ditempati seseorang, namun anda perlu 
mengetahui siapa yang memberi posisi dan kedudukan itu kepadanya. 


| MAOASHID SYARI'AH: ANTARA | 
| MEMBUNUH & MEMBUANG : 


Magashid syariah (xi! Jelis) diartikan sebagai tujuan yang 
ingin dicapai oleh syariat untuk merealisasikan kemaslahatan seorang 
hamba. Ketika seorang harus berhadapan dengan dua pilihan berat 
yang keduanya sama berbahaya, maka dalam konteks ini syari'ah 
mengajarkan agar mengambil resiko yang lebih kecil dan meninggalkan 
yang lebih berat (Lectii Sx ondaumakh Jl SU). 


Menariknya, ketika sepuluh saudara Yusuf bermusyawarah di 
suatu tempat untuk memisahkan Yusuf dari dari ayah mereka, maka 
ada satu di antara mereka yang tidak setuju dengan ide sembilan 
saudaranya ini. Namun, satu saudara Yusuf yang baik ini kalah suara 
dengan sembilan saudara Yusuf yang jahat. Karena itu, ketika sembilan 
saudara Yusuf yang jahat ini bersepakat membunuh Yusuf sebagai cara 
memisahkan Yusuf dari ayah mereka secara permanen, maka satu 
saudara Yusuf yang baik ini memberikan usul dengan resiko lebih 
ringan yaitu dengan cara membuang Yusuf ke dalam sebuah sumur 
dengan harapan dia akan ditemukan kafilah yang lewat dan dibawa ke 
tempat yang jauh hingga dengan demikian Yusuf sudah terpisah dari 
ayah mereka tanpa harus membunuhnya. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat Yusuf (12): 10 


Of BEAST Gakg Bal AT ore 3 ii Gap WAY ah MG IG 
2138 
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Artinya: “Seseorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu 
bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia 
dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat."” 


Pesannya, jika anda tidak bisa menghentikan kejahatan secara 
penuh, maka minmal anda berusaha mengalihkan kepada kejahatan 
yang lebih ringan dan kecil. 


Ketika Yusuf mendekam dalam sumur gelap dan dingin setelah 
dicampakkan saudara-saudaranya, maka Allah swt menjadikan 
serombongan kafilah dagang kehausan di tengah padang pasir. 
Kebutuhan mereka akan air inilah yang membuat mereka menjulurkan 
timba ke dalam sumur hingga Yusuf pun terangkat bersama ember ke 
atas dan keluarlah Yusuf dari lobang sumur yang gelap itu. Begitulah 
disebutkan dalam surat Yusuf (12J: 19 


TE NAA Caps JGab33 3G (Ati IleG Sta Dalag 
Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu 


mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia menurunkan 
timbanya dia berkata: "Oh: kabar gembira, ini seorang anak muda!"...” 


Ketika Yusuf terasing di pasar budak setelah dijual murah oleh 
kafilah yang menemukannya di sumur tua, maka Allah swt menjadikan 
keinginan di hati seorang pejabat Mesir untuk mengadobsi seorang 
anak. Yusuf pun dibeli dari pasar budak dan dijadikan anak angkat 
mereka, hingga Yusuf selamat dari keterasingan dan masuklah dia ke 
rumah mewah sebagi penghuninya. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat Yusuf (12): 21 


MN LT S 


Ip BASE NU Ol Tone Wgih A31 AU Pat oa KAA al IG 


Artinya: “Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: 
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi 
dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak."” 
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Ketika Yusuf mendekam bertahun-tahun di balik jeruji besi akibat 
fitnah dan tuduhan keji yang dialamatkan kepadanya, maka Allah swt 
menjadikan raja Mesir bermimpi yang mampi itu tidak mampu 
dipecahkan oleh semua ahli takwil mimpi. Sang raja pun akhirnya 
meminta pelayannya agar menghadirkan Yusuf untuk memecahkan 
teki-teki mimpinya, hingga Yusuf pun keluar dari dinginnya dan gelap- 
nya tembok penjara. Demikain seperti dalam firman-Nya surat Yusuf 
(127: 46 


Artinya: “Dan Raja berkata, bawalah dia kepadaku" 


Ketika Allah swt hendak menjadikan Yusuf sebagai menteri, 
maka Allah swt menjadikan kelangkaan pangan di Mesir hingga raja 
harus berusaha mencari seorang ekonom yang bisa mempersiapkan 
Mesir memiliki katahanan pangan menghadapi badai krisis. Pilihan pun 
jatuh kepada Yusuf karena dianggap cakap dan amanah dalam 
mengurus negara. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Yusuf 
(121:54 


i 


3 SU G3 


Artinya: “Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku 
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja 
telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu 
(mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi 


RINA 


dipercaya pada sisi kami". 


Pesannya, jika Allah swt hendak menyelamatkan hamba atau 
mengangkat derajatnya, maka sangat mudah bagi Allah swt untuk 
menjadikan sebab keselamatan atau terangkatnya derajat hamba 
tersebut. Maka bertawakkallah kepada Allah swt, hingga Dia yang akan 
mengurus anda secara sempurna. 
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| JANGAN HANYUT KARENA TANGISAN ' 


Ibn Abd Rabbihi seorang sastrawan masa Umawiyah menulis 
sebuah kisah dalam kitabnya al-Igd al-Farid, tentang seorang laki-laki 
yang duduk di samping hakim yang bijak. Tiba-tiba datang seorang 
wanita kepada sang hakim mengadukan suaminya yang jahat 
kepadanya sambil menagis tersedu-sedu. Laki-laki teman sang hakim 
spontan berkata, “Semoga Allah swt melindungimu dan memberikan 
kebaikan kepadamu, karena saya tidak melihat dirimu kecuali wanita 
yang benar-benar sedang dizhalimi". 


Mendengar ucapan temannya dan simpatinya terhadap wanita 
itu yang sangat cepat menyimpulkan suami wanita itu telah berbuat 
zhalim kepadanya, maka sang hakim bertanya kepada temannya itu, 
“Dari mana engkau tahu jika dia telah dizhalimi?”. Teman hakim 
menjawab, “Dari isak tangisnya yang tersedu-sedu”. Sang hakim pun 
berkata kepada temannya itu, “Masih ingatkah engkau kisah saudara- 
saudara Yusuf yang datang menghadap ayah mereka sambil menangis 
terisak-isak menuduh srigala telah membunuh Yusuf padahal 
merekalah sebenarnya pelaku kejahatan itu?” Sang hakim pun 
membacakan firman Allah swt surat Yusuf (12): 16 


2 — : — 

Os Elis AG jala 
Artinya: “Dan mereka datang menemui ayah mereka di malam hari 
sambil menangis terisak" 


Pesannya, jangan terlalu cepat “baper” melihat seorang yang 
datang terisak menangis sambil mengaku telah dizhalimi, karena boleh 
jadi air matanya adalah air mata bohong untuk menutupi kezhaliman 
yang telah diperbuatnya. 
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Saat sang pemuda teman Yusuf hendak keluar dari penjara dan 
meninggalkan Yusuf seorang diri di dalamnya, maka Yusuf berpesan 
kepada temannya itu agar menceritakan tentang dirinya kepada raja 
sang majikan pemuda tersebut. Namun, pemuda itu justru dijadikan 
Allah swt lupa menceritakan Yusuf kepada tuannya, hingga Yusuf pun 
terrpaksa mendekam di dalam penjara selama kurang lebih 10 tahun. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 42 


A3 3 Bet Kise Ip Sis ySSI ek sa Ki - ee 35 


Artinya: “Dan Yusuf berkata kepada orang yang Sei akan 
selamat di antara mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada 
tuanmu." Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan 
Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam 
penjara beberapa tahun lamanya.” 


Penundaan kebebasan Yusuf dari penjara ternyata telah 
dirancang Allah swt dengan sangat indah. Allah swt akhirnya 
mendatangkan mimpi kepada sang raja yang membuat lemah dan 
tidak berdayanya semua ahli takwil mimpi memecahkan teka-teki 
mimpi raja. Nah, inilah waktu yang tepat untuk mengeluarkan Yusuf 
dari penjara karena raja sendiri yang mencari dan membutuhkannya, 
hingga Yusuf kemudian memiliki nilai tawar yang kuat dan tinggi saat 
keluar dari penjara. Yusuf dikeluarkan dari penjara bukan karena rasa 
kasihan, namun karena raja ingin melihat keahlian dan kapasitasnya. 
Karena itu, Yusuf menolak dikeluarkan dari penjara dan membantu raja 
sebelum nama baiknya direhabilitasi. Demikian seperti dalam firman- 
Nya surat Yusuf (12): 50 


ju Gaes otg Ia - Je Oa ara Kb ng 23 DN 063 
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Artinya: “Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala utusan 
itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah kepada 
tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita- 
wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Mengetahui tipu daya mereka."" 


Dari kisah di atas ada hikmah penting yang bisa dipetik: 


Pertama, jangan pernah menggantungkan harapan kepada 
makhluk, karena makhluk di samping lemah juga banyak yang 
menghadirkan kekecewaan kepada kita. 


Dua, sifat kebanyakan teman adalah akrab ketika susah, namun 
lupa teman ketika sudah senang dan lapang. 


Tiga, terkadang Allah swt sengaja menunda untuk waktu yang 
tepat bagi anda menunjukan kemampuan dan kapasitas diri anda. 
Sebab, setiap orang ada waktunya dan setiap waktu ada orangnya, 
maka jadilah anda orangnya jika waktunya sudah datang. 


Saat saudara Yusuf yang tertua menyebut dua saudaranya yang 
hilang Yusuf dan Benyamin, maka ayahnya nabi Ya'gub berkata seperti 
disebutkan dalam surat Yusuf (121: 83 

Artinya: “Semoga Allah mengumpulkan saya dengan mereka semua" 


Dari sini tahulah kita bahwa kebahagian sempurna bagi seorang 
ayah adalah melihat semua anaknya berkumpul di satu tempat 
bersamanya. Adalah siksaan jiwa yang teramat berat bagi seorang 
ayah bila melihat anak-anaknya saling terpisah baik fisik maupun psikis, 
apalagi mereka saling dengki dan saling memusuhi satu sama lainnya. 
Seorang ayah tidak akan meminta agar anaknya membahagiakannya 
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dengan harta, namun seorang ayah hanya akan bahagia jika melihat 
semua anaknya akur dan saling sayang antara satu dengan lainnya. 


Pesannya, memberikan kebahagiaan fisik kepada orang tua itu 
adalah baik, namun membahagiakan mereka secara psikis jauh lebih 
baik dan itu akan terwujud bila anda hidup rukun dan saling respek 
dengan semua saudara anda. 


Saat saudara-saudara Yusuf meminta izin kepada ayah mereka 
untuk membawa Yusuf keluar bersama mereka, maka mereka 
menjanjikan dua hal kepada ayah mereka yaitu agar Yusuf bisa 
bermain bersama mereka dan agar Yusuf bisa makan dengan mereka. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 12 

Oolasi AI C3 Kandis 3 Tab Una ala 


Artinya: “Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia 
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan 
sesungguhnya kami pasti menjaganya."" 


Namun, saat mereka datang membawa kabar bohong tentang 
kematian Yusuf dimakan srigala kepada ayah mereka, maka mereka 
beralasan bahwa Yusuf mereka tinggalkan menjaga makanan 
sedangkan mereka dalam keadaan asyik bermain. Demikian seperti 
dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 17 


ESAI AS Uinia Jae Gg S3 Sans Wa 6 


Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami 
pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang- 
barang kami, lalu dia dimakan serigala,.." 


Bukankah sebelumnya mereka meminta izin kepada ayah mereka 
untuk membawa Yusuf keluar rumah agar mereka bisa bermain 
bersama Yusuf? Lalu kenapa Yusuf mereka tinggalkan menjaga 
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makanan, sementara mereka asyik bermain? Inilah yang disebut 
"keceplosan” di mana seorang yang melakukan kejahatan akan 
mengatakan sesuatu yang berlawanan tentang satu perkara agar 
kebohongan itu terbuka di hadapan publik lewat lidah sang pelaku itu 
sendiri. 


Pesannya, terkadang kebohongan akan terbuka dengan 
sendirinya lewat lidah pelaku yang terpeleset. 


Ketika saudara-saudara Yusuf hendak membawa Yusuf bersama 
mereka, maka mereka datang menghadap nabi Ya'gub agar sang ayah 
mengizinkan mereka membawa Yusuf pergi bermain dan bersenang- 
senang bersama mereka. Sauadara-saudara Yusuf berkata kepada 
ayah mereka, seperti disebutkan dalam Maa surat Yusuf ag 


Artinya: “Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia 
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan 
sesungguhnya kami pasti menjaganya."" 


Kenapa saudara-saudara Yusuf berkata arsilhu ma'ana ghadan 
(Exa ALE) “izinkan kami bawa Yusuf besok”? Kenapa saudara- 
saudara Yusuf tidak berkata arsilhu maana al-yauma (Ta Lir aku s0) 
“Izinkan hari ini bawa bawa Yusuf”? Demikian memberi beberapa 
pelajaran: 


Pertama, jika anda hendak mengambil sesuatu dari seseorang, 
maka beritahukan pemiliknya jauh hari sebelum anda mengambil 
barang tersebut. 


Dua, jika anda meminta sesuatu yang sulit dan berat, maka 
berikan waktu yang cukup kepada pemiliknya untuk berfikir terkait 
permintaan yang anda ajukan kepadanya. 
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Ketika saudara-saudara Yusuf berbincang terkait keberadaan 
Yusuf di tengah keluarga mereka, maka saudaranya berkata ugtulu 
yusuf (Hz sks) “Bunuh saja Yusuf”. (OS. Yusuf (121: 9). Namun, 
saat orang Mesir yang tidak mengenal Yusuf berkata kepada isterinya 
terkait Yusuf yang merupakan budak yang baru mereka beli di pasar 
budak, maka laki-laki asing itu berkata akrimi matswahu (0x5 AS ) 
“Muliakanlah tempatnya”. (OS. Yusuf (12): 21). | 


Dari sini tahulah kita, bahwa cinta terkadang tidak datang dari 
kerabat dan keluarga dekat, namun cinta terkadang kita dapatkan dari 
orang asing yang bahkan belum pernah mengenal kita sebelumnya. 


| CERMATILAH DIKSI SESEORANG 


Saat saudara-saudara Yusuf telah bersepakat hendak 
membuangnya ke sebuah sumur agar terpisah dari sang ayah, maka 
mereka datang menghadap ayah mereka nabi Ya'gub untuk meminta 
izin agar bisa membawa Yusuf keluar rumah bersama mereka. Namun, 
sebelum mereka meminta izin membawa Yusuf, ada sebuah kalimat 
“aneh” yang mereka ucapkan kepada ayah mereka, seperti disebutkan 
dalam surat Yusuf (12): 11 


bnbuai AU Kabag IE BE MS Cb Iju 

Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya kamu 

tidak merasa aman kepada kami terhadap Yusuf, padahal 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingini kebaikan 

baginya.” 

Kenapa mereka tidak langsung saja berkata, Seperti disebutkan 
dalam ayat 12, arsilhu ma'ana ghadan (Cxs alatas) “izinkan kami 
bawa Yusuf besok”? Dan hebatnya lagi, mereka memilih ungkapan ma 
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laka Ia ta'manna ( Sh YG) “Kenapa engkau tidak merasa aman 
kepada kami?” 


Sejatinya, ketika mereka milih kata /a taamanna (Lb Y) “Engkau 
tidak merasa aman dengan kami", maka sudah terang benderang 
terlihat kejahatan yang sudah mereka siapkan untuk Yusuf. Demikian 
karena kata “tidak merasa aman” memang menunjukan hakikat diri 
mereka yang berbahaya dan buas dan jauh dari sifat amanah. Karena 
itulah, nabi Ya'gub langsung menjawab dengan memberi isyarat bahwa 
nanti Yusuf akan dimakan srigala (45 Ft Arga al S5) yang 
sejatinya srigala itu adalah saudara-saudara Yusuf sendiri yang sangat 
buas dan brutal. 


Pesannya, orang bijak akan mengenal kejahatan seseorang 
lewat dengan pilihan katanya, karena jati diri orang akan dia 
tampilkannya lewat bahasa dan pilihana katanya. 


Saat raja mengetahui kemampuan Yusuf dalam menakwilkan 
mimpinya yang sulit dipecahkan oleh semua ahli takwil, maka raja 
berkata kepada kepada stafnya, “Bawalah dia kepadaku”. Demikian 
seperti dalam firman-Nya surat Yusuf (12: 50 


sdy 33 Sudi J3 
Artinya: “Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku..." 


Namun, saat raja mengetahui kejujuran Yusuf yang terbukti 
setelah adanya pengakuan para wanita di Mesir bahwa merekalah yang 
menggoda Yusuf dan Yusuf tidak pernah mengikuti rayuan mereka, 
maka raja meminta stafnya untuk membawa Yusuf rapat bersama sang 
raja untuk membicarakan urusan negara hingga akhitnya dia diberikan 
jabatan penting di kerajaan. Demikian seperti dalam firman-Nya surat 
Yusuf (12): 54 
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Artinya: “Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku 
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku"..." 


Pesannya, anda akan didekati manusia bila anda memiliki skil 
dan ilmu, namun anda akan dimuliakan manusia jika memiliki kejujuran 
dan integritas. 


Ketika Oarun ditanya kaumnya tentang sebab kekayaan yang 
dimilikinya, maka dengan bangga dia berkata bahwa kekayaan dan 
kemulian ini semua didapatnya murni kerena kemampuan dan 
kepandaiannya. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Gashash 
(281: 78 


Artinya: “Garun berkata, Ini semua saya tu semata karena ilmu 
yang saya miliki” 


Apa yang terjadi kemudian? Oarun dan semua kekayaannya 
dibenamkan Allah swt ke dalam perut bumi dan dia pun dihinakan 


sepanjang masa hingga di akhirat kelak. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat al-Oashash (281: 81 


DE Lag AT 03 uya Alas TB oa AI DUS GP lag ag Cina 


Artinya: “Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke 
dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang 
menolongnya terhadap adzab Allah. dan tiadalah ia termasuk orang- 
orang (yang dapat) membela (dirinya).” 
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Ketika nabi Sulaiman ditanya tentang kekayaan dan kekuasaan 
yang dimilikinya, maka dengan penuh tawadhu' dia menjawab bahwa 
seluruh harata dan kekuasannya adalah murni pemberian dan karunia 
dari Allah swt. Demikian seperti dalam firman-Nya surat (27): 40 


Artinya: “Sulaiman berkata, ini semua pemberian dan karunia 
Tuhanku" 


Apa yang terjadi kemudian? Allah swt menambah kemuliannya 
dengan menundukan angin sebagai kendaran baru agar dia bisa 
dengan mudah mengatur kekayaan dan kekuasannya yang luas 
tersebut. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Shad (381: 36 


MP Ea AS ajib SA ni O GAS 

Artinya: “Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang 

berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang dikehendaki- 

nya," 

Pesannya, dari dua sosok dalam kisah ini terbuktilah janji Allah 
swt bahwa siapa yang bersyukur akan mendapat tambahan nikmat, 
dan siapa yang kufur berhak atas azab yang pedih (OS. Ibrahim 
(147:7). 


Ketika nabi Musa sedang asyik dalam kenikmatan rohaninya saat 
berdialog dengan Allah swt di Lembah Thuwa, maka Allah swt 
menyadarkannya dengan bertanya tentang apa yang di tangannya. 
Maka Musa pun menjawab seperti disebutkan dalam surat Thaha 
(20J:18 

Ie Ge Ih WAE USG Glkat Ga JB (N) Want Un Sl ag 
(V0) SAI LE ts Ia at 
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Artinya: “Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? Berkata 
Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul 
(daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan 


"un 


yang lain padanya". 


Musa adalah Manusia paling mulia di zamannya dan tidak ada 
manusia yang sehebat dan semulia dirinya di hadapan Tuhan. Namun, 
ternyata nabi Musa berprofesi sebagai tukang gembala kambing seperti 
terlihat dari ungkapan Musa wa ahusysyu biha 'ala ghanami (& Kerah 

3) “dan aku memukul dedaunan dengan tongkat ini untuk 
memberi makan kambing-kambingku”. Seperti yang diketahui bahwa 
tukang gembala kambing adalah sebuah profesi yang sejak dahulu 
sampai hari ini dipandang sebagai pekerjaan paling rendah dalam 
status kelas social di masyarakat manapun. Namun, Musa sebagai 
manusia paling mulia di sisi Tuhan memilih profesi sebagai tukang 
gembala kambing tanpa sedikitpun merasa hina dan rendah karenanya. 


Kenapa demikian? Karena kemuliaan tidak ditentukan oleh 
profesi apa yang dilakoni seseorang, tapi terletak pada nilai manfaat 
yang diberikannya kepada orang lain. Karena itu, boleh jadi tukang 
sampah lebih mulia di hadapan Tuhan daripada seorang pejabat, ketika 
nilai manfaat tukang sampah lebih besar dari sang pejabat yang hanya 
mampu menjadi “benalu” bagi rakyat dan negaranya. 


Pesannya, jangan merasa rendah bila Allah swt tidak 
membukakan pintu dunia untuk anda, karena ditutupnya pintu dunia 
untuk anda bukan berarti anda tidak mulia di hadapan-Nya. 


1 


Kata 'asa (&) “Semoga” adalah salah satu bentuk afa/ al-raja 
(SI Jis) yang menunjukan makna “harapan”. Karena itulah, kata 
asa ((&£) sering ditarjamahkan dengan “mudah-mudahan, semoga 
dan boleh jadi”. Akan tetapi, secara semantik kata @sa ((—) ini 
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lazimnya menunjukan makna sesuatu yang pasti terjadi dan tidak ada 
keraguan di dalamnya. 


Perhatikan beberapa ayat berikut sebagai bukti bahwa kata kerja 
asa ((-) menunjukan makna “pasti terjadi”. 


Pertama, ketika nabi Ya'gub kehilangan dua puteranya Yusuf dan 
Benyamin, maka dia berkata dengan menggunakan kata asa (—) 
seperti disebutkan dalam surat Yusuf (121: 83 


Artinya: “Mudahan-mudahan Allah mengumpulkan kembai sayu 
bersama mereka semua" 


Faktanya, datangnya semua anak-anak Ya'gub kepadanya dalam 
keadaan sehat dan selamat adalah benar-benar terjadi, di mana di 
akhir cerita dikisahkan bahwa nabi Ya'gub berkumpul kembali dengan 
semua anak-anaknya di Mesir. 


Dua, ketika nabi Musa menerima pengaduan Bani Israel yang 
menyatakan bahwa mereka telah ditindas Fir'aun dalam waktu yang 
sangat panjang dan mereka tidak berdaya menghadapi kekejamannya, 
maka Musa berkata sambil menghibur kaumnya dengan juga meng- 
gunakan kata kerja asa ((.) seperti disebutkan dalam surat al-A'raf 
171: 129 


PN G Sabang SIS Ula OLI ak 
Artinya: “"Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan 
menjadikan kamu khalifah di bumi (Nya),” 


Faktanya, Fir'aun benar-benar dibinasakan dan dihancurkan dan 
Bani Israel kemudian menjadi penguasa di bumi di Palestina selama 
Musa hidup bersama mereka. 


Hebatnya, ketika Allah swt menyebutkan janjinya menerima 
taubat para pendosa yang setiap saat mencampur-adukan dosa dan 
kebaikan, maka Allah swt juga menggunaka kata kerja asa (—&) 
seperti dalam surat Al-Taubah (91: 102 
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kesan 


FAN 


DP En Als bnkp SE ale ang LIAT Ope 


C 
& 


Artinya: “Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa 
mereka, mereka mencampur baurkan pekerjaan yang baik dengan 
pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

Kenapa demikian? Karena Allah swt swt hendak meyakinkan 
semua hamba-Nya yang hidup dalam gelimang dosa bahwa 
pengampunan itu adalah sesuatu yang pasti dan tidak perlu sedikitpun 
diragukan. Adakah manusia yang tidak pernah mencampurkan dosa 
dan kebaikan? Jawabannya pasti tidak ada, karena semua manusia 
akan senantiasa berbuat dosa hingga dalam kebaikan sekalipun. Akan 
tetapi, jangan takut karena Allah swt telah memberikan kepastian 
adanya pengampuan bagi semua yang menggabungkan dosa dan 
kebaikan dalam saat bersamaan jika yang bersangkutan mau mengakui 
dosanya. 


Pesannya, anda yang dicap sebagai pendosa atau fasik, jangan 
bersedih dan berputus asa karena Allah swt telah memastikan 
ampunan untuk anda selama anda mau datang kepada-Nya. 


| SHADAOAH AKHLAK DAN” | 
| SHADAOGAH HARTA | 


Dalam surat al-Bagarah (2J: 263, Allah swt berfirman: 


Lao 2 LET 


(San) ja BEA SI Ta Bao sa ya aka Oya Ip 


Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun." 
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Ternyata shadagah akhlak berupa ucapan yang baik lebih hebat 
daripada shadagah harta berupa pemberian dalam bentuk materi, 
karena menjaga perasaan manusia jauh lebih mahal dari menjaga 
harta manusia. 


Pesannya, jika anda bisa menjaga perasaan orang lain agar 
tidak tersakiti, maka demikian jauh lebih bernilai di sisi Allah swt 
daripada anda membahagiakan orang lewat pemberian dalam bentuk 
materi. 


Saat nabi Adam masih di sorga, maka Allah swt mengingat- 
kannya agar tidak mengikuti tipu daya syaithan yang berakibat diri 
akan terusir dari sorga dengan segala kenikmatan-nya. Salah satu 
nikmat terbesar di sorga dan kebagiaan yang sempurna yang dirasakan 
Adam adalah bahwa di sorga tidak akan kelaparan (&5£ Y) dan tidak 
akan telanjang («S5 NY). Demikian seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat Thaha (20): 118 


SG AN) 


Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan 
tidak akan telanjang." 


Ayat ini memberi kesan bahwa salah satu nikmat terbesar adalah 
jika manusia hidup dalam keadaan tubuhnya tertutup sempurna oleh 
pakaian hingga tidak sedikitpun auratnya yang terbuka dan dilihat 
orang lain. Karena itu, jika anda menemukan manusia yang sudah 
menutup tubuhnya dengan sempurna, maka sejatinya dia telah mem- 
peroleh kenikmatan dan kebahagiaan yang sempurna di dunia ini, 
karena begitulah keadaan manusia kelak di sorga. Namun, jika anda 
menemukan manusia yang tampil dengan busana minim, maka 
sejatinya dia belum merasakan kenikmatan dan kebahagiaan sempurna 
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di dunia dan kelak dipastikan tidak akan merasakan pula kenikmatan 
sorga, karena sorga hanya untuk mereka yang di dunia terbiasa 
dengan tubuh tertutup sempurna oleh pakaian. 


Pesannya, telanjang itu petanda seorang jauh dari nikmat, 
sedangkan menuntup badan itu adalah petanda seorang mendapatkan 
kenikmatan dan kebahagian sempurna. 


Ketika Nabi saw sedang serius menghadapi pemuka-pemuka 
Ouraisy dengan harapan mereka mau memeluk Islam hingga 
penyebaran Islam menjadi lebih mudah dan massif, maka datanglah 
seorang sahabat buta bernama Abdullah bin Ummi Maktum menyela 
pembicaraan Nabi saw untuk mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
beliau. Sikap Abdullah bin Ummi Maktum memmbuat Rasulullah swt 
merasa tidak nyaman walaupun Abdullah bin Ummi Maktum tidak 
bermaksud mengganggu beliau karena dia sendiri dalam keadaan buta 
kedua matanya. Nabi saw pun menjawab pertanyaan Abdullah bin 
Ummi Maktum, namun dengan wajah sedikit sewot, masam dan 
cemberut. Maka, Allah swt pun menegur Nabi saw agar tidak bermuka 
masam kepada Abdullah bin Ummi Maktum, karena yang demikian 
bukan akhlak yang baik apalagi bagi seorang utusan Allah swt. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat Abasa (80J: 1-2 


(WATT sel ol (1) H5 ae 
Artinya: “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena 
telah datang seorang buta kepadanya." 


Saudaraku! Jika bermuka masam terhapap orang buta saja yang 
jelas-jelas tidak melihat keberaaan kita dilarang dan dianggap tidak 
berakhlak, maka bagiamanakah jika kita bermuka masam dan 
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cemberut kepada orang yang melihat dengan jelas raut wajah kita 
apalagi terhadap orang yang mencintai kita selama ini seperti ayah, 
ibu, isteri, anak hingga saudara. 


Pesannya, tetaplah tersenyum kepada mereka sekalipun hati 
anda sedang pecah, karena menampkan wajah berseri hingga terhadap 
mereka yang buta sekalipun adalah bagian dari kemuliaan akhlak 
seseorang. 


| TIDAK SEMUA PERCAYA APA | 
: YANG DILIHATNYA | 


Dalam hadis dari Anas ra, Rasulullah saw mengingatkan umatnya 
tentang sosok yang menyesatkan banyak manusia di akhir zaman 
bernama Dajjal: 

£ TN PAN” 03 Ara AH 5 er RB ga 
BE ya 3 Ole EL IT DASI GEN AT GNI IS Oh L 


AS 5 S5 G5 Ola 
Artinya: “Tidaklah seorang Nabi pun diutus selain telah 
memperingatkan kaumnya terhadap yang buta sebelah lagi 
pendusta. Ketahuilah bahwasanya dajjal itu buta sebelah, sedangkan 


Rabb kalian tidak buta sebelah. Tertulis di antara kedua matanya 
“KAAFIR”.” (HR. Bukhari no. 7131) 


Terdapat dialog menarik terkait hadis ini antara seorang murid 
dan gurunya, di mana sang murid bertanya sambil berseloroh. Katanya, 
"Tuan, jika di kening Dajjal sudah tempak ada tulisan KAFIR, lalu 
kenapa masih banyak yang mengikutinya? Harusnya, jika mereka 
berakal tentulah dengan mudah dia lari dan menyelamatkan diri dari 
penyesatan Dajjal, karena bahanya sudah tampak terang benderang?” 


Sang guru menjawab dengan bijak, “Anakku! Anda pernah lihat 
tulisan besar yang dituliskan di bungkus rokok “ROKOK MEMBUNUH- 
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MU”, bahkan lengkap dengan gambar jantung dan paru yang hancur 
dan sobek-sobek. Lalu, kenapa masih banyak yang merokok sekalipun 
tulisan dan gambar itu mereka lihat dan baca dengan jelas?”. 


Sang murid pun terdiam mendengar jawaban sang guru karena 
memang terkadang manusia masih belum percaya dengan apa yang 
dilihatnya atau yang dibacanya. Wajar, jika Allah swt berfirman bahwa 
cahaya hanya bisa dilihat oleh katajaman mata hati, bukan oleh 
ketajaman mata indra seperti terlihat dalam surat al-Nur (24|: 40 


Sa Kls II Elo. 
Artinya: “...(dan) barang siapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) 
oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun." 


Pesannya, banyak manusia yang sudah melihat kebenaran, 
namun tetap memilih jalan sesat dan kegelapan. Demikian karena 
cahaya kebenaran tidak dilihat oleh mata zhahir, namun hanya dilihat 
oleh mata bathin. 


Saat kaum Bani Israel meminta bantuan Musa agar berdoa 
kepada Allah swt untuk mencari tahu siapa pembunuh yang telah 
membunuh salah seorang dari mereka dan kemudian menebarkan 
fitnah di antara mereka hingga hampir terjadi peperangan antara 
kabilah, maka nabi Musa berkata kepada mereka agar mereka 
menyembelih seekor sapi atas perintah Allah swt. Mendengar perintah 
Musa agar mereka menyembelih sapi, maka mereka tersinggung 
seakan Musa mengolok-olok mereka dengan perintah tersebut. 
Mendengar celotehan kuamnya yang menuduh Musa mengolok-olok 
mereka, maka Musa menjawab bahwa dia bukan termasuk orang 
bodoh. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Bagarah (21: 67 
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Artinya “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina". Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar 
tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".” 


Kenapa Musa berkata, “Saya bukan orang bodoh” saat dituduh 
kaumnya dirinya mengolok mereka? Karena Musa hendak mengatakan 
bahwa hanya orang bodoh yang suka mengolok-olok dan merendah- 
kan orang lain. 


Pesannya, berhentilah anda mengolok dan merendahkan orang 
lain, karena semakin anda merendahkan orang lain, maka semakin 
nyatalah kebodohan anda di depan orang banyak. 


Saat nabi Musa datang menghadap Fir'uan untuk menyampaikan 
kebenaran kepadanya, maka Firaun berlaku sombong dengan 
mengatakan bahwa dirinya jauh lebih baik dari Musa. Betapa tidak, 
ketika Musa datang kepadanya, Fir'aun tidak melihat kelebihan apapun 
pada diri sang juru dakwah. Di mana Musa datang dengan pakaian 
yang sederhana karena memang dia seorang pengembala kambing. 
Musa juga tidak datang membawa kendaraan mewah seperti para 
penasehat raja lainya. Dan di tambah lagi Musa tidak mampu 
menyusun bahasa dengan baik karena bicara dan bahasanya memang 
kurang rapi dan kurang jelas disebabkan lidahnya yang tidak bisa 
melafalkan huruf-huruf secara fasih alias cadel. Begitulah yang ditegas- 
kan Firaun seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Zukhruf 
(431:52 
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2 374 Te 


In IG Ng Ing GA SAI NA 33 TS 


Artinya: “Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang 
hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)?” 


Saudaraku! Bila kita memandang kebenaran dari tampilan juru 
dakwahnya yang keren, dari kendaraan ustadznya yang mewah, dari 
status social da'inya yang tinggi, dari keindahan gaya bahasa dan 
ungkapan penceramahnya yang menawan, dari logika dan retorikanya 
yang memukau, maka apa bedanya kita dengan Fir'aun yang dulu juga 
menggunakan standar yang sama untuk menerima sebuah kebebaran. 


Ketika raja Mesir bermimpi melihat di dalam tidurnya ada tujuh 
sapi gemuk di makan tujuh sapi kurus, kemudian terdapat tujuh 
tangkai gandum hijau dan tujuh tangkai gandum kering, maka dia 
memanggil seluruh ahli takwil mimpi untuk menjelaskan arti mimpinya. 
Akan tetapi, semua ahli takwil mimpi tidak berdaya memberi 
penjelasan mimpi sang raja karena dianggap mimpi yang samar dan 
sulit dipecahkan. Demikian seperti disebutkan dalam surat Yusuf (12): 
43-44 


jai Ly 404 a1E 2. 


SAI BE (2) IR BI ATU BH su eh. 
(42) Sela JI Jas 12 Lag 

Artinya: “.. Hai para pemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang 

takbir mimpiku itu jika kamu dapat menakbirkan mimpi." Mereka 


menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali- 
kali tidak tahu menakbirkan mimpi itu."” 


Tau 


Di dalam kisah ini, terdapat dua kali penyebutan kata mimpi, 
pertama adalah kata ruya (SI) dan kedua adalah kata ahlam (Sh. 
Kedua kata ini adalah dipandang sebagai sinonim, sehingga keduanya 
ditarjamahkan dengan "mimpi". Namun, sekalipun keduanya diartikan 
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sama, tetap semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman isti'mal 
Arab. 


Kata ruya (SI) lazimnya digunakan untuk menunjukan mimpi 
yang benar dan jelas serta akan menjadi kenyataan. Karena itu, mimpi 
Ibrahim menyembelih anaknya disebut ru'ya (SI) seperti disebutkan 
dalam surat al-Shafat (37): 105, gad shaddagta ak-ruya (50 & 
LI) “Sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu”, karena dia 
membenarkannya hingga menjadi kenyataan. Begitu juga mimpi Yusuf 
yang menjadi kenyataan ketika semua saudaranya tunduk kepadanya 
seperti disebutkan dalam surat Yusuf (121: 100 haaza ta wilu ru yaya 
min gablu gad ja'alaha rabbi haggan ( Ida lglas 33 “K3 n 25 2 ck 36 
Ta 3) "Inilah mimpi aku dulu yang sekarang Tuhan jadikan 
kenyataan”. Karena itu pula, kata ru'ya (SI) terdapat tujuh kali di 
dalam al-Gur:an dan semuanya dalam bentuk mufrad (»,AM) "Tunggal". 
Demikian memberikan isyarat jelas dan mudahnya mimpi itu dijelaskan 
dan segera terwujud dalam kenyataan. 


Adapun kata ahlam (II) lazimnya dgunakan untuk 
menunjukan makna mimpi yang samar dan tidak bisa dijelaskan. 
Karena itu, ketika ahli takwil mimpi tidak mampu menjelaskan mimpi 
sang raja Mesir karena dianggap mimpi yang samar dan kabur, maka 
mereka menyebut mimpi raja itu dengan ahlam (IN) sekalipun raja 
sebelumnya menyebut ruya (S1). Dan menariknya, kata ahlam 
(OI) muncul sebanyak tiga kali dalam al-Our'an dan semunya 
dalam bentuk jama (HH) “Plural”. Demikian memberi isyarat bahwa 
ahlam (II) adalah mimpi yang datang dalam bentuk tidak utuh, 
beragam dan susah untuk dijelaskan bahkan sulit terwujud dalam 
kenyataan. 


Pesannya, begitulah ketelitian pilihan kata al-Gur'an, bahwa 
tidak ada satupun kata kecuali diletakan di tempat tepat sesuai pesan 
yang hendak disampaikan. Subhanallah! 
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Dunia tentu tidak akan 
melupakan aksi viral tutup mulut 
semua pemain Jerman sebagai bentuk 
aksi protes mereka karena tuan 
rumah piala dunia Oatar melarang 
pemakaian simbol kempanye LGBT '“X "-. 
dalam perhelatan piala dunia 2022. Anda tentu tidak perlu terkejut 
dengan apa yang dilakuan para pemain Der Panzer Jerman, karena 
memang sejak masa lalu telah banyak kaum durhaka di muka bumi 
yang melakukan aksi tutup mulut saat datang utusan-utusan Allah swt 
mengingatkan mereka tentang dosa dan kemaksiatan. Demikian seperti 
dalam firman-Nya surat Ibrahim (141: 9 


Yak Y pauk Sh Sala 3 Sip 163 33 SU oa sal WS 1: Sab T 


ag Aa 5 GS) G3 peni 3 aki Ti Merana 
Hp DES LIS SE 


: 


Na 


Artinya: “Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum 
kamu (yaitu) kaum Nuh, “Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah 
mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Telah 
datang rasul-rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena 
kebencian) dan berkata: "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 
kamu disuruh menyampaikannya (kepada kami), dan sesungguhnya 
kami benar-benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan 
terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya".” 


Pesannya, jika anda melihat kaum yang meletakan tangan 
mereka di mulut mereka saat kebenaran di sampikan kepada mereka, 
maka sejatinya anda telah meleihat kaum yang berada di puncak 
kesombongan yang itulah petanda azab dan petaka akan datang 
menimpa mereka. 
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Saat nabi Musa bermunajat di bukit Thur Sina selama empat 
puluh malam, maka dia mendengar kabar jika kaumnya yang 
ditinggalkan bersama saudaranya nabi Harun telah merusak ajaran 
Tauhid yang diajarkan kepada mereka. Nabi Musa mendapat kabar 
bahwa Bani Isarel telah menyembah patung anak sapi yang dibuat oleh 
seorang bernama Samiri. Maka nabi Musa pun bergegas pulang menuju 
kaumnya dengan rasa marah bercampur sedih. Demikian seperti 
disebutkan dalam Firman-Nya surat Thaha (20): 85-86 


JL oh SB (ho) BAN pila Dnga Ia Ola US SG CB Ju 
£ & 3 
(NW). lal Gurat Lagi 
Artinya: “Allah berfirman: "Maka sesungguhnya kami telah menguji 
kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan 


oleh Samiri. Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan bersedih hati...” 


Kenapa nabi Musa marah? 


Nabi Musa marah bukan karena hartanya diganggu, bukan 
karena jabatannya diusik, bukan juga karena keluargnya disakiti. 
Namun, yang membuat nabi Musa marah besar adalah karena agama- 
nya telah diubah dan dilecehkan oleh seorang bernama Samiri. 


Pesannya, jika agama anda direndahkan dan dilecehkan, 
namun tidak ada rasa marah dan sedih di hati anda, maka dipastikan 
Allah swt juga tidak akan peduli dengan anda baik di dunia maupun di 
akhirat. Sebab, marah dan sedih saat agama diusik adalah sunah dan 
prilaku para nabi yang mulia sejak masa lalu. 
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Jangan pernah bersedih, jika anda melihat hari ini umat Islam 
dimusuhi dan sakiti. Jangan pula anda kecewa kenapa umat Islam hari 
ini selalu dikalahkan dan dizhalimi. Jangan pula berkecil hati, jika umat 
Islam selalu difitnah dengan segala macam tuduhan keji. Memang Allah 
swt sengaja membiarkan orang beriman tertindas seperti sekarang ini, 
karena Dia hendak menyisihkan antara orang beriman dan kaum 
munafik. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Ali Imran (31: 179 


EA ea Sab pa ala SU "LS Sail sid MI OKU 


Artinya: “Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang 
beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisih- 
kan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin)..." 


Pesannya, semakin umat Islam dizhalimi dan dipojokan, maka 
semakin tampaklah siapa yang munafik dan siapa yang beriman. 


|. DUKA DAN TAWA HANYA DALAM | 
: HITUNGAN HARI : 


Artinya: "Hari-hari kami gilirkan di antara manusia". 


Perhatikan baik-baik saudaraku! Allah swt menggunakan pilihan 
kata al-ayyam ((eYN) "hari", bukan al-syuhur (,se&J!) "bulan" atau al- 
a'wam (ls Y!) "tahun". 


Demikian mengandung pesan betapa cepatnya bergantinya duka 
dengan bahagia, hanya dalam hitungan hari air mata anda akan 
berganti tawa dan ceria. Begitu pula, betapa cepatnya hilang 
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kenikmatan dari anda, hanya dalam hitungan hari bisa jadi kenikmatan 
anda akan berpindah kepada yang lain. 


Karena itu jangan larut dalam duka jika musibah menimpa anda, 
karena hanya dalam hitungan hari. Dan jangan pula larut dalam 
kegimbiraan yang berlebihan saat mendapat nikmat, karena boleh jadi 
nikmat itu hanya dalam hitungan hari bersama anda. 


Saat nabi Khidhr dan nabi Musa singgah di sebuah kampung 
dalam perjalanan spiritual mereka, maka keduanya meminta makan 
dan minum kepada penduduk negeri tersebut. Namun, semua 
penduduk negeri itu enggan dan nenolak menjamu mereka, hingga 
hanya sekedar untuk memberi seteguk air minum sekalipun. Tiba-tiba 
keduanya menemukan sebuah rumah yang hampir roboh dindingnya di 
negeri itu, dan keduanya pun langsung memperbaiki rumah tersebut 
hingga menjadi baik dan kokoh kembali. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Kahfi (181: 77 


JAR Gaia ol JA Oldar Lah Wangi 


Artinya: “..kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu 
dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding 
itu.." 


Pertanyaannya, kemana penghuni rumah ini saat nabi Khaidr dan 
nabi Musa memperbaiki rumah mereka? Boleh jadi rumah ini diperbaiki 
saat pemiliknya sedang tidak di rumah atau saat mereka sedang 
tertidur lelap di dalam rumah itu. Bukankah rumah tersebut milik dua 
orang anak yatim yang notabene masih kanak-kanak? Demikian seperti 
dalam firman-Nya surat al-Kahfi (18): 82 


Hal 3 dr Jali ES ISAT Cl 
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Artinya: “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu." 


Perlu diingat, bahwa kanak-kanak memiliki kecendrungan dalam 
dua perkara, tidur atau bermain. Maka boleh jadi nabi Khidr dan nabi 
Musa memperbaiki tembok rumah mereka saat keduanya sedang tidur 
lelap atau saat sedang asyik bermain, hingga ketika keduanya 
terbangun dari tidur atau kembali dari bermain, mereka sudah 
mendapati rumah mereka sudah bagus dan indah. Bukankah kita 
sering menyaksikan di televisi ada acara bedah rumah, di mana rumah 
yang sebelumnya reot dan hamper roboh berubah menjadi bangunan 
sangat bagus hanya dalam hitungan jam? 


Pesannya, bertawakallah anda kepada Allah swt, karena boleh 
jadi tantara Allah sedang mengerjakan sesuatu untuk anda sedangkan 
anda tidak menyadarinya sedikitpun. 


Saat sepuluh saudara Yusuf kembali dari Mesir membawa bahan 
pokok sebagai pemberian gratis dari sang raja Mesir yang sangat 
mereka butuhkan, maka mereka meminta izin kepada ayah mereka 
agar diperkenankan membawa serta adik mereka Benyamin dalam 
perjalanan berikutnya. Demikian karena raja Mesir menjanjikan 
pemberian kebutuhan secara sempurna untuk mereka jika mereka 
membawa ke Mesir adik bungsu mereka itu. Namun, permintaan ini 
ditolak oleh sang ayah nabi Ya'gub, karena ayah mereka tidak percaya 
lagi kepada ucapan dan janji mereka. Ketidakpercayaan nabi Ya'gub 
kepada sepuluh anaknya tentu bukan tanpa alasan, karena di masa lalu 
dia pernah mempercayakan Yusuf untuk dibawa mereka, namun 
mereka menyia-nyiakannya hingga nabi Ya'gub harus terpisah dari 
anak tercintanya itu. Demikian seperti disebutkan dalam surat Yusuf 
(121: 64 
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A3 ya tb I Ile Sud US) le Kiat ja IE 
Artinya: “Berkata Yakub: "Bagaimana aku akan mempercayakannya 


(Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?...” 


Pesannya, jika anda sudah kehilangan kepercayaan dari 
seseorang karena sekali anda pernah tidak amanah, maka hal yang 
paling sulit adalah mengembalikan kepercayaan orang lain kepada 
anda betapapun kuatnya usaha anda meyakinkan mereka yang pernah 
kecewa dengan janji dan ucapan anda di masa lalu. 


Ketika seorang hamba berada dalam keadaan berhadas, maka 
dia dilarang menghadap Tuhan sampai dia bersuci: baik mandi, wudhu' 
ataupun tayammum. Menariknya, alat yang digunakan manusia untuk 
bersuci adalah air atau tanah. Kenapa Allah swt menjadikan kedua 
benda ini sebagai alat pensuci bagi manusia? 


Demikian karena tanah dan air adalah asal kejadian manusia, 
seperti disebutkan dalam surat al-Sajadah (321: 7-8 


Ai Ja FP (T) Sab on PR Ba Tip AAS sub IS Gas GA 
(») sad Ea oa 

Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 

baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 

Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina 

(air mani).” 

Dengan menggunakan air dan tanah dalam bersuci, maka berarti 
manusia kembali kepada asal kejadiannya. Dan asal kejadian setiap 
manusia adalah suci (3/25), karena air dan tanah hukum asalnya adalah 
suci dan mensucikan. 
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Pesannya, tidak ada satupun hukum syari'at, kecuali 
mengandung hikmah dan pesan yang luhur. 


Kata yara (Sx) “Melihat” adalah satau satu kata kerja yang 
disebut muta'addi (SJ) “Transitif” atau kata kerja yang memiliki 
objek. Misalnya, kalimat tara al-syamas (xl SJ) “Engkau melihat 
matahari”, maka kata a/-syamsa (mil) “matahari” adalah objek dari 
kata tara (S7) “Melihat” 


Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan sifat-Nya sebagai Zat 
Yang Melihat, maka kata yara (Sr) "Melihat" diungkapakan tanpa 
objek. Demikian seperti firman-Nya surat al-'Alag (96J: 14 


Ops Ia 
Artinya: “Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
melihat?” 


Kenapa sifat Allah swt Yang Maha Melihat tanpa disebutkan 
objeknya? Demikian memberi kesan bahwa pengelihatan Allah swt 
bersifat mutlak dan tanpa batas. Dia Maha Melihat yang tersembunyi 
dan juga yang tampak. Dia Maha Melihat apa yang yang anda kerjakan 
dari amal zhahir dan juga apa yang anda simpan di dalam hati anda 
dari amal bathin. Dia Maha Melihat kedengkian, ria dan ujub yang ada 
di hati anda. Dia Maha Melihat apa yang ada dalam harta anda dari 
jenis yang haram dan syubhat. Bahkan Dia Maha Melihat apa yang 
anda simpan di hp dan laptop anda dari perkara haram dan maksiat. 


Pesannya, jangan pernah merasa aman berbuat maksiat, 
karena "kamera" Allah swt bersifat unlimited baik jumlah, bentuk, jenis 
hingga daya jelajahnya. 
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Nabi Musa adalah nabi terbesar yang pernah diutus kepada bani 
Israel. Nabi Musa as adalah nabi yang bergelar Kalamullah atau 
manusia yang bisa berdialog langsung dengan Allah swt. Nabi Musa 
adalah nabi yang bergelar ulul azmi mi al-rusul atau utusan yang 
terbaik dari semua yang terbaik. Nabi Musa adalah nabi yang memiliki 
umat dan pengikut terbanyak setelah nabi Muhammad saw. Namun, 
ketika dia bertemu nabi Khidhr dan berniat hendak belajar kepadanya, 
maka nabi Khidhr dengan enteng berkata bahwa Musa tidak akan 
memiliki sedikitpun ilmu dan pengetahuan tentang apa yang hendak 
diajarkan kepadanya. Demikian seperti ungkapan nabi Khidhr dalam 
firman-Nya surat al-Kahfi (181: 68 


a3 TX IN Ne BNI 
be ag bE IU (de Iri Ga 
Artinya: “Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 


belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” 


Pesannya, jika nabi Musa yang ulul azmi, kalamullah dan nabi 
terbesar saja masih dianggap tidak memiliki pengetahuan, maka 
bagaimana pula dengan kita yang bukan rasul dan tidak pernah kontak 
langsung dengan Allah swt. Maka, tidaklah wajar jika kita tersinggung 
ataupun marah jika ada yang mengatakan kita bodoh dan tidak 
mengerti, karena kita memang bukan siapa-siapa dibandingkan Musa 
yang disebut tidak mengerti sesuatu. 


Dalam surat al-Ahzab (331: 8, Allah swt berfirman: 
lp HAL JA 


Artinya: “agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka” 
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Saudaraku! Jika orang benar dan jujur saja akan menghadapi 
hisab dan pertanyaan berat tentang kejujuran mereka di dunia, maka 
seperti apakah beratnya hisab dan pertanyaan terhadap para 
pembohong tentang kebohongan mereka di dunia. Jika orang yang 
menepati dan menyempurnakan janji saja harus menghadapi 
pertanyaan yang berat di akhirat dengan janjinya, maka seperti apakan 
beratnya hisab dan pertanyaan untuk penguasa yang selalu menghadir- 
kan kebohongan, janji palsu, dan nge-prank jutaan rakyatnya selama 
mereka berkuasa. Allahumma sallimna yaa rabb. 


Taukid (AS43!) “Kata penegas” adalah salah satu pola kalimat 
dalam sintaksis Arab untuk tujuan menembah kekuatan makna dengan 
cara menambah huruf /am (J) “sungguh” di awal sebuah kata. 
Perhatikan dua ayat berikut: 


Pertama, surat Ghafir (401: 76 
Ly OA 24. 5 kan Bina “3 pe 5.8 
Se AN SA co le Ge - Ll asi 


Artinya: “Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu- 
pintu neraka Jahanam, dan kamu kekal di dalamnya. Maka itulah 
seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang sombong".” 


Dua, surat al-Nahl (161: 29 
“S3 2, 2118, L B0 gp Ag pen 
GA era gb Ted Gala AR OI A3 


Artinya: “Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu kekal di 
dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang yang 
menyombongkan diri itu.” 


Dalam surat Gahfir kata fabi'sa matswa (Ssi ts) “Seburuk- 
buruk tempat" diungkapkan tanpa tambahan /am taukid, sedangkan 
dalam surat al-Nahl kata falabisa matswa (Ssis s4) “Sungguh 
seburuk-buruk tempat” diungkapankan dengan tambahan /am taukid 
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(5533! #Y) yang menunjukan makna “penegasan”. Secara semantic 
dapat dipahami bahwa azab neraka untuk mereka yang disebutkan 
dalam surat al-Nahal jauh lebih berat dan lebih dahsyat dibandingkan 
azab neraka bagi mereka yang disebutkan dalam surat Ghfir. 


Kenapa demikian? 


Hal itu tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks kedua ayat 
tersebut. Surat Ghafir hanya berbicara dalam konteks orang kafir yang 
sesat jalan hidupnya dan berbangga dalam kesesatan mereka. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Gahfir (401: 75 

Tn aa RP 
Artinya: “Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di 
muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria 
(dalam kemaksiatan)." 


Sedangkan surat al-Nahl berbicara dalam konteks manusia yang 
sesat jalan hidupnya sekaligus berupaya menyesatkan orang lain 
hingga dosa mereka pun menjadi berkali lipat karenanya. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat al-Nahl (16J: 25. 

He yk Salah GadIN GAN Ig Raba ag HS ni BL 

Artinya: ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa- 

dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan 

sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat 
buruklah dosa yang mereka pikul itu." 


Maka, wajar pula kenapa perintah masuk neraka dalam Gaffir 
diungkapkan tanpa tambahan huruf #& di awal yaitu udkhlu (s5!) 
“Masuklah ke nereka”, sedangkan perintah masuk nereka dalam surat 
al-Nahl diberikan tambahan huruf & (&) “maka” yaitu fadkhulu 
(Iy-54) “Maka masuklah ke nereka” untuk menunjukan makna tagib 
(—-xJl) “Langsung dan segera” yang berarti masuk nerakanya lebih 
cepat dan lebih awal. 
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Pesan, jika anda sesat dari jalan Allah swt, maka anda akan 
mendapat azab. Namun, jika anda menjadi jalan orang lain menjadi 
sesat dari jalan Allah swt, maka azab anda akan menjadi dua kali lipat. 


Di masa lalu, tidak sedikit sahabat yang datang ke rumah Nabi 
saw yang kedatangan mereka justru sesungguhnya mengganggu 
privasi beliau. Tapi, Nabi saw tidak pernah menunjukan wajah kesal 
dan jengkel kepada siapapun yang datang ke rumah beliau, sekalipun 
kahadiran mereka menyakiti perasaan beliau. Nabi saw tetap merasa 
malu dan segan kepada mereka yang datang, sekalipun perasaan 
beliau sedang tersikiti oleh mereka. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Ahzab (331: 53 


2 A0 hg 2g abi 
Kana SE AN KB I 
Artinya: “Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi 
lalu Nabi malu kepadamu.” 


Wajar, jika Allah swt menyebutkan beliau berada di pucak akhlak 
(nees Ka da), karena bisa anda bayangkan bagaimana Nabi saw 
merasa malu kepada mereka yang datang menganggu dan menyakiti 
perasaan beliau. 


Pesannya, adalah manusiawi jika anda merasa kesal dan 
jengkel kepada siapapun yang datang mengganggu privasi anda. 
Namun, akhlak terbaik adalah bahwa anda tetap merasa malu kepada 
mereka yang datang itu dengan tetap menjaga kejernihan air muka 
anda di hadapan mereka. 
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| RISAULAH DENGAN SAMBUTAN 
: PENDUDUK LANGIT : 


Ketika seseorang dimatikan dalam keadaan baik, sekalipun 
seluruh penduduk bumi menghinakannya, maka para malaikat akan 
menyambutnya di setiap pintu langit dengan kata salam (D) 
“Selamat untuk anda”. Dan itulah kemuliaan sejati, yaitu saat anda 
mati dan semua penduduk langit menyambut anda dengan sambutan 
meriah. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Nahl (16J: 32 


An Ka KAL 1331 Ka Je 25 Bola 5 ing Kadi | 4533 Sat 
Artinya: “yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik 
oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): 


"Salaamun alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan 
apa yang telah kamu kerjakan".” 


Ketika seseorang dimatikan dalam keadaan menyombongkan 
diri, sekalipun semua penghuni bumi mengelukan dan memuliakannya, 
maka semua penduduk langit akan menolak kedatangannya karena 
semua pintu langit akan ditutup untuknya. Dan itulah kehinaan sejati, 
yaitu saat anda mati dan semua penghuni langit merasa jijik dengan 
kadatangan anda, sehingga mereka pun menutup diri dari anda. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A'raf (71: 40 


BTA KAB We 6 Iga call Ol 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan 
dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit..” 


2 


CE Lo 


Pesannya, jangan sibukan diri anda mencari penghargaan 
penduduk bumi, karena kemulian dari penduduk bumi sebagian 
besarnya adalah kepalsuan dan kepuraan-puraan. Namun, fikirkanlah 
bagaimana penduduk langit akan menyambut anda, karena kemulian 
sejati adalah ketika semua peduduk langit menanti kehadiran anda dan 
menyambutkan anda dengan sambutan meriah saat kematian anda 
datang. 
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Dalam surat Surat al-Zukhruf (43J: 72, Allah swt berfirman: 
(01) Dasi Ff Ll pi 1 ls 


Artinya: “Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan." 


Ternyata sorga adalah warisan (Us 3), tetapi sorga tidak 
diwariskan disebabkan nasab atau garis keturunan, sorga tidak 
diwariskan disebabkan persemendaan atau hubungan perkawinan, 
sorga tidak juga diwariskan karena jabatan, pangkat dan kedudukan 
dunia. Namun, sorga adalah warisan yang penerimaan warisannya 
hanya disebabkab amal yang dikerjaan seseorang (Ugkexi AS ks). 
Maka, tingkatkan kualitas dan kuantitas amal anda, karena kualitas dan 
kuanititas amal anda itulah yang menjadi garansi seberapa besar dan 
luas anda akan menerima warisan sorga dari Pemiliknya. 


Tidak sedikit wanita cantik yang pernah menghuni permukaan 
bumi ini. Sangatlah banyak wanita kaya raya yang pernah mendiami 
permukaan bumi ini. Tidak terhitung jumlahnya wanita pintar dan 
hebat yang pernah hadir di muka bumi ini. Namun, tidak satupun dari 
wanita cantik, kaya dan pintar itu yang kisah mereka yang diabadikan 
dan dipuji di dalam al-Gur'an. Hebatnya, hanya wanita dengan sifat 
pemalu dan punya harga dirilah yang diabadikan kisahnya hingga 
menjadi teladan manusia sepanjang panjang. Kisah tersebut adalah 
kisah anak perempuan nabi Syu'aib yang datang menemui Musa 
dengan rasa malu yang tinggi atas perintah ayahnya. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat al-Gashash (281: 25 
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GP 


KA Ig BI Ol LE Itali IP ab APA Ted 


Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 
wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya 
bapakku memanggil kamu agar ia memberi balasan terhadap 
(kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami"...” 


Pesannya, wahai para wanita! Anda mulia bukan karena cantik, 
bukan karena pintar, juga bukan karena kaya. Namun, anda dimuliakan 
Allah swt karena anda memiliki rasa malu dan anda mampu menjaga 
kemulian diri anda terutama saat berada di depan lawan jenis. 


| TAUBAT: ANTARA ALIRAN : 
| DARAH DAN TETESAN AIR MATA 


Ketika Bani Isarel berbuat salah dengan menjadikan patung anak 
sapi sebagai tuhan, maka nabi Musa memerintahkan semua mereka 
bertaubat kepada Allah swt atas dosa yang telah mereka perbuat itu. 
Bagaimana cari mereka bertaubat? 


Semua mereka diwajibkan membunuh diri masing-masing dan 
itulah perintah Allah swt kepada mereka agar dosa mereka diampuni- 
Nya. Demikin seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah 
(27: 54 

Su B3 Jaa ( Sab Bb SU 33 Lan Ig IG S3 
(26) KIT LAI GA HI HKG AE Ka Jne ITS S3 Kadi GS 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 

kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri 

karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka 
bertobatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah 
dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang 


menjadikan kamu: maka Allah akan menerima tobatmu. Sesungguh- 
nya Dialah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang."” 
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Pesannya, jika umat nabi Musa bertaubat dengan cara 
mengalirkan darah mereka, maka umat nabi Muhammad saw jika 
berbuat salah, cukup menyesal dengan setetes air mata dan semua 
dosa mereka pun diampuni Allah swt. Allahumma Shalli "Ala 
Muhammad. 


| PAKAIAN ADALAH SIMBOL” 
1 SUAMI DAN ISTERI : 


Dalam surat al-Bagarah (2J: 187, Allah swt berfirman: 


8 Nan 

AA ab aah SI Aa SA 
Artinya: “Mereka (isterimu) adalah pakaian bagi kamu dan kamu 
pakaian bagi mereka” 


Dalam ayat ini Allah swt menjadikan pakaian sebagai simbol 
hubungan sepasang suami dan isteri. Tentu ada banyak penafsiran 
terkait makna dari metafor ayat ini, di mana Allah swt menyamakan 
suami isteri seperti pakaian. Salah satu alasan kenapa Allah swt 
menjadikan pakaian sebagai symbol hubungan suami isteri adalah 
bahwa pakaian yang dipakai masing-masing suami dan isteri adalah 
refleksi keadaan nyata dari masing-masing keduanya. Apa maksudnya? 


Jika anda ingin mengetahui kualitas seorang suami atau kualitas 
seorang isteri, maka lihat saja pakaian yang dipakai pasangannya. Bila 
anda mendapatkan seorang laki-laki dengan pakian lusuh, kumal dan 
bau, maka itulah cerminan isterinya sebagai wanita yang jorok, kurang 
akal, dan jauh dari kata bersih. Sebaliknya, bila anda mendapati 
seorang wanita dengan pakaian lusuh, kumal dan tidak standar, maka 
itu petanda suaminya bukan lelaki terbaik jika enggan mengatakan 
suaminya adalah laki-laki kikir atau pemalas. 


Pesannya, kebersihan wanita terlihat dari pakaian suaminya, 
dan keperkasaan seorang lelaki terlihat dari pakaian isterinya. 
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Kata atsaba (3) dan ashaba (Le) secara pronunciation 
(pelafalan) adalah sangat dekat hingga keduanya pun bisa 
ditarjamahkan sama yaiatu “Menimpa”, dan karena itu keduanya dalam 
system leksikologi Arab disebut sebagai isytigag akbar seperti halnya 
kata sirath (blm) dan shirath (bl.5) yang sama berarti “jalan”. 
Namun demikian, secara semantic kedua kata tersebut tetap berbeda, 
di mana kata ashaba (HL) berarti “menimpa” sesuatu baik itu 
berupa kebaikan maupun keburukan, sehingga dari kata ini muncul 
kata mushibah (Ae) “Bencana”. Sedangkan kata atsaba (Ba) 
lazimnya digunakan untuk makna “menimpa” sesuatu dari kebaikan, 
dan karena itulah ia diartikan juga dengan “pahala atau ganjaran baik", 
karena itu pula dari kata ini muncul kata tsawab (—!5) yang berarte 
“Pahala”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Ma'idah (51: 85 

Ta 3 sae FM Eh eb  US GT Ha 
(K0) 3 

Artinya: “Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan 

yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di 

dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan 

(bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanan- 

nya)." 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kesedihan yang 
menimpa Rasulullah saw dan orang-orang beriman karena hilangnya 
sesuatu dari mereka saat kekalahan di perang Uhud, maka kata 
“menimpa” yang dipilih Allah swt adalah atsaba (Sirih bukan ashaba 
(Ll). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran 
(31: 153 
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beriman 


Artinya: “..karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas 
kesedihan...” 


Kenapa kesedihan yang menimpa Rasul dan orang beriman 
disebut atsaba (He)? Demikian memberi kesan bahwa setiap 
kesedihan dan bencana yang menimap Rasul dan orang beriman 
adalah kabaikan untuk mereka. Dengan mushibah dan bencana itulah 
Allah swt hendak mengampuni semua dosanya dan menambhkan 
pahala untuknya serta meninggikan derajat sorga kelak di akhirat. 
Karena itulah, seorang mukmin dilarang mengumpat, mencela dan 
meratap saat mushibah datang, karena bagaimana mungkin dia layak 
mengumpat, mencela dan meratapi kebaikan, pahala dan sorga yang 
sedang disiapkan untuknya. 


Pesannya, terteplah berbaik sangka dan optimis saat hati anda 
terluka dan pecah, karena sejatinya Allah swt sedang menyiapkan 
tempat dan keadaan terbaik untuk anda yang nanti setelah dibukannya 
semua rahasia yang ghaib barulah anda akan tersenyum puas 
karenanya. 


Nabi Nuh as Menenggelamkan seluruh permukaan bumi hanya 
lewat doa yang terdiri dari tiga kata, yaitu inni maghlubun fantashir ( ey 
Pit En "Aku Tidak Berdaya, Tolonglah” (OS. Al-Gamar (541:10). 


Nabi Sulaiman as menguasai seluruh permukaan bumi juga 
dengan doa yang hanya terdiri dari tiga kata, yaitu wahab Ii mulkan 
(SU Ri &453) “Berikanlah Untukku Kerajaan”. (OS. Shad (38): 35). 


Pesannya, angkat tangan anda dan berdoalah walau hanya 
beberapa kata, karena Allah swt tidak akan pernah membuat kecewa 
siapaun yang meminta kepada-Nya. 
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Seorang wanita muslimah bertanya keada seorang guru seraya 
protes, kenapa Allah swt harus memerintahkan para wanita menutup 
rapat seluruh tubuh mereka. Seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Ahzab (331: 59 


D3 Iemda oa Gale Sl aa aa) Dt3 ana ut 


Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 
diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang." 


Sang guru dengan bijak menjawab, “Andai anda memiliki madu 
yang terletak di dalam sebuah mangkuk, kemudian datang lalat 
mengerubunginya, maka mana yang lebih baik dan lebih mudah bagi 
anda menutup rapat bejana itu atau menghalangi lalatnya hinggap? 
Begitu pula dengan wanita yang sejatinya seperti madu yang manis 
dan memiliki daya tarik banyak “serangga”, di mana menutup rapat 
bejana lebih mudah dan lebih melindunginya dari serbuan “para 
serangga” yang hendak merusak dan mencemarinya” tutup sang guru. 


Pesannya, Wahai para wanita! Jika anda telah menutup rapat 
tubuh anda, maka anda telah menutup pintu keruskan diri anda sendiri 
dari cemaran lelaki yang hendak mencemari diri anda. 


Ketika nabi Daud memutuskan perkara dua orang yang 
bersengketa persoalam hewan ternak mereka, maka nabi Daud 
beristighfar dan bertaubat kepada Allah swt. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Shad |38J: 24 


| 131 


(TE) Oei ai 3 AG ska. 


Artinya: “Maka Daud memohon ampun kepada Tuhan-nya dan 
tersungkur rukuk dan bertaubat” 


Apa yang menyebabkan nabi harus beristighfar dan bertaubat 
setelah memutuskan perkara? 


Pertama, karena nabi Daud menyidangkan dan memutuskan 
perkara dalam kondisi jiwa yang tidak stabil. Di mana saat persidangan 
digelar nabi Daud jiwanya dalam keadaan goncang dan ketakutan. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat Shad (38J: 22 


SE TU 5 53345 Je les 3 


Artinya: “Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut 
karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata: "Janganlah kamu 
merasa takut:..." 


Karena itu, seorang hakim tidak boleh mnggelar perkara dan 
memutuskan sengketa dalam kondisi jiwa yang yang tidak stabil, 
seperti marah, jengkel, takut, di bawah tekanan dan sebagainya. 
Sebab, keputusan yang diambil dalam kondisi jiwa seorang hakim yang 
tidak stabil cenderung tidak adil dan emosional. 


Kedua, Nabi Daud memutuskan perkara hanya mendengar 
keterangan dari satu pihak saja, tanpa mendengarkan penjelasan dari 
pihak lain. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Shad (381: 23 

3 ats al JUS Sh Te Ja es On aa 5 


. T 


Artinya: “Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. 
Maka dia berkata: "Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia 
mengalahkan aku dalam perdebatan".” 


Karena itu, seorang hakim wajib meminta penjelasan dari kedua 
belah pihak sehingga jelas duduk perkara mereka. 
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Tiga, nabi Daud memutuskan perkara dengan cepat tanpa 
meminta bukti-bukti dan juga menghadirkan saksi-saksi untuk melihat 
fakta-fakta persidangan dengan jelas dan jernih. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat Shad (381: 24 


ang KS ALAN 53 IS Olga U) Ossai J3 Uk AS JU 
Artinya: “Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat dzalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan 
kepada kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang- 


orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat dzalim kepada 
sebahagian yang lain.." 


Karena itu, seorang hakim wajib mencari fakta-fakta lain dengan 
meminta barang bukti dan juga menghadirkan saksi-saksi sehingga 
keputusan benar-benar memenuhi unsur keadilan untuk kedua belah 
pihak. Dan dari sini terlihat kesalahan nabi Daud yang memutuskan 
perkara tidak sesuai perintah Allah swt yaitu agar dia memutuskan 
perkara manusia dengan hag dan tidak mengikuti hawa nafsu. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat Shad (381: 26 


(YNA BNI BL HT 3 SEE ye 9 Kla Sula US 


Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu,.." 


Pesan, Jika seorang hakim ingin menegakan system peradilan 
yang benar dan adil, maka dia tidak boleh menggelar perkara dalam 
suasana jiwa yang tidak stabil, dia harus mendengarkan keterangan 
utuh dari dua pihak yang bersengkata, dia harus meminta dihadirkan 
barang bukti dan saksi-saksi serta jangan terburu-buru dalam 
memutuskan perkara. 
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Ketika manusia menghadapi hisab amalnya di akhirat kelak, 
maka Allah swt akan membagikan buku yang bersisi semua catatan 
amal manusia. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Isra' 
(177:14 


(01) Las Bule a31 Inda Sus Hit 


Artinya: “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini 
sebagai penghisab terhadapmu”. 


Dan kitab yang diserahkan kepada manusia itu adalah catatan 
yang sangat rinci dan detail berisi semua amalnya, baik dan buruk 
tanpa menyisakan satupun hingga yang masih tersimpan di dalam 
dadanya sekalipun. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Kahfi (181: 49 


AI Oa Ju ag Oli aa & Sa SP LN rata 
aeata sn bs aan Na Upi VI 


Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang- 
orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 
dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka kami, kitab apakah 
ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya: dan mereka dapati apa yang telah 
mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya 
seorang jua pun".” 


Pesannya, Saudaraku! Hidup adalah buku yang berisi deskripsi 
tentang perjalanan kita, karena itu jadilah penulis yang baik karena 
hanya pengarang yang baik yang akan tersenyum membacara 
karangannya saat karyanya itu dibagikan kelak untuk dibacanya 
sendiri. 
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Jika ada seorang bawahan dipanggil atasannya, dan sang atasan 
berkata kepada bawahan tersebut, “Saya minta anda datang ke 


17 


ruangan saya sendirian!”, maka dipastikan sang bawahan akan sesak 
nafas dan ketakutan masuk menghadap sang atasan di ruangan 
kerjanya. Demikian karena sendirian menghadapi atasan apalagi di 
ruangannya, dipastikan tidak sedikiput daya yang akan dimilikinya 
menghadapi putusan sang atasan termasuk omelannya. Pernahkah 
anda mendengar firman Allah swt dalam surat Maryam (19): 95? 


P 3 

3 BA A33 sal 
Artinya: “Semua orang akan datang pada hari kiamat menghadap 
Tuhan sedirian” 


Pesannya, Saudaraku! Persiapakan diri anda sebaik mungkin 
menjawab pertanyaan Allah swt ketika Dia memanggil anda sendirian 
menghadap-Nya kelak. 


Dalam pembahasan uluml Our'an, kita mengenal ada 
pembahasan tanasub baina suwar (7s! 04 —w ll) “Korelasi antar 
surat”, bahwa pesan dan isi suatu surat ada keterhubungan dengan 
surat sebelum dan sesudahnya. Perhatikan hubungan surat al-Fil (1057 
dan surat Ouraisy (106) berikut: 


Kedua surat ini berbicara tentang dua kejadian berbeda dari dua 
kelompok manusia di kota Makkah. Kelompok pertama Abrahah dan 
dan pasukannya yang dibinasakan oleh Allah swt di Kota Makkah 
dengan mengutus pasukannya burung Ababil dan melempar mereka 
dengan batu panas hingga menjadikan tubuh mereka hancur seperti 
daun yang dimakan ulat. Demikian seperti firman-Nya surat al-Fil 
(1057:5 
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(0) IE ta jalan 
Artinya: “lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang 
dimakan (ulat).” 


Kelompok kedua adalah penduduk Makkah yang diberikan Allah 
swt kecukupan pangan dan rasa aman, hingga mereka bisa hidup 
bahagaia sekalipun mendiami wilayah tandus dan gersang. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat Ouraisy (1061: 4 


(0) BEI HA gb Aa 
Artinya: “Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.” 


Kenapa keadaan keduanya bisa berbeda, sekalipun sama-sama 
berada di kota Makkah? 


Demikian karena prilaku, amal dan niat mereka berbeda di kota 
tersebut, di mana Abrahah datang dengan maksud untuk menghancur- 
kan Ka'bah dan Baitullah, sedangkan penduduk Makkah adalah 
menjaga Ka'bah dan Baitullah, seperti dalam firman-Nya surat Ouraisy 
(1061: 3 


sa Ka Cg Ina 


Artinya: “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah 
ini (Kakbah)." 


Pesannya, sekalipun anda berada di tempat yang sama, namun 
niat dan tujuan anda berbeda, maka hasil yang didapatkan pasti juga 
berbeda. Boleh jadi seorang yang berada di masjid, justru memperoleh 
dosa, karena niatnya yang salah. Sebaliknya boleh jadi yang sedang 
berada di bar dan diskotik mendapapat pahala karena ada niat baik 
yang hanya dia dan Allah swt yang mengetahuinya. 
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Surat Ouraisy (106) dan surat al-Ma'un (107): adalah dua surat 
yang berdekatan letaknya, di mana dalam konsepsi ilmu al-Our'an 
dipastikan pada keduanya terdapat kolerasi. Apa korelasi keduanya? 


Pertama, surat Ouraisy ditutup dengan nikmat kecukupan 
pangan berupa makan dan minum serta rasa aman bagi penduduk kota 
Makkah. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Ouraisy (1061: 4 


(0 SE EA 3 HA 


Artinya: “Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan". 


Sementara surat al-Ma'un, di mulai dengan ancaman terhadap 
mereka yang memiliki kelapangan pangan, namun tidak peduli dengan 
anak yatim dan kaum miskin. Demikian seperti dalam firman-Nya surat 
al-Ma'un (97): 3 


(Pa ab (Je HL 
Artinya: “dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.” 


Dua, surat Ouraisy memberikan pujian dan keselamatan bagi 
manusia yang ikhlash dan tulus shalat dan beribadah menyembah 
Tuhan di rumah-Nya. Demikian seperti disebutkan dalam surat Ouraisy 
(961: 3 

(1) H3 ria Sa Ioi 


Artinya: “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah 
ini (Kakbah)." 


Sementara surat al-Ma'un berisi celaan dan kecaman bagi yang 
tidak ikhlash dan tulus (ria) dalam shalat dan beribadah mereka. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Ma'un (107): 4-6 


(1) Sa pb gadi (0) Goa go 4 FA Gaal (2) Sat ya 
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Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) 

orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat 

ria." 

Pesannya, wajar jika al-Our'an disebut dengan sifat al-Hakim 
(SH ol), karena semua yang terkait dengannya adalah tepat dan 
benar tanpa sedikitpun ada celah dan kelemahan. 


Ketika nabi Musa as meminta kepada nabi Khidhr agar 
mengajarkan kepadanya sebagian ilmu yang diajarkan Tuhan 
kepadanya, maka nabi Khidhr langsung mengajak nabi Musa as 
melakukan sebuah perjalanan. Sebelum berjalan, keduanya telah 
bersepakat bahwa nabi Musa tidak boleh bertanya apalagi protes 
terhadap apapun yang dilakukan nabi Khidhr sampai sang guru 
memberitahukan sendiri apa rahasia di balik tindakannya. 


Pertama, nabi Khidhr membocorkan kapal nelayan miskin, yang 
membuat nabi Musa protes karena merasa nabi Kahidir telah berbuat 
kezhaliman kepada pemiliknya yang bisa menjadikan kapal itu 
tenggelam dan membinasakan penumpangnya akhargtaha litughriga 
ahlaha (K5 33 2 Lai 33) “apakah engkau hendak menenggelamkan 
naa (OS. Al-Kahf (181: 71), begitu protes Musa. 


Padahal nabi Khidhr hanya ingin mengingatkan masa lalu Musa 
yang juga pernah dibuang ibunya ke sungai nil sebagai bayi dalam 
keadaan lemah dan tidak berdaya. Faktanya dia tidak tenggelam justru 
mendapatkan keselamatan seperti firman- “Nya fa “5 U al-yammi wa 
la takhafi wa Ia tahani ( Ae 8 3E Ya SEN 5 39 "Maka 
lemparkan dia ke dalam lautan, jangan takut dan Sh (OS. Al- 
Oashash (281:7). 


Dua, nabi Khidhr membunuh seorang anak yang dalam 
pandangan zahir adalah kesalahan, namun untuk tujuan kebaikan bagi 
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kedua orang tuanya di masa datang yang juga mengundang protes 


Musa agatalta nafsan zakiyatan bi ghairi nafsin (ASI x& Ragi (Rat 


3) “Kenapa engakau membunuh jiwa tidak bersalah?” Lu protes 
Musa. 


Padahal Musa lupa jika dia dulu juga pernah membunuh jiwa 
bangsa Oibthi yang secara zhahir adalah kesalahan yang mengundang 
murka ayah angkatnya Fir'aun fawakazahu musa fagadha Alaihi ( 233 
“le (La (sasa) “Musa menyerangnya dan membunuhnya”. (OS. AL- 
Oashash (281: 15). Namun, pembunuhan itu justru untuk tujuan baik 
agar dia pergi ke Madyan menyiapkan diri menghadapai Fir'aun yang 
rahasianya baru terungkap setelah sepuluh tahun kemudian. 


Tiga, nabi Khidhr berbuat baik kepada anak yang tidak mau 
memberi mereka minum dengan cara memperbaiki rumah mereka 
tanpa meminta upah wa amma al-jidar fakana lighulamaini yatimai fi 
al-madinah wa kana tahatahu kanzun lahuma  wakana abuhuma 
“55 wi Se IE 3 Tadi des Pet SS SIH ag 

Kita Las) “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua 
orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda 
simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang 
shaleh..” (OS. Al-Kahf (18): 82), karena ayah mereka dulu di masa 
hidup adalah orang shalih. Keputusan Khadir membantu penghuni 
rumah tanpa minta upah inilah yang mengundang protes nabi Musa 
seperti ungkapnya /au syita lattakhadzta minhu ajran (S4 aa d3 Si 
LA Para “Jika anda mau, anda bisa mabil upah”. (OS. AL- Kahf (181: 
ra 


Nabi Musa juga lupa bahwa dulu doa juga pernah menolong dua 
gadis puteri seorang nabi yang shalih untuk memberi minum ternak 
mereka tanpa meminta upah. Demikian seperti dalam firman- -Nya 
fasaga lahuma tsumma tawalla ila al-zhilli ( Jd Tis Fa sineb) 
“Maka Musa memberi minum mereka tanpa minta Ka dan langsung 
berteduh di bawah pohon”. (OS. Al-Gashash (281: 24). Justru ketika 
Musa tidak meminta upah itulah dia mendapatkan seuatu yang lebih 
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besar, yaitu pekerjaan, tempat tinggal sekaligus isteri dan kelurga di 
negeri asing tersebut. 


Pesannya, terkadang kita sering melakukan protes terhadap 
sesuatu, namun kita lupa bahwa apa yang kita pandang buruk itu 
justru kita pernah melakukannya di masa lalu. 


| KESOMBONGAN DAN : 
| TAWADHU' DALAM MASHDAR 


Kata hana (Olx) “hina” paling tidak memiliki dua bentuk mashdar 
(0-1) “Invinitif”, yaitu haun (& 42) dengan harakat fathah pada huruf 
ha (&) dan boleh juga hun (288) dengan harakat dhammah pada huruf 
ha (&). Sekalipun secara morfologis tidak terdapat perbedaan bentuk, 
namun secara semantik terdapat perbedaan makna karena terjadinya 
perebedaan satu harakat pada keduanya. Secara semantik, kata Sun 
(05) dengan harakat dhammah pada huruf ha memiliki makna lebih 
berat dan lebih sulit daripada kata haun (Vs8) dengan harakat fathah 
pada ha karena dhammah (Axel!) itu artinya “berkumpul dan 
"berhimpun”. Karena itu, dalam sistem sintaksis Arab, harakat 
dhammah dijadikan tanda rafa (S1) yang berarti "tinggi, di atas dan 
berat". 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sikap terpuji dari 
hamba Tuhan (TB »Ls) yang salah satunya adalah jika mereka 
berjalan di muka bumi, mereka berjalan dengan perasaan hina atau 
tawadhu', maka kata “hina” diungkapkan dengan harakat fathah padah 
huruf ha (&) yaitu haunan (638). Demikian seperti terlihat dalam 
firman-Nya susrat al-Furgan (25J: 63 


(W-b3a GAN Je Doh adil JAS 3teog 
Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati..” 
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Demikian memberi kesan bahwa makna "hina” dalam ayat ini 
lebih mudah dan lebih ringan, karena memang ini sikap tawadhu' yang 
sejatinya seseorang merasa dirinya hina dan rendah padahal manusia 
memuliakannya. Tentu merasa hina bukan beban dan kesulitan, karena 
sejatinya dia orang yang dimuliakan. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan sifat azab yang hina bagi 
orang sombong, maka kata “hina” diungkapkan dengan pilihan harakat 
dhammah pada huruf ha yaiatu hun (034). Demikian seperti disebut- 
kan dalam surat al-Ahgaf (461: 20 


(YAN 9 BSES AS G oki Ole GL adu. 
Artinya: “...maka pada hari ini kamu dibalasi dengan adzab yang 


menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka 
bumi..." 


AN 


Demikian memberi kesan bahwa kehinaan di sini sangat berat 
dan sulit, karena memang bagi orang sombong hidupnya akan 
senatiasa memikul beban berat mulai dari dunia hingga akhirat. Di 
dunia orang sombong hidupnya akan terbebani dengan target-target 
berat disebabkan ambisinya yang ingin selalu mengatasi orang lain, 
padahal mustahil dia berada di atas semua orang. Semantara di 
akhirat, orang sombong akan berada di dasar neraka bersama 
panutannya iblis dan itu adalah tempat dengan azab terendah, terberat 
dan tersulit. 


Pesannya, bila anda merasa dirinya hina, maka beban hidup 
anda akan menjadi ringan. Namun, bila anda hidup dalam 
kesombongan, maka beban derita anda akan semakin berat dan sulit. 


Ketika Iskandar Zulkarnain melakukan ekspedisi politik ke 
seluruh negeri, maka sampailah dia dan rombongannya ke sebuah 
negeri yang terletak di antara dua gunung yang sedang ketakutan 
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menghadapi serangan pasukan Yajud dan Ma'jud. Ketika Iskandar 
Zulkarnain sampai di negeri tersebut dan berdialog dengan penduduk- 
nya, maka hampir tidak ada satupun ucapan mereka yang dipahami 
oleh sang raja. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Kahf (18J: 93 


(Ar) I33 Dogi DG 33 edan A3 #aNAI AN 


Artinya: “Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah 
gunung, dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang 
hampir tidak mengerti pembicaraan." 


Walaupun bahasa penduduk negeri tersebut sangat sulit 
dimengerti sang raja, namun dia tetap mendengarkan dengan seksama 
keluhan mereka dan berusaha sekuat tenaga mencari bantuan untuk 
bisa memahami maksud dan isi pembicaraan mereka. Setelah melewati 
upaya yang berat, akhirnya Iskandar Zulkarnain berhasil memahami 
apa yang diinginkan penduduk negeri tersebut yaitu perlindungan dan 
rasa aman dari serangan musuh. Akhirnya Iskandar Zulkarnain 
membangunkan tembok raksasa untuk mereka yang terbuat dari baja 
yang dipanaskan yang sulit untuk dipanjat apalagi ditembus. 


Pesananya, Jika anda berada di bawah penguasa yang adil, di 
mana setiap pembicaraan anda akan didengarkan, diperhatikan dan 
akan ditindaklanjutinya sekalipun bahasa anda sangat sulit untuk 
dimengertinya. Namun, jika anda hidup di bawah kekuasaan raja 
zhalim, ungkapan dan bahasa yang jelas pun tidak akan didengarnya 
dan tidak akan dipahaminya bahkan akan dibungkamnya. 


Buah korma berdasarkan bentuk dan keadaannya disebut 
dengan tiga nama. Pertama, disebut dengan balah (E) yaitu buah 
korma yang masih muda, basah dan belum sempurna matang. Dua, 
disebut dengan ruthab (—--J!) yang berarti buah korma yang sudah 
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matang dan separoh kering. Tiga, disebut tamar () yang berarti 
buah korma yang sudah dipetik dan dikeringkan hingga bisa disimpan 
untuk waktu lama. 


Menariknya, ketika Allah swt menceritakan kisah Maryam makan 
korma yang jatuh kepadanya saat melahirkan anaknya nabi Isa as, 
maka buah korma yang jatuh kepada Maryam saat kelahiran nabi Isa 
disebut dengan ruthab (—,) yaitu korma kering yang lazimnya hadir 
di musim panas. Demikian seperti firman-Nya dalam surat Maryam 
(191: 25 


(9) Bs Lg la ba IL aa aU uas 


Artinya: “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak 
kepadamu." 


Bangsa Arab sejak masa lalu tidak mengenal ruthab (—LJ!) 
kecuali di musim panas, karena korma matang dan kering itu hanya 
ditemukan di musim panas. Karena itu, ayat ini memberi isyarat bahwa 
nabi Isa lahir di musim panas, bukan di musim dingin. (Rujuklah! 
Muhammad Shalih al-Munjid, a/-Islam Sual wa Jawab, Fatwa 127509). 


| MERENDAHKAN SUARA DALAM” 
: PREPOSISI : 


Sebuah #7 (Jali) Werb/kata kerja” dalam bentuk transitif bisa 
objeknya bersifat langsung, dan boleh juga objeknya disebutkan 
dengan menambahkan sebuah huruf jarr (Al &,) “preposisi” di 
awalnya. Perhatikan kata kerja yaghudhdhu ((y2x) “Melunakan” dalam 
dua ayat berikut: 


Pertama, ketika Lugman mengajarkan anaknya agar melunakan 
suara ketika berbicara dengan orang lain dan jangan bersuara keras 
seperti keledai, maka perintah agar melunakan suara diungkapkan 
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dengan tambahan sebuah preposisi min (7s) di awal yaitu waghdhudh 
min shautika ( ys KAA Ot 2 $$?) “Dan lunakanlah suaramu”. 
Demikain seperti dalam firman-Nya surat Lugaman (311: 19 


(8) se ia AT KET BI Wiro oa Gala Aha 3 Ia 


Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” 


Dua, ketika Allah swt memuji para sahabat yang melunakan 
suara mereka di depan Rasulullah saw, maka kata melunakan suara 
diungkapkan dengan objek langsung tanpa dibubuhi preposisi yaitu 
yaghudhdhu ashwatahum (G3 5121 o ra “Mereka melunakan suara 
mereka”. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Hujurat (49): 3 


a 


AN Jp Aa GEA orak Ga 1 
(0) aaae Pp aa 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di 
sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati 
mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar." 


3 


Tgk Hal DT 3 EN eni Ud 


N 


Kenapa terjadi perbedaan pola ungkapan melunakan suara pada 
kedua ayat di atas? 


Seperti diketahui dalam sintkasis Arab, bahwa preposisi min (:,s) 
menunjukan makna  tabidh (2d) “Sebagian”. Demikian 
mengandung arti bahwa Lugman mengajarkan anaknya ketika berada 
di depan orang lain agar menjaga nada sebagian suara mereka, 
maksudnya berbicaralah dengan mengeraskan sebagian pembicaran 
jika itu diperlukan dan berbicaralah dengan melunakan sebagian suara 
ketika suara lunak sudah cukup untuk menyampaikan pesan. 


Berbeda dengan perintah melunakan suara kepada para sahabat 
saat di hadapan Rasulullah saw dengan tanpa preposisi yang 
menunjukkan makna mutlak. Artinya, tidak boleh seorangpun yang 
ketika berhadapan dengan beliau mengeraskan pembicaran dan suara 
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mereka, karena itu dianggap tidak beradab kepada beliau. Begitu pula, 
ketika para sahabat berada di hadapan beliau, maka tidak boleh ada 
satupun yang berbicara dan bersuara selain hanya pembicaan dan 
suara Rasulullah saw. Jika mereka berbicara dengan sesama mereka, 
maka suara merekapun hanya didengar sesama mereka dan tidak 
boleh terdengar oleh Rasulullah saw. 


Pesannya, begitu tingginya adab yang diajarkan Allah swt 
kepada Rasulullah saw hingga berbicara dengan suara keras pun 
dilarang. Maka, pantaskah kita memanggil nama beliau secara 
langsung tanpa gelar tambahan dan penghormatan untuk beliau? 
Allahhumma shalli 'ala sayyida ma maulana wa habibini Muhammad. 


Dalam surat al-Jumu'ah (621: 9, Allah swt mengingatkan: 


£ 


(0d 33 Bal ae A3 on el Gn II Bae salt gb 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 


menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah....." 


Secara umum ayat ini menjelaskan perintah agar orang beriman 
memiliki respon cepat ketika mendengar seruan dan panggilan azan 
yang memangggil mereka untuk mengerjakan shalat dan agar mereka 
segera meninggalkan semua urusan dunia yang sedang mereka lakoni. 
Dan salah satu panggilan azan yang harus mendapat resopon segera 
dari yang mendengarnya adalah kalimat: 


pil ap BNI 
Artinya: “Shalat lebih baik dari tidur”. 


Harapan panggilan ini adalah bahwa ketika seorang mendengar 
seruan bahwa shalat lebih baik dari tidur dalam posisi sedang tidur, 
maka dia hendaklah segera meninggalkan peraduannya untuk menuju 
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shalat. Kenapa muazzin diajarkan Nabi saw meneriaki bahwa shalat 
lebih baik dari tidur? 


Pertama, tidur itu adalah respon seorang terhadap panggilan 
nafsunya, sedangkan shalat adalah respon terhadap panggilan Tuhan- 
nya. Jelas panggilan Allah swt lebih baik dari panggilan nafsu, karena 
Allah swt tidak pernah menyeru kecuali untuk kebaikan, sedangkan 
nafsu hanya menyeru untuk keburukan atau minimal untuk sesuatu 
tidak bermanfaat. 


Dua, tidur itu adalah kematian karena itu sebelum tidur kita 
mengatakan bismikallahumma ahya wa amut (Lk L—i Pa Eau 
Ls) “Dengan nama Engkau ya Allah saya hidup dan dengan nama 
engkau saya mati (tidur)”, sedangkan shalat adalah kehidupan 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anfal (8): 24 


P3 - 4 0 sata O0 Pe 
(Ve) KL 3 II Joe A Ikat ate call Ue 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 


seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu,..." 


EP 


Kp 


Karena itu pula, ketika bangun tidur kita berdoa a/hamdulillahi 
alladzi ahyana badama amatana (Lili Laku Cet Eau) & XL) 
“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan (membangunkan dari 
tidur) setelah mematikan kami". 


Tiga, tidur adalah rileksasi jasmani, sedangkan shalat adalah 
rileksasi rohani. Ketenangan rohani jauh lebih berharga dan lebih 
bernilai daripada mendapatkan ketenangan jasmani. 


Empat, tidur adalah aktifitas yang dikerjakan semua orang, baik 
mukmin maupun kafir. Sedangkan shalat tidak akan pernah dilakukan 
kecuali oleh orang beriman saja. Perbuatan yang dikerjakan manusia 
tertentu apalagi monopoli kaum beriman dan shalih tentu lebih bernilai 
dan lebih baik daripa aktifitas yang dilakoni semua orang apalagi 
perbuatan itu didomimnsi orang kafir dan perdurhaka. 
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Pesannya, karena shalat lebih baik dari tidur, maka wajar 
jawaban nagi yang mendengar shadagta wa balaghta (ak c5Xb) 
“Anda benar dan anda telah menyampaikan”. Ya Allah! Jadikan kami 
termasuk ahli shalat fajar dan bagian dari orang-orang yang shalat 
subuh di awal waktu. Amin 


Perkara yang paling dimohonkan dan diharapkan Nabi Nuh as 
untuk anaknya adalah agar Allah swt memberikan kepada anaknya itu 
nikmat iman dan Islam. Namun, anak nabi Nuh as gagal mendapat- 
kannya sekalipun ayahnya seorang nabi telah memohonkan keimanan 
dan keislaman untuknya. Demikian seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat Hud (11): 42 


2 


DS PIA 
(NA KY, 


Artinya: “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam 
gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya sedang 
anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah 
(ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama 
orang-orang yang kafir."” 


WA SI 3 daa GS A 


Perkara yang paling dirindukan dan diharapkan oleh nabi 
Ibrahim adalah agar Allah swt membukan pintu hati ayahnya untuk 
mau beriman dan menerima Islam. Namun, ayah Ibrahim tidak 
mendapatkan hidayah iman dan Islam, sekalipun anaknya seorang 
Khalilullah yang mendoakan perkara itu untuknya. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat Maryam (19): 43 


In ha Up Basi 245 2G sub 1 bp AT ge 5 REK 
Ea Oa : 


Artinya: “Wahai bapakku, Sesi telah datang kepadaku 
sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka 


CN 
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ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang 
lurus.” 


Perkara yang paling diharapkan dan dimintakan Nabi 
Muhamamad saw untuk paman tercinta beliau abu Thalib adalah agar 
Allah swt membukan pintu hati beliau menjadi seorang beriman dan 
muslim. Namun, Abu Thalib tidak mendapatkan nikmat iman dan Islam, 
sekalipun keponakannya seorang kekasih Allah swt Rasulullah saw 
yang mengingankan hal itu untuknya. Demikian seperti disebutkan 
dalam surat al-Gashash (281: 56 


(21) Ga AI pg HI ya saga AN SG Sr ja MAY EI 


Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang mau menerima petunjuk." 


Adapun kita terpilih menjadi orang beriman dan muslim sejak 
lahir tanpa ada yang memintakan dan mendoakannya untuk kita. Kita 
lupa bahwa tidak ada nikmat paling agung yang wajib disyukuri 
melebihi nikmat iman dan islam yang telah kita terima secara gratis, 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naml (271: 73 


(VP) 2553 Y ASI SS al IE Jas pd IG Sp 
Artinya: “Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai 


karunia yang besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mensyukuri (nya)." 


Pesannya, jangan pernah memandang materi dan semua 
kemegahan dunia sebagai nikmat terbesar dari Allah swt, karena 
nikmat teragung sejatinya adalah bahwa anda dipilih Allah swt sebagi 
seorang mukmin dan muslim. Dan yang pasti nikmat iman dan Islam 
yang anda terima tanpa anda pernah memintanya, di saat banyak para 
nabi memintakannya untuk keluarga dan orang tercinta mereka, 
namun Allah swt tidak memberikannya untuk mereka. 
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| KETAATAN: ANTARA SHIRAT, 
: SABIL DAN NAJD | 


Kata Shirath (5! dl), sabil (Jaw!) dan najd (JeeJl) adalah di 
antara kata yang disebut sebagai taraduf (—5-l:Jl) “Sinonim”, karena 
itu semuanya ditarjamahkan dengan alan”. Sekalipun ketiganya sama 
diartikan jalan, namun tetap masing-masingnya berbeda dalam 
kandungan semantiknya. Di mana, kata shirath (Pa) lazimnya 
digunakan untuk menunjukan makna jalan yang luas, lebar dan tunggal 
hingga semua orang mampu melewatinya dengan sangat mudah dan 
mustahil tersesat padanya. Sedangkan sabi/ (Je) adalah jalan yang 
ukuran sedang, kadang bercabang, namun tetap lebih mudah untuk 
melewatinya karena sifatnya mendatar atau menurun. Sementara najd 
(Jl) adalah jalan kecil, sempit, mendaki hingga membuat sesak 
nafas setiap orang yang melewatinya. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan ketaatan dalam bentuk 
umum tanpa merincinya (Js2IIs Af He (33) yang semua orang 
mampu dengan mudah melakukannya, maka kata “jalan” kebaikan itu 
disebut dengan shirath (J.el!). Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat al-Nisa' (41: 68 


(1) Latah Woo gs 
Artinya: “dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus.” 


Begitu pula, ketika Alah swt menyebutkan jalan kebaikan yang 
sudah agak spesifik yaitu memberi makan yang baik kepada orang 
miskin, anak yatim dan tawanan yang Neneng masih mungkin semua 
orang melakukannya (Trs Lxx43 Wum aa Je Alai Oghalai9), 
maka kata “jalan” yang disinalah. adalah sabil Jan Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Insan (761: 3 


(P) Get Lg LL Ui) Juli AAA G| 


Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus: 
ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” 
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Namun, ketika Allah swt menyebutkan jalan kebaikan terberat 
dan tersulit yang jarang dan hanya sedikit manusia yang mampu 
melalui dan melakukan perjalanan padanya yaitu membagi maknanan 
di musim paceklik saat semua orang membutuhkan logistic untk dirinya 
dan keluarganya (Kal4 53 5 S 5 3), maka kata “jalan” 
kebaikan yang dipilih untuknya adalah najd (A-—Jl). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat surat al-Balad (90): 10 


(0) JI hny 
Artinya: “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan." 


Demikian memberi kesan bahwa berbagi sesuatu di masa 
paceklik, saat di mana kita juga sangat membutuhkannya demi 
keberlangsungan hidup kita dan keluarga, memang jalan kebaikan 
yang teramat berat hingga tidak banyak manusia yang mampu 
melakukannya. Karena itulah, maka jalan kebaikan ini juga disebut 
dengan agabah (&-43J!) “jalan sulit lagi mendaki" 


Pesannya, begitulah ketelitian diksi al-Our'an, di mana tidak 
ada satupun pilihan kata di dalamya kecuali pas dan cocok dengan 
konteks dan pesan yang hendak disampaikan. Subhanallah! 


Ma (Ls) dan /a (Y) dalam sintaksis Arab disebut sebagai adat 
nafyi (AI 3s) “Instrumen negasi” yang berfungsi menegasikan 
sebuah informasi kepada lawan bicara. Sekalipun keduanya memiliki 
fungsi sintaksis yang sama, namun keduanya berbeda dalam fungsi 
semantic. Di mana, hurf ma (Ls) berfungsi menafikan sesuatu untuk 
tujuan meluruskan anggapan lawan bicara tentang suatu perkara yang 
ada dalam dugaannya. Misalnya, jika seorang menduga bahwa ada 
seorang mahasiswa di kampus, maka untuk menghapus dugaannya 
yang salah itu seorang akan berkata kepadanya mma min thalibin ff al- 
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jamiah GA 3 JL «» Le) “Tidak ada satupun mahasiswa di 
kampus”. 


Karena itulah, ketika Allah swt menafikan sekaligus mleuruskan 
dugaan orang kafir yang mengira bahwa Tuhan ada tiga dan Allah swt 
adalah yang ketiga, maka bantahan itu diungkapkan dengan 
instrument negasi ma (3) yaitu ma min ilahin ( La) 673). Demikian 
seperti dalam firman-Nya surat al-Ma'idah (5J: 73 


(Vr) 3-4 US) Al) oa ag ti SI AT II IE said 3S 


Artinya: “Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: 
"Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga", padahal sekali-kali 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa.." 


Adapun /a (Y) adalah befungsi untuk menegasiskan sesuatu 
yang belum diketahui lawan bicara atau menegasikan sesuatu yang 
tidak dipercayainya. Misalnya, bila ada seorang yang buta tentang 
informasi keberadaan mahasiswa di kampus atau seorang yang 
membantah bahwa kampus kosong dari mahasiswa, maka pembicara 
akan berakata /a thaliba f ak-jamaiah Ge 3 JUL Y) “Tidak ada 
satupun mahasiswa di kampus”. Karena itu, ketika burung Hud-Hud 
bercerita tentang ratu Saba' dan rakyat Yaman yang bersujud kepada 
matahari karena kebodohan mereka tentang Tuhan yang mesti 
disembah, maka instrument negasi yang digunakan untuk menafikan 
adanya tuhan lain selain Allah adalah huruf /a (Y) yaitu /a ilaha illa 
huwa (NA Y) dh. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Naml 
(271: 26 


(Ve KA 5 Aa Sai 


Artinya: “Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia, 
Tuhan Yang mempunyai Arasy yang besar"." 


Pesannya, begitulah sempurnanya ketelitan redaksi al-Guran, 
bahwa setiap pilihan huruf hingga harakat tidak pernah keliru 
penempatanya dalam struktur ayat dan yang pasti sesuai dengan 
konteks dan kandungan teks yang hendak disampaikan. 
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Dalam surat Maryam (19J: 85, Allah swt berfirman: 


(Ko) 3 JAN Jl) oat PS ap 


Artinya: (Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan 
(rombongan) yang terhormat,” 


Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan bahwa semua orang tagwa 
akan digiring menunju Tuhan dalam keadaan berombongan. Ada 
beberapa point menarik dalam ayat ini: 


Pertama, kelak di akhirat semua manusia akan berkumpul 
dengan orang-orang yanag satu level rohaninya, dalam hal ini orang 
tagwa akan berkumpul berasama orang tagawa dan para pendosa juga 
akan berkumpul berasama para pendosa. Begitulah yang terlihat dari 
pilihan kata nahsyuru al-muttagin (SE ng “Kami kumpulkan 
orang-orang bertagwa”". 


Dua, digiringnya orang tagwa di akhirat kelak bukan untuk 
menunju sorga dan kenikmatannya, namuan mereka digiring untuk 
menuju Tuhan Yang Maha Rahman (33 3D sebagai Zat Pemilik 
sorga dan segala kenikmatananya itu. Karena itu, kebahagiaan dan 
kenikmatan terbesar di akhirat bukan masuk sorga, namun bertemu 
dan melihat Allah swt dan sebab itulah mereka tidak digiring menunju 
sorga tapi menunju Tuhan al-Rahman Zat Pemilik sorga. 


Tiga, bahwa orang tagwa diring menunju Tuhan dalam bentuk 
rombongan (1253) memberi kesan bahwa jika anda tidak punya 
rombongan atau ketinggalan dari rombongan, maka sulit baginya 
untuk sampai kepada Tuhan dan kebahagiaan akhirat. Karena itu, 
takutlah anda jika di dunia ini jauh atau terpisah dari rombongan 
orang-orang tagwa karena demikian akan membuat anda terisolasi di 
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akhirat saat semua orang menghadap Allah swt bersama 
rombongannya. 


Pesannya, jangan takut terpisah dari rombongan yang berjalan 
menunju penguasa dunia, namun takutlah anda jika terpisah dari 
rombongan orang tagwa yang berjalan menuju penguasa akhirat, Allah 
swt Raja Diraja di hari kiamat. 


Obat dalam kosa kata Arab ada dua sebutan: dawa (s|sJI) dan 
syifa” (satJl). Sekalipun keduanya berarti “obat”, namun masing- 
masingnya berbeda dalam kandungan makna. Di mana dawa' (s3!) 
berarti obat yang dikonsumsi dalam bentuk material apakah diminum, 
dimakan ataupun disuntikan, dan ia bisa menyebabkan kesembuhan 
dan bisa juga tidak menyehatkan. Sedangkan syifa” (sil) adalah 
obat yang bisa dikonsumsi dalam bentuk material ataupun tanpa 
dikonsumsi dalam bentuk non materi, namun yang bahwa pasti ia 
menyehatkan dan menghasilkan kesembuhan bagi yang bersangkutan. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan fungsi al-Ouran 
diturunkan sebagai obat bagi manusia, maka kata "obat" yang dipilih 
adalah syifa (sx4Jl). Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Isra' 
(17): 82, Allah swt berfirman: 


- G 6 » « gp, R3 Tg Ta due 
PLS) Ino Lg Yg Irina Kg Alka GA OA sa Ji 


Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Gur'an suatu yang menjadi obat 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Our'an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim selain 
kerugian." 


Demikian mengandung pesan: 
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Pertama, al-Our'an bukan seperti obat lain yang bersifat material 
dan dikonsumsi oleh jasmani, namun al-Guran adalah obat dalam 
bentuk non materi yang merupakan konsumsi bagi rohani. 


Dua, al-Our'an adalah obat yang secara pasti akan menyehatkan 
dan menyembuhkan baik untuk sakit jasmani terlebih lagi bagi penyakit 
rohani. 


Dalam surat al-An'am (61: 94 


2 3 ak & Ie. wa 5 ia Pa DEL NN AN Kel AP 
5 ie PI KS OS Ce bgi IA 


(AR... 3ib 


Artinya: “Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri- 
sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu 
tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami kurniakan 
kepadamu...” 


Ayat menjelaskan keadaan setiap orang yang setelah mengalami 
kematian bahwa dia akan datang menghadap Allah swt sendirian tanpa 
satupun yang menemani dan mengiringinya. Ketika seorang 
meninggalkan dunia dan menghadap Allah swt, maka dia akan 
meninggalkan semua karunia yang telah diterimanya di dunia yang 
disebut dengan istilah ' wataraktum ma khawwalnakum waraa 


zhuhurukum (6 NG 35 sha 4 J5) “Dan kamu tinggalkan 
semua karunia yang telag kamu miliki di belakangmu”. 


Apa maksud ma khawwalnakum (SW 15)? 


Semua karunia yang kita terima di dunia seperti harta, anak, 
pangkat, jabatan, gelar, rumah, isteri, ijazah, pengikut dan sebagainya, 
itu adalah ma khawwalankum. Dan yang pasti ketika ketika mati semua 
itu akan kita tinggalkan dan mereka semua juga akan meninggalkan 
kita sendirian menghadap Allah swt. Pada saat itulah satu-satunya 
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yang akan setia mendampingi engkau menghadap Tuhan saat semua 
telah meninggalkan engkau adalah amal shalih yang engkau kerjakan 
selama di dunia. 


Pesannya, jika anda tidak ingin sendirian saat semua 
meninggalkan anda, maka jadikan semua karunia Allah swt yang 
sedang berada di tangan anda sebagai kebaikan abadi yang akan 
mendampingi anda menuju Tuhan. 


Maryam adalah wanita yang suci lahir dan bathin, karena sejak 
lahir dia hidup di bawah asuhan nabi Zakariya dan tinggal di mihrab 
masjid al-Agsha dengan kebersihan makanan, pergaulan dan juga 
lingkungan. Hingga ketika dia telah mencapai usia dewasa dan malaikat 
Jibril datang memberitahukan bahwa dirinya akan segera hamil dan 
melahir serang anak yang suci (LS5 LY) bernama Isa al-Masih, maka 
dengan nada heran Maryam berkata kepada Jibril bagaimana mungkin 
dia aka hamil sementara dirinya tidak punya suami. Keheranan Maryam 
itulah yang disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran (3J: 47 dan 
surat Maryam (19: 20 


(ex) Has gak IG y bkan ad 


Artinya: “Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 
mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang 
laki-laki pun.." 


Menariknya, ketika dia membatah kemungkinan dirinya hamil, 
maka Maryam memilih ungkapan walam yamsasni basyarun ( 1 ata 
ED yA) “dan saya tidak pernah disentuh laki-laki”. Di mana ungkapan 
“saya tidak pernah disentuh laki-laki” adalah ungkapan yang jauh lebih 
indah dan sopan. Maryam bisa dan boleh saja berkata walamm azni ( 4 
e Osal) “saya tidak pernah berzina atau saya tidak pernah berhubungan 
di luar nikah?”. Namun, ungkapan walamm azni (jai 43)" “saya tidak 
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pernah melakukan zini atau berhubungan badan di luar nikah” adalah 
ungkapan yang kasar, vulgar dan tidak layak keluar dari mulut wanita 
tyang suci dan bersih. 


Pesannya, semakin suci rohani anda, maka semakin bersih 
kalimat yang anda ranagkai dan ucapkan dalam berinteraksi dengan 
manusia. 


Dalam surat Lugman (31J: 18, Allah swt berrfirman: 


, Lap 5, 5 ate 2g 4 Ghea Ta NUR 
IE ATI Ya PN HE LAN Sis Yg 
OA) 33 


Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri.” 


Dalam ayat ini Allah swt menyebutkan ada dua manusia yang 
sangat dibenci Allah: yaitu mukhta/ (Jx&) dan fakhur (s2). Apa itu 
mukhtal fakhur? 


Mukhtal adalah yanzhuru ila nafsihi bi 'ain ak-iftikhar (Jl je 
JS3YI wu 4d) “Bahwa seseorang memandang dirinya dengan 
pandangan kemegahan”. Sedangkan fakhur adalah yanzhuru ila al-nas 
bi 'ain ak-ihtigar GEN os UI Jl Ju) “Dia memandang orang 
lain dengan pandangan rendah”. Keduanya adalah kesombongan: yaitu 
bahwa kita melihat diri kita dengan kemuliaan dan memandang orang 
lain dengan pendangan rendah. 


Pesannya, petaka bagi anda yang merasa dirinya besar atau 
mengecilkan orang lain. 
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| ANTARA PENGAKUAN NABI ADAM | 
: DAN NABI MUSA | 


Saat nabi Adam as melakukan kesalahan memakan buah 
larangan karena bujuk rayu syaithan yang akhirnya menyebabkan nabi 
nabi Adam harus terusir ke bumi, maka nabi Adam dan isterinya 
langsung bertaubat dan mengakui kesalahan mereka kepada Allag swt. 
Nabi Adam tidak mencari kambing hitam dengan menyebut syaithan 
sebagi pihak yang bertanggung jawab atas kesalahan mereka, 
sekalipun nabi Adam sangat pantas menyeret syaithan sebagi pihak 
yang paling beratnggung jawab atas kesalahan yang mereka perbuat. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-A'raf (71: 23 


(YP) see ga SARI ERA US pa 13 Ubil Taalb YG 


Artinya: “Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya 
diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan 
memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk 


RINA 


orang-orang yang merugi". 


Ketika nabi Musa melakukan kesalahan yaitu membunuh salah 
seorang dari bangsa Oibthi saat melerai perkelahian antara Oibthi dan 
Bani Israel yang membuat nabi Musa harus terusir ke Madyan, maka 
Musa pun bertaubat dan mengakui kesalahannya kepada Allah snt. 
Akan tetapi, sebelum pengakuan atas dosanya, nabi Musa mencari 
kambing hitam atas kesalahanya dengan menyeret syithan sebagai 
pihan yang bertanggung jawab, sekalipun peran syaithan terhadap 
kasusnya tidak sejelas peran syaithan dalam kasus nabi Adam as. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Gashash (281: 
15-16 


ce Ne AN, 3 9 35 Pa Aa 
OI AI AA) GAS I JS oi SAB IS SE) 
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Artinya: “...lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa 
berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya). Musa 
mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku 
sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya, 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” 

Pesannya, tidak salah jika anda mencari kambing hitam atau 
menyerat pihak-ihak tertentu untuk ikut bertanggung jawab atas 
kesalahan yang pernah anda perbuat, namun sikap terbaik adalah 
bahwa anda berani mengakui kesalahan anda tanpa sedikitpun berupa 
mencari pembenaran atau menyerat pihak lain, sekalipun mereka 
punya saham atas dosa dan kesalahan anda. Pengakuan nabi Adam 
dan nabi Musa atas dosa mereka adalah sikap yang baik, namun sikap 
nabi Adam yang berani mengakui kesalahan tanpa menyeret nama lain 
adalah sikap terbaik bagi mereka yang pernah bersoa dan berbuat 
salah. 


Saat nabi Musa merasa takut menghadapi Fir'aun sendirian, 
maka nabi Musa meminta kepada Allah swt untuk menjadikan 
saudaranya nabi Harun sebagai pendamping agar dia mendapatkan 
kekuatan lebih. Dalam konteks ini, nabi Musa menyebut saudaranya 
nabi Harun dengan kata akhi (HI) “Saudaraku”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha (201: 29-30 


(To) bsa KA) laa laa d IE 


Artinya: “dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, 
(yaitu) Harun, saudaraku," 


Namun, saat nabi Musa marah kepada nabi Harun dan menarik 
rambut dan jengggot nabi Harun ketika nabi Harun membiarkan 
kaumnya musyrik dan menyembah patung anak sapi, maka nabi Harun 
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meminta kepada saudaranya itu nabi Musa agar berhenti menarik 
rambut dan jenggotnya agar kaumnya pun tidak menghina dirinya. 
Dalam konteks ini, nabi Harun menyebut saudaranya nabi Musa 
dengan sebutan ibn umm (e' “:) “Anak ibuku”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha (20): 94 


(A0)... Emha YG kah Ja Y Aka Jt 
Artinya: “Harun menjawab: "Hai putra ibuku janganlah kamu pegang 
janggutku dan jangan (pula) kepalaku:.." 


Kenapa ketika Musa dalam keadaan lemah dan meminta nabi 
Harun sebagai penguat, maka nabi Musa menyebut nabi Harun dengan 
kata akhi (H1) “Saudaraku”? Dan kenapa ketika nabi Musa dan nabi 
Harun bertengkar, maka nabi Harun menyebut saudaranya nabi Musa 
dengn sebutan ibn umm (e' 3) “Anak ibuku”? 


Demikian memberi kesan bahwa ketika anda lemah, maka anda 
memerlukan saudara anda sebagai penyokong dan penguat. Namun, 
saat anda bersengketa dan bertengkar dengan saudara anda, maka 
anda memerlukan sosok ibu sebagai penengah dan pemersatu. 


Pesannya, jika anda dalam kondisi lemah, maka datangilah 
saudara anda niscaya anda akan menjadi kuat karenanya. Namun, jika 
anda bertengkar dan bersengketa dengan saudara anda, maka 
datanglah menemui ibu anda atau minimal sebutlah ibu anda, karena 
hanya ibu yang bisa melunakan hati anak- anaknya dan menyatukan 
perasaan mereka. 


Wallahu A'lam 
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